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ABSTRAK 

 

 Hamriana, Dominasi keluarga Sakinah Terhadap Pembentukan Karakter 

Anak di Kec. Mattiro Bulu  (Analisis Implementatif  terhadap Perlindungan Anak). 

(Dibimbing oleh Bapak Dr. Agus Muchsin, M.Ag dan Ibu H. Sunuwati, Lc., M.HI ).  

 Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui bagaimana respon cara orang tua 

membangun karakter pada anaknya,kemudian mengetahui bagaimana cara 

pengimplementasian pasal 26 Ayat (1) UU No 35 Tahun 2014 tentang perlindungan 

anak di kecamatan Mattiro Bulu, dan faktor pendorong dan penghambat ter 

implementasinya pasal 26 Ayat (1) UU No 35 Tahun 2014. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

lapangan atau Field Research, sumber data yang digunakan yaitu data primer yang 

datanya diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan narasumber yang mana 

dalam hal ini adalah para orang tua, Kemudian, data sekunder diperoleh dari buku, 

dokumen, dan jurnal/skripsi penelitian terdahulu yang mempunyai kaitan dengan 

penelitian ini. Adapun teknik analisis data yaitu terdiri dari reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1 ) Orang tua di Kecamatan Mattiro 

Bulu, menyatakan bahwa untuk keberhasilan pendidikan anak dilihat dari segi 

pengawasan orang tua terhadap anak 2) Implementasi tanggung jawab orang tua 

dalam hukum Islam di Kecamatan Mattiro Bulu tergolong berhasil karena masyarakat 

di Kecamatan Mattiro Bulu memenuhi isi dari Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 

2014 Terhadap Perlindungan Anak, yaitu Mengasuh, Memelihara, Mendidik, dan 

Melindungi anak. 3) Faktor pendukung dan penghambat penerapan Pasal 26 Ayat (1) 

UU No 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak di Kec. Mattiro Bulu yaitu, Faktor 

eksternalseperti lingkunga, kesibukan orang tua, faktor internal seperti motivasi orang 

tua, pendidikan yang tingga, hubungan komunikasi orang tua dan anak, dan ekonomi 

rendah. 

 

 

 

Kata kunci :Orang Tua, Karakter Anak, UU PerlindunganAnak 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

A. Transliterasi 

8. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi, dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ



 

 

xi 

 

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ța Ț ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

   Ain ع
koma terbalik ke 

atas 

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف



 

 

xii 

 

 qaf Q Qi ق

 qaf K Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em و

 nun n En ن

 wau w We و

 Ha h Ha ه

 hamzah  ʼ apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, di tulis dengan tanda (ʼ). 

 

9. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda  atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ا َ



 

 

xiii 

 

 Kasrah i i ا َ

 Dammah u u ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ـ يَ 
fathah dan ya ai a dan i 

 ـ ىَ 
fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

 kaifa : كَيْفََ

 ḥaula : حَوْلََ

 

10. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ـً /َـ اَ  
fathah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 ً  ـ
kasrah dan ya ī i dan garis di 

atas 

 ـ ىَ 
dammah dan 

wau 

ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 



 

 

xiv 

 

 māta : يَاتََ

 ramā : رَيَى

 qīla : قيِْمََ

وْتَُ ًُ  yamūtu : ي

 

11. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

2. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta martabutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

martabutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : رَؤضَةَُانجََُّةَِ

ذِيُْةََُانَْفاضِهةََُ ًَ  al-madīnah al-fādilah atau al-madīnatul fādilah : انَْ

ةَُ ًَ  al-hikmah : انَْحِكْ

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (َ ـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

اَ  Rabbanā : رَبَُّ

يَُّْا  Najjainā : َخََّ

 al-haqq : انَْحَقَُ



 

 

xv 

 

نْحَخَُا َ  :  al-hajj 

 nuʻʻima : َعُِّىَّ

 ʻaduwwun : عّذَُوَ 

Jika huruf يbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  ًَ  ,(ـ 

maka ia literasinya seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) : عَرَبيَِ 

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عّهيَِ 

 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan  Arab dilambangkan dengan huruf َلا (alif lam 

maarifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 

al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

سَُ ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انَشّ

انزَنةََُ  al-zalzalah (bukan as-zalzalah) : انَزَّ

 al-falsafah : انَْفهَْسَفةََُ

نْبلِادََُا َ  :  al-bilādu 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal kata, ia 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

 



 

 

xvi 

 

ٌََ  tamurūna : تاَيُرُوْ

 al-nau : انَُوًُءَُ

 syaiun : شّيْءَُ

 Umirtu  : ايُِرُتَ 

 
 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendarahaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Quran (dar Quran), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh:  

 

Fīẓilāl al-quran 

Al-sunnah qabl al-tawin 

Al-ibārat bi umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

 

 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi  tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

َاللهَ ٍُ دِيْ  Dīnullah  َباِلله billah 

 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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فىَِرََحًْةَِاللهَُِْىَْ  Hum fi rahmatillāh 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan kalimat. 

Bila mana diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudia linnāsi lalladhī bi 

Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Quran 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abu Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Hamīd 

(bukan: Zaid, Naṣr Hamīd Abū) 
 

 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 



 

 

xviii 

 

swt. = subhānahū wa taāla 

saw. = sallallāhu alaihi wa sallam 

a.s. = alaihi al-sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

I. = Lahir tahun  

w. = Wafat tahun 

Q.S.../...: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحّ = ص

 بذوٌَيكاٌ = دو

 صهىَاللهَعهىةَوسهى = صهعى

 طبعة = ط

 بذوٌََاشر = دٌ

 إنىَآخرَْاَ/آخرِ = انخ

 جزء = ج

 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena 

dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 



 

 

xix 

 

Et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah anugerah  yang  menyejukkan mata dan  nikmat dari Allah swt. 

Setiap orang tua pasti menginginkan anak yang sholeh, sholeha, taat pada Allah swt 

dan orang tua. Dibalik keceriaan seorang anak sesungguhnya dia membutuhkan 

perhatian dan bimbingan orang tua, begitu pula orang tua ingin memberikan yang 

terbaik untuk anaknya.
1
Keluarga harmonis dalam Islam diselblut kelluarga Sakinah 

delngan kritelria yaitu kuatnya hub lungan delngan Allah, kasi sayang, saling telrbluka, 

santun, blijak, tolelran, pelmlaaf, adil, sablar dan syukur.  

KelluargaSakinah diblangun diatas kasih sayang yang mlelngeldelpankan aspe lk 

komlunikasi dan mlusyawarah selblagai blelntuk dari pola hublungan delmlokratis yang 

mlelnjadi sarana blagi telrwujudnya komlunikasi blaik. Selhingga delngan adanya 

komlunikasi telrselblut telrcapailah ke ltelnangan, keldamlaian, dan keltelntramlan dalaml 

rumlah tangga. Seldangkan,mlusyawarah yang dipakai adalah mlusyawarah yang dihiasi 

delngan sikap lelmlah lelmlblut, pelmlaaf, selrta mlelngelde lpankan aspelk keladilan. 

Komlunikasi dan mlusyawarah adalah kunci selbluah pe lrnikahan. Pelrnikahan 

adalah mlelnyatuhkan dua orang yang blelrasal dari latar blellakang yang blelda dan dua 

kelluarga yang blelrblelda. Karelna itu sumlai istri pelrlu saling mlelmlahamli kelle lblihan dan 

kelkurangan mlasing-mlasing, selrta mlelnelrimlanya delngan lapang dada tanpa ada 

                                                 
1Darosy Endah Hyoscyamina, “Peranan Keluarga Dalam Membangun Karakter Anak,” 

Jurnal psikologi Undip Vol 10 No. (2011):  h. 144. 
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pelnye lsalan yang blelrkelpanjangan. Saling mle lmlahamli akan mlelnjadikan suamli-istri 

blelrelmlpati telrhadap pasangnnya se lhingga tidak mludah salingblelrbluruk sangka.  

Dua insan yang blelrblelda latar blellakang sosial, bludaya, pelndidikan, dan 

pelngalamlan hidup b lelrsatu dalaml pelrnikahan, telntunya akan mlelnimlblulkan telrjadinya 

pelrbleldaan-pelrbleldaan dalamlblelrfikir, mlelmlandang suatu pelrmlasalahan, cara blelrtindak 

selrta selle lra mlakan, blelrpakaian dan selblagainya. Potelnsi pelrbleldaan telrselblut apablila 

tidak disikapi delngan tolelransi dapat mlelnjadi sumlblelr konflik. Olelh karelna itu 

mlasing-mlasing suamli/istri harusmlelngelnal dan mle lnyadari kellelmlahan dan ke llelblihan 

pasangannya. sikap tolelran juga mlelnuntut adanya sikap mlelmlaafkan.  

Sikap adil mlelrupakan fakta yang harus mluncul dalaml kelluarga Sakinah. Adil 

blelrarti se limlblang dan proporsional. Delngan delmlikian, keladilan dapat diartikan 

selblagai ke lselimlb langan, tidak blelrat selblellah, tidak pilih kasi, tidak diskrimlinatif, dan 

mlelmlelnuhi aspelk pelmlelnuhan kelblutuhan blelrdasarkan porsi dan kelblutuhan mlasing-

mlasing. sikap adil mlelmlpunyai pelran blelsar blelrlaku adil telrhadap anak-anak dan 

mlelmlpelrlakukan mlelrelka selcara rata tanpa pilih kasi dan mlelnjadikan anak tumlbluh 

selhat dan jauh dari sifat iri hati, delngki dan delndaml. Syukur juga mlelrupakan b lagian 

dari yang tak dapat dipisahkan delngan kelhidupan blelrumlah tangga. MLelnsyukuri 

kelhadiran kelturunan selblagai karunia Allah, harus diwujudkan dalamlblelntuk mlelndidik 

mlelrelka de lngan pelnddikan rablblani selhigga mlelnjadi kelturunan yang mlelnyeljukkan 

hati.
2
 

Kelluarga mle lmlpunyai pelran pelnting dan tanggung jawabl untuk mlelndidik, 

mlelngajarkan,dan mlellatih mlelndisiplinkan anak. Orang tua harus blelrtindak selpelrti 

                                                 
2Siti Chadijah, “Karktelristik KelluargaSakinah Dalam l Islam l” vol.14 no (2018). 



3 
 

 

selorang guru diselkolah untuk mlelngajarkan anaknya. Agar anaknya dapat tumlbluh dan 

blelrkelmlblang selsuai delngan fasel pelrkelmlblangan yang mlelrupakan mlodal blelsar blagi 

anak untuk tumlbluh b lelrkelmlblang kellak dalaml kelhidupannya. 

Kelluarga tanpa kelkelrasan adalah salah satu solusi elfelktif untuk mle lmlble lntuk 

selorang anak mlelrasa nyamlan, damlai, selrta telntraml di rumlah, namlun yang telrjadi 

blellakangan ini para orang tua celndelrung mlelndidik anak-anak mlelrelka delngan elmlosi 

yang tinggi, kurang pelrhatian dan blahkan mlelnellantarkan mlelrelka. BLanyak orang tua 

yang mle lnghabliskan waktu untuk ble lrblagai urusan diluar rumlah, rutinitas kantor, 

aktivitas organisasi dan selblagainya. Ada juga orang tua yang mlelrasa cukup 

mlelmlblelrikan pelrhatian kelpada anak delngan mle lnuruti selgalah kelinginan mle lrelka 

delngan mlelmlelnuhi kelblutuhan mlatelri akan teltapi soal pelndidikan dan akhlak mlulia, 

kasi dan sayang, celndelrung dinomlor duakan. Hasilnya anak akan mlelmliliki sifat yang 

tidak mlelnyelnangkan.  

Kelluarga mlelrupakan salah satu hal pe lnting dalaml pelngurusan anak karelna 

anak diblelsarkan dan di didik olelh kelluarga. Orang tua mlelrupakan celrmlinan yang blisa 

dilihat dan ditiru olelh anak-anaknya dalaml kelluarga. Ole lh karelna itu, pelngasuhan 

anak mlelrupakan selrangkaian kelwajiblan yang harus lakukan olelh orang tua. Jika 

pelngasuhan anak blelluml dipelnuhi selcara blaik dan blelnar, telrkadang mlelmlunculkan 

mlasalah dan konflik, blaik di dalaml diri anak itu selndiri mlaupun anak delngan orang 

tuanya, mlaupun lingkungannya.  

Anak adalah amlanah dan karunia Allah swt yang dalaml dirinya mlellelkat 

harkat dan mlartablat selblagai mlanusia selutuhnya. Anak mlelrupakan tunas, potelnsi, dan 

gelnelrasi mluda pelnelrus cita-cita pelrjuangan blangsa, mlelmliliki pelran stratelgis dan 
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mlelmlpunyai ciri dan sifat khusus yang mlelnjamlin kellangsungan elksistelnsi blangsa dan 

nelgara di mlasa delpan. Olelh karna itu  seltiap anak blelrhak atas kellangsungan hidup, 

tumlbluh dan blelrkelmlb lang selrta blelrhak atas pelrlindungan dari kelkelrasan dan 

diskrimlinasi. Untuk mlelmlblelri pelrlindungan hukuml kelpada anak, Pelmle lrintah 

Indonelsia mlelmlblelntuk  UU Nomlor 35 Tahun 2014 telntang Pelrlindungan Anak 

selblagai blelrikut : Kelkelrasan adalah seltiap pelrbluatan telrhadap anak yang blelrakiblat 

timlblulnya kelselngsaraan atau pelndelritaan fisik, psikis, selksual, dan/atau pelnellantaran, 

telrmlasuk pelrbluatan, pelmlaksaan, atau pelramlpasan ke lmlelrdelkaan selcara mlellawan 

hukuml

3
 

Zamlan e lra globlalisasi selpelrti ini blanyak damlpak pada mlasyarakat blaik 

damlpak positif mlaupun damlpak nelgatif. Damlpak positifnya adalah mlelmludahkan 

dalamlmlelncari informlasi, hibluran dan juga pelngeltahuan, teltapi damlpak nelgatifnya 

blelrkaitan delngan pelrilaku dan tata kramla pada anak yaitu seloarang anak celndelrung 

mlelniru bludaya blarat. Anak blisa blelrpelrilaku delmlikian karelna mlellihat atau 

mlelnyaksikan tayangan yang kurang eldukatif dan kurang pelngawasan orang tua. Olelh 

karelna itu orang tua patut dan selharusnya mlelngawasi dan mlelngasuh anak de lngan 

blaik dan blelnar.
4
 

Seltiap pola pelngasuhan harus mlelmlblelrikan rasa nyamlan teltapi juga dipelrkuat 

dalamlblatas normla-normla yang mlelnghindarkan anak pada pelrilaku mlelnyimlpang. 

BLatasan telrselblut blukan blelrmlaksud mlelmlb luat anak telrte lkan namlun justru mlelmlbluat 

anak mlelrasa telrlindungi. Contohnya delngan sellalu mlelndamlpingi anak keltika 

mlelnonton tellelvisi dan mlelngarahkannya agar tidak kelcanduan gamlel onlinel,selrta 

                                                 
3Undang-Undang RI., Nomlor 35 Tahun 2014  Telntang Pelrlindungan Anak, n.d. 
4Istina Rakm lawati, “BLim lblingan Konselling Islam l,”jurnal Psikologi Vol 6 No 1 (2015). 
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mlelngarahkan anak agar lelblih mle lngutamlakan blellajar. BLila blatasan-blatasan telrselblut 

mlelngelkang anak, justru akan mlelmlbluat anak mlelrasa tidak nyamlan. BLellajar dari kasus 

yang selring telrjadi, anak susah diarahkan mlelrupakan blukti blahwa selblagai orang tua 

selharusnya lelblih mlelmlpelrhatikan anak selcara selrius
5
 

Kita dapat mle lmlbliarkan anak-anak mlelnjadi dirinya selndiri dan lelblih 

mlelmlfokuskan pelrhatian untuk mlelmlblantu anak tumlb luh delngan blelrblagai tantangan 

yang ada. Jika orang tua dapat mlelnanggapi selcara rilelks dan pelnuh kelpelrcayaan, 

anak akan mlelmlpunyai kelselmlpatan blelsar untuk pelrcaya pada diri selndiri, orang tua 

dan mlasa delpan.
6
 

Pola pelngasuhan anak elrat kaitannya delngan kelmlamlpuan suatu kelluarga 

dalaml hal mlelmlble lrikan pelrhatian, waktu, dan dukungan untuk mlelmle lnuhi kelblutuhan 

fisik, mlelntal, dan sosial anak-anak yang seldang dalamlmlasa pelrtumlbluhan. Orang tua 

yang blelrpe lrang dalamlmle llakukan pelngasuhan pada kasus ini telrdir dari blelb lelrapa 

delfinisi yaitu iblu, ayah, atau se lselorang yang blelrkelwajiblan mlellindungi dan 

mlelmlblimlbling. Orang tua mle lrupakan selselorang yang mlelndamlpingi dan mlelmlblimlbling 

anak dalamlblelblelrapa tahap pelrtumlbluhan, yaitu mlulai dari mlelrawat, mlellindungi, 

mlelndidik, mlelngarahkan dalaml ke lhidupan blaru blagi anak dalaml seltiap tahapan 

pelrkelmlblangannya untuk samla blelrikutnya.
7
 

Pelndidikan yang blaik dalaml ke lluarga akan mlelmlblelntuk kelpribladian anak 

yang blaik. Pelrkelmlblangan kelpribladian anak dapat dikelndalikan dan diblelntuk delngan 

                                                 
5MLelitasari Tjandrasa, “ Pelrkelmlblangan Anak Jilid 2 “ (Jakarta: PT. ELrlangga, n.d.). 
6Sri ELsti WurDyani Djiwandono, “ Konselling Dan Telrapi Delngan Anak Dan Orang tua“ 

(Jakarta: PT. Grasindo, 2005). h.2 
7 Istana Rakm lawati, “ Pelranan Kelluarga Dalam l Pelgasuhan Anak,” Jurnal BLimlb lingan 

Konselling Islaml Vol 6 No 1 (2015). 
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diblimlbling dan dib lelntuk. Telrutamla kelluarga, kare lna kelluarga adalah telmlpat 

pelndidikan pelrtamla kali blagi anak. Jadi kita tidak b lolelh mlelnyalahkan faktor blawaan 

atau lingkungan yang bluruk yang mlelnye lblablkan kelpribladian selselorang itu b luruk. 

Telrdapat pelrbleldaan yang sangat jellas selkali dalaml hal watak atau kelpribladian dari 

anak yang diblina dalaml kelluarga Sakinah delngan anak yang dib lina de lngan 

kelkelrasan. Hal ini sangat blelrpelngaruh telrhadap prelstasi dan kelblelrhasilan dari anak 

telrselblut. Ole lh karna itu sudah selpatutnya orang tua mlelnyadari hal ini dan mlelngeltahui 

blagaimlana cara mle lndidik anak nantinya sangat blelrpelngaruh dalaml kelblelrhasilan 

anak.
8
 

BLelrdasarkan uraian dari latar blellakang diatas, ada ble lblelrapa fakta yang telrjadi 

di Kelcelmlatan MLattiro BLulu, telrjadi delkadelnsi mloral telrhadap anak akiblat hak 

pelndidikan yang diablaikan dan tanggung jawablelkonomli diblelblankan kelpada anak 

selhingga anak tidak konsntrasi te lrhadap pelosels pelndidikan. Seldangkan selmlse ltinya, 

anak blelrhak mlelndapatkan pelndidika, dan orang tua blelrtanggung jawabl telrhadap 

anaknya selpe lrti yang telrtelra pada Pasal 26 Ayat (1) Undang-Undang telrselblut 

mlelngatakan blahwa orang tua blelrkelwajiblan dan blelrtanggung jawabl untuk: (1) 

M Lelngasuh, mlelmlellihara, mlelndidik, dan mlellindungi. Dalaml hal ini Pe lngelrtian anak 

dalaml Pasal 1 UU pelrlindungan anak adalah selselorang yang blellumlb lelrusia 18 

(dellapan b lellas) tahun, telrmlasuk anak yang mlasih dalaml kandungan. M Laka pelnulis 

mlelngangkat pelrmlasalahan dalaml skripsi yang blelrjudul “Domlinasi Kelluarga Sakinah 

Telrhadap Pelmlblelntukan Karaktelr Anak di kelc.M Lattiro BLulu (Analisis Imlplelmlelntatif 

Telntang Pelrlindungan Anak)“ 

                                                 
8Darosy ELndah Hyoscyam lina, “Pelranan Kelluarga Dalam lMLelm lblangun Karakte lr Anak.,”

jurnal Psikologi Vol 10 No (2011). 
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B. Rumusan Masalah 

BLelrdasarkan latar blellakang di atas mlaka dapat dirumluskan selblagai blelrikut : 

1. BLagaimlana pelran kelluarga Sakinah dalaml pelmlblelntukan karaktelr anak di Kelc. 

M Lattiro BLulu ? 

2. BLagaimlanaImlplelmlelntasiPasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 telrhadap 

pelrlindungan anakdi Kelc. M Lattiro BLulu ? 

3. BLagaimlana faktor pelndukung dan pelnghamlblat pelnelrapan Pasal 26 Ayat (1) 

UU No 35 Tahun 2014 telntang Pelrlindungan Anak di Kelc. MLattiro BLulu ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang mlelnjadi tujuan pelnellitian ini selb lagai blelrikut : 

1. Untuk mlelnganalisis blagaimlana pelran kelluarga Sakinah dalaml pelrlindungan 

anak di kelc. M Lattiro BLulu 

2. Untuk mlelnganalisisblagaimlana Imlplelntasi Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 

Tahun 2014 telrhadap pelrlindungan anak di Kelc. M Lattiro BLulu 

3. Untuk M Lelnganalisis faktor pelndukung dan pelnghamlblat pelnelrapan Pasal 26 

Ayat (1) UU No 35 Tahun 2014 telntang Pelrlindungan Anak di Kelc. M Lattiro 

BLulu 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun mlanfaat yang ingin dipelrolelh dari pelnellitian ini adalah : 

1. M Lanfaat Teloritis 

a. Selcara teloritis pelnellitian ini diharapkan dapat mlelmlblelrikan pelnjellasan 

telrkait domlinasi kelluarga Sakinah telrhadap pelmlblelntukan karaktelr anak di 
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Kelc. M Lattiro BLulu selhingga dapat mlelmlblelrikan mlanfaat blagi 

pelrkelmlb langan ilmlu pelngeltahuan di blidangan hukuml kelluarga.  

2. M Lanfaat Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat mlelnjadi b lahan blacaan atau rujukan telrkait 

delngan pelnellitian-pelnellitian dalamlblidang yang samla.  
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Pelnellitian pelrtamla,Pelnellitian yang dilakukan olelh Susi Safitriyani delngan 

judul “Imlplelmlelntasi Tanggung Jawabl Orang Tua Dalaml Pelndidikan Kelluarga 

M Lusliml (Studi di Delsa Gunung Sugih BLaru Kelcamlatan Telginelnelng Kablupateln 

Pelsawaran)”. Dari hasil pelnellitian, imlplelmlelntasi tanggung jawabl orang tua dalaml 

pelndidikan kelluarga mlusliml di Delsa Gunung Sugih BLaru Kelcamlatan Telgine lnelng 

Kablupateln Pelsawaran blahwa selblagian blelsar orang tua sudah mlelnjalankan pelrannya 

delngan blaik, selpelrti mlelngasuh dan mlelmlb lelsarkan anak delngan pelnuh kasih sayang, 

mlelnjaga kelselhatan anak, dan mlelnjaga anak dari hal-hal bluruk dari hal-hal yang 

bluruk. Orang tua juga cukup blaik dalamlmlelmlblelrikan pelndidikan agamla Islaml, selpelrti 

mlelngajarkan, mlelmlblimlbling dan mlelngajak untuk mlellaksanakan apa yang 

dipelrintahkan Allah dan mlelnjauhi larangannya, mlelngajarkan ibladah selpe lrti shalat 

wajibl, puasa di blulan Ramladhan, dan mlelnunaikan zakat. Orang tua juga 

mlelnggunakan mleltodel keltelladanan dalamlmlelndidik anak, selpelrti mlelmlblelri contoh dan 

mlelmlbliasakan anak b lelrbluat blaik, mle lmlblelrikan pelrhatian, dan nasihat kelpada anak.
9
 

 

Pelnellitian yang dilakukan olelh M Lifta Khussalamlah delngan judul “Faktor-

Faktor Yang M Lelmlpelngaruhi Orang Tua Tidak M Lelmlblelrikan Nafkah Pelndidikan 

(Studi Kasus Di Tyuh Tirta Kelncana Kablupateln Tulang BLawang BLarat)”. pelnellitian 

                                                 
9Susi Safitriyani, Im lplelm lelntasi Tanggung Jawabl Orang Tua Dalaml Pelndidikan Kelluarga 

MLuslim l (Studi di Delsa Gunung Sugih BLaru Kelcam latan Telginelnelng Kablupateln Pelsawaran), (Institut 

Agam la Islam l Nelgelri MLeltro, Lam lpung. 2018). 
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yang dilakukan di Tyuh Tirta ini lelblih blanyak mlelnjellaskan blelblelrapa faktor yang 

mlellatarblellakangi blagaimlana orang tua tidak mlelmlblelrikan nafkah pelndidikan kelpada 

anaknya, selpelrti faktor elkonomli, faktor pelrcelraian, dan asumlsi tidak pelntingnya 

pelndidikan karelna pelmlblelrian nafkah tidak hanya selblatas pelmlelnuhan sandang, 

pangan, mlellainkan pelmlelnuhan dalaml pelndidikan juga telrmlasuk dari pelmlb lelrian 

nafkah.
10

 

Aspelk pelrsamlaan antara pelne llitian ini delngan pelnellitian yang dilakukan 

pelnelliti adalah mle lnggunakan mleltodel kualitatif dan mlelnelliti telntang blagaimlana 

pelntingnya mlelmlblelrikan pelndidikan telrhadap anak seldangkan pelrbleldaan pelnellitian 

yang akan dilakukan pelnelliti, yaitu dari selgi pelmlblahasan yang tidak hanya 

mlelmlblahas telntang pelmlblelrian nafkah pelndidikan, mlellainkan blagaimlana kelsadaran 

dan pelnelrapan hukuml Islaml dan Pasal 26 Ayat 1 UU NO 35 Telntelng Pelrlindungan 

Anak.  

Pelnellitiankeltiga, Pelnellitian yang dilakukan olelh Agus Saliml delngan judul 

“Imlplelmlelntasi Undang-undang Nomlor 1974 Pasal 49 Ayat (2) Telntang Kelwajiblan 

Orang Tua M Lelmlblelri BLiaya Pelmlelliharaan Kelpada Anak (Studi di Lelmlblaga 

Kelseljahtelraan Sosial Anak Al-istia’nah M Lontong Arel Keldiri Lomlblok BLarat)”. Hasil 

pelnellitian ini mlelnggamlblarkan dua aspelk telrpelnting dalaml pelnellitian ini. Pelrtamla, 

alasan Orang Tua mlelnitipkan dan dicablut kelkuasaannya karelna adanya faktor 

kelsulitan pelrelkonomlian, Konflik Kelluarga, M Lelninggalnya Orang tua dalaml kelluarga, 

                                                 
10MLifta Khussalam lah, Faktor-Faktor Yang MLelm lpelngaruhi Orang Tua Tidak MLelm lb lelrikan 

Nafkah Pelndidikan (Studi Kasus Di Tyuh Tirta Kelncana Kablupateln Tulang BLawang BLarat), (Institut 

Agam la Islam l Nelgelri MLeltro, Lam lpung, 2019). 
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selhingga Anak tidak jarang mlelmlilih untuk dititipkan tinggal di LKSA Al-istianah 

selrta adapula Anak yang selngaja di titipkan Orang Tuanya.
11

 

Aspelk pelrsamlaan dari pelne llitian ini delngan pelnellitian yang akan dilakukan 

pelnelliti yaitu samla-samla mlelngangkat te lntang Imlplelmle lntasi Undang-Undang 

mlelngelnai tanggung jawabl orang tua telrhadap anak dalamlmlelmlblelri bliaya kelpada 

anak. Pelrbleldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian pelnulis adalah pelnellitian ini lelblih 

mlelmlfokus telrhadap UU 35 Tahun 2014 Telntang Pelrlindungan Anak Pasal 26 Ayat 

(1). 

B. Tinjauan Teori 

Telori yang dijadikan landasan atau pijakan blelrfikir dalamlmlelnyusun konselp 

pelmlikiran telrselb lut adalah : 

1. Teori Peran Orang Tua 

Pelran orang tua Faktor pelnelntu blagi pelrkelmlblangan anak blaik fisik mlaupun 

mlelntal adalah pe lran orang tua, telrutamla pelran selorang iblu, karelna iblu adalah 

pelndidik pe lrtamla dan utamla blagi anak- anak yang dilahirkan samlpai dia delwasa. 

Dalaml prosels pelmlb lelntukan pelngeltahuan, mlellalui blelrblagai pola asuh yang 

disamlpaikan ole lh selorang iblu selblagai pelndidik pelrtamla sangatlah pelnting. 

Pelndidikan dalaml kelluarga sangat blelrpelran dalamlmlelngelmlblangkan watak, 

kelpribladian, nilai-nilai bludaya, nilai-nilai kelagamlaan dan mloral
12

, selrta keltramlpilan 

seldelrhana. Dalaml kontelks ini prosels sosialisasi dan elnkulturasi telrjadi selcara 

blelrkellanjutan. Hal ini blelrtujuan untuk mlelmlb limlbling anak agar mlelnjadi mlanusia yang 

blelrimlan, blelrtaqwa, b lelrakhlak mlulia, tangguh, mlandiri, inovatif, krelatif, blelreltos kelrja, 

                                                 
11 Agus Salim l, Im lplelm lelntasi Undang-undang Nom lor 1974 Pasal 49 Ayat (2) Telntang 

Kelwajiblan Orang Tua MLelm lblelri BLiaya Pelm lelliharaan Kelpada Anak (Studi di Lelm lblaga Kelseljahtelraan 

Sosial Anak Al-istia’nah MLontong Arel Keldiri Lom lblok BLarat, ( Univelrsitas Islam l Nelge lri MLataram l, 

2018). 
12Abldul MLuhaim lin, “Stratelgi Pelndidikan Karaktelr Pelrspelktif Kh. Hasyim l Asy’ari,” Nidhom lul 

Haq: Jurnal MLanajelm leln Pelndidikan Islam l 2, no. 1 (26 Novelm lble lr 2017): 26–37 
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seltia kawan, pelduli akan lingkungan, dan lain selblagainya yang blelrguna pada diri 

anak selndiri, mlasyarakat dan blangsa.
13

 

Thomlas Lickona mlelngatakan blahwa selcara umluml orang-orang mlelmlandang 

kelluarga mlelrupakan sumlblelr pelndidikan mloral yang paling utamla blagi anak-anak. 

M Lelrelka adalah guru pelrtamla dalamlmle lndidik mloral. Hublungan antar orang tua dan 

anak dipe lngaruhi delngan blelrblagai pelrbleldaan khusus dalaml hal elmlosi, yang 

mlelnyelblablkan anak mlelrasakan dicintai dan dihargai atau selblaliknya
14

. 

M Laka kondisi dan suasana dalaml kelluarga ikut blelrpelngaruh telrhadap 

pelndidikan karaktelr selorang anak, suasana kelluarga tanpa kelkelrasan mlelnjadi salah 

satu solusi yang sangat elfelktif untuk mlelmlb luat selorang anak mlelrasa nyamlan, damlai 

dan telnrelraml apablila blelrada di rumlahnya, akhirnya anak mlelmliki elmlosi yang stablil 

selhingga karaktelr yang blaik akan telrblelntuk. Delmli waktu kel waktu kita tidak blisa 

mlelnafi akan gaya mlelndidik anak yang blelrmlacaml-mlacaml yang dilakukan olelh orang 

tua selkarang. BLanyak orang tua mlelnghablis waktunya de lngan urusan di luar rumlah, 

rutinitas kantor, aktivitas organisasi dan lain selblagainya, selhingga anak dididik 

delngan elmlosi yang tinggi atau anak diablaikan de lngan diblelri selbluah gadgelt yang 

canggih untuk mlelnelmlani mlelrelka. 

Dalamlmlelndidik anak, kelluarga atau orang tua ada blanyak pelran yang akan 

mlelmlpelngaruhi pola pikir dan pelrilaku dari selorang anak : 

a. Orang tua dapat mlelmlb lelrikan pelnjellasan mlelngelnai hal blaik dan bluruk blagi 

anak, pelnting blagi anak untuk mle lndapat pelnjellasan telrhadap kellakuan itu 

blolelh dilakukan atau tidak delngan 4aying yang mludah mlelngelrti. 

b. Pelndidikan yang kelras juga akan mlelnyelblablkan anaknya mlelnjadi kelras, 

mlelnggunakan pola pelndidikan yang kelras akan mlelnyelb lablkan anak-anak 

mlelnjadi disiplin, namlun mlalah juga akan mlelningkatkan kelmlungkinan 

selorang anak untuk tidak nyamlan.  

c. Apa yang dilakukan orang tua akan ditiru olelh anak, anak akan mlelngikuti 

apa yang mlelnjadikan kelbliasaan orang tuanya. Jadi dalamlmlelndidik anak 

untuk mlelmliliki karaktelr yang blaik, orang tua harus mlelmlb lelri contoh yang 

positif kelpada anak blaik dalamltingkah laku atau blelrblicara.  

                                                 
13Pelrmlono, H. 2013. Pelran orang Tua dalam l Optim lalisasi tumlbluh Kelmlblang Anak Untuk 

MLelm lblangun Karakte lr Anak Usia Dini. Prosiding Selm linar Nasional Parelnting, A.0, hlml. 33 
14Lickona T. 2016. ELducating for Charactelr. Jakarta: BLum li Aksara. Hlm l. 48 
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d. Orang tua harus blisa mlelnjaga anaknya dari lingkungan social yang b luruk. 

Apablila orang tua sudah mlelndidik anaknya delngan b laik, mlaka disamlping 

itu orang tua harus blisa mlelnjaga atau mle lngawas anaknya dalaml kelhidupan 

blelrsosial.  

e. M Lelmlblelri kasih saying dan selmlangat, orang tua harus mlelmlblelri kasih 

sayang dan mle lnghargai anak, blaik di saat mlelrelka mlelndapatkan nilai ujian 

yang blagus mlaupun keltika mlelrelka tidak mlelndapat hasil yang diinginkan 

karelna selsungguhnya mlelrelka tellah blelkelrja kelras.
15

 

Seldangkan Soelkanto Soelrjono mlelyatakan Pelran dalaml Kelluarga Lingkungan, 

dalaml kelluarga individu akan blelrtindak selsuai delngan status yang mlellelkat pada 

dirinya. MLisalnya orang tua akan mlelngelmlb lan tugas untuk mlelngasuh dan mlelndidik 

anaknya. Kelwajiblan ini didasari olelh rasa kasih sayang yang blelrarti ada tanggung 

jawablmloral. Orang tua selcara sadar wajiblmle lmlb limlbling anaknya hingga mlelncapai 

keldelwasaan dan kelmludian mlamlpu mlandiri. BLelblelrapa hal yang mlelndasar selse lorang 

untuk mlellakukan selsuatu telrhadap kelluarganya adalah:  

a. Dorongan kasih sayang yang mlelnumlbluhkan sikap rella mlelngabldi atau 

blelrkorblan untuk kelluarganya.  

b. Dorongan kelwajiblan mloral selblagai konselkuelnsi keldudukan orang tua 

telrhadap kelturunannya, mlelliputi nilai-nilai relligius selrta mlelnjaga mlartablat 

dan kelhormlatan kelluarganya.  

c. Tanggung jawabl sosial blelrdasarkan kelsarawan blahwa kelluarga selb lagai 

anggota mlasyarakat, blangsa dan nelgara, b lukan kelmlanusiaan.
16

 

Fungsi Kelluarga M Lelnurut Paul BL. Horton, dalaml seltiap mlasyarakat, ke lluarga 

adalah suatu struktur kellelmlblagaan yang blelrkelmlblang mlellalui upaya mlasyarakat 

untuk mlelnye lle lsaikan tugas-tugas telrtelntu. BLelrikut blelblelrapa tugas-tugas yang 

bliasanya dilakukan mlellalui kelluarga, yaitu 

a. Fungsi Sosial Kelluarga mlelrupakan kellomlpok primlelr (primlary group) yang 

pelrtamla dari selselorang anak dan dari situlah pelrkelmlblangan kelprib ladian 

blelrmlula. Keltika anak sudah cukup umlur untuk mlelmlasuki kellomlpok primlelr 

lain diluar kelluarga, pondasi dasar kelpribladiannya selcara kuat. Jelnis 

kelpribladiannya sudah diarahkan dan telrblelntuk.  

                                                 
15Ahm lad Fauzi, “Kelpelm lim lpinan Kelpala MLadrasah DalamlMLelngelmlblangkan Le lm lblaga 

Pelndidikan Islaml,” Nidhom lul Haq: Jurnal MLanajelm leln Pelndidikan Islam l2, no. 2 (6 Delselmlblelr 2017) 
16Soelkanto, Soelrjono. 1985. Sosiologi Ruang Lingkup dan Aplikasinya. BLandung: Relm ladja 

Karya 
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b. Fungsi Afelksi Salah satu kelblutuhan dasar mlanusia adalah kelblutuhan akan 

kasih sayang atau rasa dicintai. Pandangan psikiatrik b lelrpelndapat b lahwa 

blarangkali pelnye lblabl utamla gangguan elmlosional, mlasalah pelrilaku dan 

blahkan kelselhatan fisik telrblelsar adalah keltiadaan cinta, yakni tidak adanya 

kelhangatan, hublungan kasih sayang dalaml suatu lingkungan assosiasi yang 

intiml.  

c. Fungsi Pelnelntuan Status M Lasyarakat yang blelrdasarkan systelml kellas, status 

kellas kelluarga selorang anak sangat mlelnelntukan pelluang dan hadiah yang 

telrbluka untuk itu dan harapan yang dapat digunakan orang lain untuk 

mlelndorong atau mlelrintangi. 

d. Fungsi Pelrlindungan Seltiap mlasyarakat, kelluarga mlelmlblelrikan pelrlindungan 

fisik, elkonomlis dan psikologis blagi selluruh anggotanya.  

e. Fungsi ELkonomlis Para anggota kelluarga blelkelrja samla se lblagai timl untuk 

mlelnghasilkan selsuatu. BLanyak mlasyarakat mle lrupakan unit dasar kelrjasamla 

dan selpelnanggungan, namlun yang paling umluml adalah kelluarga.  

f. Kelluarga M Liskin Kelluarga mlelrupakan lingkungan pelndidikan yang pelrtamla 

dan utamla yang telrdiri dari ayah, iblu, dan anak. Diselblut selblagai lingkungan 

atau lelmlblaga pelndidikan pelrtamla karelna selblellumlmlanusia mlelngelnal lelmlblaga 

pelndidikan yang lain, lelmlblaga pelndidikan inilah yang pelrtamla ada. Sellain itu 

mlanusia mlelngalamli prosels pelndidikan seljak lahir blahkan seljak dalam l 

kandungan pelrtamla kali adalah dalaml kelluarga. Pe lndidikan kelluarga diselblut 

pelndidikan utamla karelna di dalaml lingkungan ini selgelnap potelnsi yang 

dimliliki mlanusia telrblelntuk dan selblagian dikelmlblangkan
17

 

MLelnurut Ablu Ahmladi kelluarga mlelrupakan kellomlpok sosial kelcil yang 

umlumlnya telrdiri dari ayah, iblu dan anak. M Lakna mliskin selcara delfinitivel adalah tidak 

telrpelnuhinya kelblutuhan asasi mlanusia atau tidak telrpelnuhinya kelblutuhan pokok 

selpelrti, pangan, sandang, papan, kelselhatan dan pelndidikan, Jadi ke lluarga mliskin 

adalah kellomlpok sosial kelcil yang telrikat dalaml satu turunan dan tidak telrpelnuhinya 

kelblutuhan pokok selpelrti pangan, sandang, 

Kelluarga adalah lingkungan pelndidikan yang pelrtamla dan utamla.
18

 Kelluarga 

mlelnjadi komlpone ln pelnting yang mlelngamlb lil pe lran selblagai mleldia sosialisasi pelrtamla 

blagi selorang anak telrutamla orang tua. Tugas orang tua adalah selblagai guru atau 

pelndidikan utamla dan pelrtamla blagi anak-anaknya dalamlmlelnumlbluhkan dan 

                                                 
17 PaulBL.Horton 1984. Sosiologi. Jakarta: PT Gellora Aksara Pratamla. 
18Al-Nafs Al-Irsad, ““MLelm lblangun Kelluarga Sakinah“,”Jurnal BLimlblingan Pelnyuluhan 

Islaml Vol 6 No 2 (2019). 
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mlelngelmlblangkan karaktelr anak. Orang tua mlelrupakan pelmlimlpin yang kelwajiblan dan 

tanggung jawabl telrhadap pelrkelmlblangna anaknya. Selgala blelntuk kelwajiblan ini di 

telrapkan kelpada anak selblagai upaya pelmlblelntukan karaktelr dan kelprib ladian 

diselsuaikan delngan acuan nilai agamla dan normla-normla yang ada di 

dalamlmlasyarakat.
19

 

M Lunculnya istilah kelluarga Sakinahmlelrupakan pelnjablaran dari firmlan Allah 

Qs Al-Ruml (30) : 21 

إ وََّ
تًًۚ م  ح  ر  ةوً  دَّ ى  ه ب ي ى ك ممَّ ع  ج  ى ىٓا۟إ ن ي ه او  ك  جًانِّت س  و َٰ أ ز  م  ك  ى أ وف س  ه ق ه ك ممِّ ت ه ٓۦأ و خ  اي َٰ ء  ه  م  اي ََٰو  ء  ن ك م 

ف ذَٰ َٰ

ونَ  مٍي ت ف كَّر   تهٍِّق ى 

 

Telrjelmlahnya:  

“Dan di antara tanda-tanda kelkuasaan-Nya ialah Dia mlelnciptakan untukmlu 

istelri-istelri dari jelnismlu selndiri, supaya kamlu celndelrung dan mlelrasa te lntelraml 

kelpadanya, dan dijadikan-Nya diantaramlu rasa kasih dan sayang. Selsungguhnya pada 

yang delmlikian itu blelnar-blelnar te lrdapat tanda-tanda blagi kauml yang blelrfikir.”
20

 

 

 

Ayatdi atas mlelnjellaskan blahwa tujuan diciptakannya selorang istri adalah agar 

suamli dapat mlelmlblangun selbluah kelluarga Sakinah yaitu kelluarga yang harmlonis, 

blahagia lahir blatin, hidup telnang, telntelraml, damlai, dan pelnuh delngan kasih sayang. 

Istilah Sakinah digunakan Al-Quran untuk mlelnggamlblarkan kelnyamlanan ke lluarga.  

Rumlah tangga selharusnya mlelnjadi telpat yang telnang blagi seltiap anggota 

kelluarga. Kelluarga mlelnjadi telmlpat kelmlblali kelmlana pun anggotanya pelrgi. M Lelrelka 

mlelrasa nyamlan di dalamlnnya, dan pelnuh kelpelrcayaan diri keltika blelrintelraksi delngan 

kelluarga yang lain dalamlmlasyarakat. Delngan cara pandang itu, seltiap kelluarga dapat 

                                                 
19 Ika Oktavianti Delwi Yuliana, MLurtono, “ Pola Asuh Kelluarga Dalaml Pelm lblelntukan 

Karakte lr Sopan Santun Pada Anak,”Jurnal ELducatio Vol 7 No 4 (2021). 
20Delpartelm leln Agam la RI, Al Quran Dan Telrjelm lahannya (BLandung: PT Syam lil Cipta MLeldia, 

2005). h.404 
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pastikan blahwa akar kasus-kasus yang blanyak mlellati kelhidupan kelluarga mlasyarakat  

adalah rumlah sudah tidak nyamlan lagi. Suamli tidak mlelne lmlukan suasana nyamlan di 

dalamlnya delmlikin pula istri. BLahkan anak-anak selkarang le lblih mludah mle lnelmlukan 

suasana nyamlan di luar rumlah. M Laka Sakinahmlelnjadi hajat seltiap kelluarga selblab l, 

Sakinahadalah konselp kelluarga yang dapat mlelmlblelrikan kelnyamlanan psikologis.
21

 

2. Teori Karakter Anak 

Orang tuamlelmliliki pelran kunci dalamlmlelnelntukan tingkat kelblelrhasilan 

pelndidikan karaktelr. Delngan pe lrnyataan lain, orang tua mlelmliliki pelranan strate lgis 

dalamlmlelnelntukan kelblelrhasilan pe lngelmlb langan karaktelr suksels anak. Dalaml 

kelhidupan selhari-hari, telrkadang dalaml kelluarga pelngasuhan tidak hanya dilakukan 

olelh ayah iblunya . Akan teltapi telrdapat anggota lain yang turut mlelngamlblil pelranan 

dalamlmlelngasuh dan mlelndidik anak . Apablila pelngasuhan selnada atau sellaras, 

telntunya hal itu tidak mlasalah.
22

 

Karaktelr adalah sifat keljiwaan, akhlak atau bludi pelkelrti yang mlelnjadi ciri 

khas selselorang atau selkellomlpok orang. Karaktelr mlelrupakan nilai-nilai pelrilaku 

mlanusia yang blelrhublungan delngan Tuhan Yang MLaha ELsa, diri selndiri, selsamla 

mlanusia, lingkungan, dan ke lblangsaan yang telrwujud dalaml pikiran, sikap, pelrasaan, 

pelrkataan, dan pelrb luatan blelrdasarkan normla-normla agamla, hukuml, tata kramla, 

bludaya, dan adat istiadat.karaktelr diartikan selblagai sifat mlanusia pada umlumlnya 

dimlana mlanusia mlelmlpunyai blanyak sifat yang telrgantung dari faktor kelhidupannya 

                                                 
21Siti Chadijah,"Karaktelristik Kelluarga Sakinah Dalam l Islam l" Vol 14 No (2018). 
22Taufiq Andrianto, MLelngelmlblangkan Karaktelr Suksels Anak Di ELra Cyblelr (Yogyakarta: Ar-

Ruzz MLeldia, 2011). 
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selndiri. Karaktelr adalah sifat keljiwaan, akhlak atau bludi pelkelrti yang mlelnjadi ciri 

khas selselorang atau selkellomlpok orang.
23

 

Karaktelr mlelrupakan nilai-nilai pe lrilaku mlanusia yang blelrhublungan delngan 

Tuhan Yang M Laha ELsa, diri selndiri, selsamla mlanusia, lingkungan, dan kelblangsaan 

yang te lrwujud dalaml pikiran, sikap, pelrasaan, pelrkataan, dan pelrbluatan blelrdasarkan 

normla-normla agamla, hukuml, tata kramla, bludaya, dan adat istiadat.
24

Karaktelr 

mlelrupakan istilah yang blelrorielntasi pada pelnelrapan nilai-nilai kelblaikan dalamlblelntuk 

tingkah laku. Nilai-nilai kelblaikan yang mlelwakili karakte lr telrselblut antara lain dapat 

blelrwujud nilai kelagamlaan dan nilai sosial. Apab lila selselorang mlamlpu mlelnelrapkan 

nilai-nilai telrselblut dalaml kelhidupan selhari-hari, mlaka orang telrselblut dapat dikatakan 

blelrkaraktelr, hal ini telntu saja juga blelrlaku blagi anak.
25

 

Karaktelr tidak datang dan tumlb luh delngan selndirinya namlun karaktelr harus 

diblelntuk, ditumlb luhkan selrta diblangun selcara sadar dan selngaja. Karelktelr diartikan 

selblagai ciri khas yang mlelndelmlonstrasikan eltika atau sistelml nilai pelrsonal yang idelal 

(blaik dan pelnting) untuk elksistelnsi diri dan blelrhublungan delngan orang lain. 

Seldangkan pelndidikan karaktelr adalah pelndidikan nilai, bludi pelkelrti, pelndidikan 

mloral, pelndidikan watak. M Lelnurut M Lelgawagi, pelndidikan karaktelr adalah untuk 

mlelngukir akhlak mlellalui prosels mle lngeltahui kelblaikan, mlelncintai kelb laikan dan 

pelrilaku bluruk.
26

 

                                                 
23Sofyan Tsauri, Pelndidikan Karaktelr (Jelm lblelr: IAIN Jelm lblelr Prelss, 2015). h. 42 
24Dian MLajid Abldul, Andayani, Pelndidikan Karaktelr Dalaml Pelrspelrktif Islaml (BLandung: 

Insan Cinta Utam la, 2010). 
25Dicky Seltriadi, “Kelluarga Selblagai Sum lblelr Pelndidikan Karaktelr Anak,”Jurnal Tarblawi 

Vol 14 No (2017): h.136. 
26ELnelng Garnika, “MLelmlblangun Karaktelr Usia Dini” (kota Tasikm lalaya. Jawa BLarat: ELdu 

Publlishelr, 2020). 
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Karaktelr dapat dib lelntuk mlellalui prosels pelndidikan. Pelndidikan karaktelr 

blelrarti pelndidikan akhlak. Olelh karelna itu, dipelrlukan usaha yang telrus mlelnelrus dari 

para pelndidik dalamlmlelmlbliasakan prosels pelndidikan agar blelrhasil se lsuai tujuan. 

Pelndidikan anak usia dini dan pelndidikan dasar mlelrupakan tingkat pelndidikan yang 

sangat blaik blagi selorang anak. Kelblelrhasilan dalaml pelndidikan dasar mlelrupakan 

tongkat kelblelrhasilan pada pelndidikan sellanjutnya. Selb laliknya, ke lgagalan dalaml 

pelndidikan dasar akan mlelngakiblatkan pelnurunan kualitas pada pelndidikan 

sellanjutnya. 

Karaktelr yang akan ditanamlkan helndaknya disamlpaikan delngan mle ltodel yang 

telpat selhingga tujuan pelmlblelntukan karaktelr dapat telrcapai. Dalamlmlelmlb lelntuk 

karaktelr anak dipelrlukan blelrblagai mlacamlmleltodel karelna ada blanyak karakte lr yang 

pelrlu dimliliki olelh anak dalamlmlelmlpe lngaruhi kelhidupannya selhingga akan sellamlat 

dunia dan akhirat. M Leltodel, cara atau stratelgi yang dapat mlelmlblelntuk anak blelrkaraktelr 

diantaranya : a. Seldikit pelngajaran atau telori, b l. BLanyak pelnelladanan, c. BLanyak 

pelmlbliasaan atau praktelk, d. BLanyak mlotivasi, dan el. Pelngawasan dan pelne lgakan 

aturan yang konsiste ln  

M Lelmlblelntuk karaktelr anak tidak hanya dapat dilakukan mlellalui kata-kata atau 

pelrintah saja. M Lelmlb lelntuk karaktelr anak selsuai harapan orang tua telntu harus diiringi 

delngan contoh-contoh atau keltelladana. Selpelrti yang dinyatakan para ahli pelndidikan 

dan ahli psikologi b lahwa anak akan b lelrpelrilaku selpelrti orang tuanya  blelrpelrilaku. 

Hal ini mlelnandakan blahwa anak mle lncobla apa-apa yang diucapkan dan dilakukan 

olelh orang tuanya. Pelran orang tua dalaml pelmlble lntukan karaktelr anak dalaml 

kelluarga, mleltodel pe lmlb lelntukan karaktelr yang disarankan kelpada orang tua dalaml 
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kelluarga diantaranya mlellalui blanyaknya pelmlbliasaan
27

 Pelndidikan karaktelr pada anak 

usia dini mlelrupakan upaya pelnanamlan pelrilaku yang blaik pada anak, pelrilaku yang 

blaik, dalamlblelribladah, mlelnjadi warga nelgara yang blaik, blelrintelraksi delngan orang 

lain dan lingkungan, dan blelrguna untuk kelblelrhasilan hidupnya. Pelndidikan karakte lr 

digunakan di seltiap lingkungan telmlpat anak blelrada. Lingkungan kelluarga mlelrupakan 

lingkungan pelrtamla blagi anak. Orang tua mlelmliliki tanggung jawabl untuk 

mlelnanamlkan sikap yang blaik telrhadap anak. Kelmludian, mlelrelka tidak blolelh 

mlelnyelrahkan pelndidikan karaktelr anak kelpada guru. Orang tua dan guru adalah 

mlodell yang akan ditiru olelh mlelrelka, blaik pelrkataan mlaupun pelrbluatan. Pelnanamlan 

karaktelr pada anak dapat dilakukan mlellalui naselhat, pelmlbliasaan, dan kelte lladanan.
28

 

3. Teori Perlindungan Anak 

Pelrlindungan adalah selsuatu yang mle lliputi kelgiatan yang blelrsifat  langsung 

dan tidak langsung dari tindakan yang mlelmlblahayakan anak selcara fisik  atau 

psikis.  MLelnurut Wiyono pelrlindungan adalah suatu blelntuk pellayanan yang  wajibl 

dilaksanakan olelh aparat pelnelgak hukuml atau aparat ke lamlanan untuk  mlelmlblelrikan 

rasa amlan, blaik fisik mlaupun mlelntal.
29

 Seldangkan pelnge lrtian  pelrlindungan anak 

blelrdasarkan Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomlor 35 Tahun  2014 Telntang 

Pelrlindungan Anak, “Pelrlindungan Anak adalah selgala kelgiatan  untuk mlelnjamlin dan 

mlellindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumlbluh,  blelrkelmlblang, dan 

                                                 
27Helndarti Pelrm lono, “Helndarti Pelrm lono, “ Pelran Orang Tua Dalam l Optimlalisasi Tum lbluh 

Kelm lblang Anak Untuk M Lelm lblangun Karaktelr Anak Usia Dini “” (Univelrsitasi Pelrsada Indone lsia, 

2013). 
28MLulianah khaironi, “ Pelndidikan Karaktelr Anak Usia Dini “ Jurnal Goldeln Agel, Vol 1 

No 2 (2017)   
29 Wiyono, Pelngadilan Hak Asasi MLanusia di Indonelsia, ( Jakarta: Ke lncana Prelnada MLeldia 

Group, 2006) hal. 98 
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blelrpartisipasi, selcara optimlal selsuai delngan harkat dan  mlartablat kelmlanusiaan, selrta 

mlelndapat pelrlindungan dari kelke lrasan dan  diskrimlinasi”.
30

  

Arif Gosita blelrpelndapat blahwa pelrlindungan anak adalah suatu 

usaha  mle llindungi anak dapat mlellaksanakan hak dan kelwajiblannya. Pelrlindungan 

hakhak anak pada hakikatnya mlelnyangkut langsung pelngaturan dalaml 

pelraturan  pelrundang-undangan. Kelblijaksanaan, usaha dan kelgiatan yang 

mlelnjamlin  telrwujudnya pelrlindungan hak-hak anak, pelrtamla-tamla didasarkan 

atas  pelrtimlb langan blahwa anak-anak mlelrupakan golongan yang rawan dan 

delpelndelnt, di samlping karelna adanya golongan anak-anak yang mlelngalamli hamlblatan 

dalaml  pelrtumlbluhan dan pelrkelmlblangannya, blaik rohani, jasmlani mlaupun sosial. 

Istilah pelrkelmlblangan blelrarti selrangkaian pelrublahan progrelsif yang telrjadi  selblagai 

akiblatdari prosels kelmlatangan dan pelngalamlan. Selpelrti yang dikatakan  olelh Van de ln 

Daellel (Hurlock, 1980: 2) blahwa pelrkelmlblangan b lelrarti pelrublahan  selcara kualitatif. 

Ini blelrarti blahwa pelrkelmlblangan blukan selkeldar pelnamlblahan  ukuran pada tinggi dan 

blelrat bladan selselorang atau kelmlamlpuan selselorang,  mlellainkan suatu prosels intelgrasi 

dari blanyak struktur dan fungsi yang komlplelks.  Prosels pelrkelmlblangan pada diri 

individu yang seldang mlelngalamli prosels  pelndidikan pelrlu dipahamli olelh para 

pelndidik. Apakah pe lselrta didik mlelngalamli  pelrkelmlblangan atau selblaliknya.
31

 

Telrdapat blelb lelrapa hal yang pelrlu dipelrhatikan mlelngelnai pelrlindungan  anak 

blelrhublungan delngan hal-hal yang harus didapatkan olelh anak, yaitu:  

4. Luas lingkup pelrlindungan :  

                                                 
30 Pasal 1 Undang-Undang Nom lor 35 Tahun 2014 Telntang Pelrlindungan Anak 
31Achm lad Juntika Nurihsan, Dinam lika Pelrkelm lblangan Anak & Relm laja, ( BLandung; PT Relfika 

Aditam la, 2013 )  
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a. Pelrlindungan yang pokok mlelliputi antara lain yaitu sandang, 

pangan,  pelmlukimlan, pelndidikan, kelselhatan dan hukuml.  

b. M Lelliputi hal-hal yang jasmlaniah dan rohaniah.  

c. M Lelngelnai pula pelnggolongan kelpe lrluan yang primlelr dan selkunde lr 

yang  blelrakiblat pada prioritas pelmlelnuhannya.  

5. Jamlinan pellaksanaan pelrlindungan : 

a. Selwajarnya untuk mle lncapai hasil yang mlaksimlal pelrlu ada 

jamlinan  telrhadap pellaksanaan kelgiatan pelrlindungan ini, yang dapat 

dikeltahui,  dirasakan olelh pihak-pihak yang telrliblat dalaml kelgiatan 

pelrlindungan.  

b. Selblaiknya jamlinan ini dituangkan dalaml suatu pelraturan telrtulis 

blaik  dalamlblelntuk undang-undang atau pe lraturan daelrah, 

yang  pelrumlusannya seldelrhana teltapi dapat dipelrtanggungjawablkan 

selrta  diselb larluaskan selcara mlelrata dalamlmlasyarakat.  

c. Pelraturan harus diselsuaikan delngan kondisi dan situasi di Indonelsia  tanpa 

mlelngablaikan cara-cara pelrlindungan yang dilakukan di nelgara  lain, yang 

patut dipelrtimlblangkan dan ditiru (pe lniruan yang kritis). 

Pelrlindungan anak adalah selgala usaha yang dilakukan untuk 

mlelnciptakan  kondisi agar seltiap anak dapat mlellaksanakan hak dan kelwajiblannya 

delmli  pelrkelmlblangan dan pelrtumlbluhan anak selcara wajar blaik fisik, mle lntal, dan 

sosial.  Pelrlindungan anak mlelrupakan pelrwujudan adanya keladilan dalaml 

suatu  mlasyarakat, delngan de lmlikian pelrlindungan anak diusahakan 

dalamlblelrblagai  b lidang kelhidupan blelrnelgara dan blelrmlasyarakat. Kelgiatan 
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pelrlindungan anak  mlelmlblawa akiblat hukuml, blaik dalaml kaitannya delngan hukuml 

telrtulis mlaupun  hukuml tidak telrtulis. Hukumlmlelrupakan jamlinan blagi kelgiatan 

pelrlindungan  anak. Arif Gosita mle lngelmlukakan blahwa kelpastian hukuml pelrlu 

diusahakan delmli kellangsungan kelgiatan pelrlindungan anak dan mlelncelgah 

pelnye llelwelngan yang  mlelmlblawa akiblat nelgatif yang tidak diinginkan dalaml 

pellaksanaan pelrlindungan anak. Pelrlindungan anak dilaksanakan rasional, 

blelrtanggungjawabl dan blelrmlanfaat yang mlelncelrmlinkan suatu usaha yang elfelktif dan 

elfisieln. Usaha pelrlindungan  anak tidak blolelh mlelngakiblatkan mlatinya inisiatif, 

kreltivitas, dan hal-hal lain yang  mlelnye lblablkan keltelrgantungan kelpada orang lain dan 

blelrprilaku tak telrkelndali,  selhingga anak tidak mlelmliliki kelmlamlpuan dan kelmlauan 

mlelnggunakan hakhaknya dan mlellaksanakan kelwajiblan-kelwajiblannya.
32

  

Pelrlindungan anak blelrmlanfaat blagi anak dan orang tuanya 

selrta  pelmlelrintahnya, mlaka koordinasi kelrjasamla pelrlindungan anak pelrlu 

diadakan  dalaml rangka mlelncelgah keltidakselimlb langan kelgiatan pe lrlindungan anak 

selcara  kelselluruhan. Pelrlindungan anak dapat di lakukan selcara langsung mlaupun 

selcara  tidak langsung. selcara langsung mlaksudnya kelgiatannya langsung 

ditujukan  kelpada anak yang mlelnjadi sasaran pelnanganan langsung. kelgiatan selpelrti 

ini  dapat blelrupa antara lain delngan cara mle llindungi anak dari ble lrblagai ancamlan 

dari  luar dan dalaml dirinya, mlelndidik, mlelmlblina, mle lndamlpingi anak delngan 

blelrblagai  cara, mlelnyeldiakan sarana pelngelmlblangan diri, dan selblagainya. 

Pelrlindungan anak  selcara tidak langsung yaitu kelgiatan tidak langsung ditujukan 

kelpada anak, teltapi  orang lain yang mlellakukan atau telrliblat dalaml usaha 

pelrlindungan anak. Usaha  pelrlindungan delmlikian mlisalnya dilakukan olelh orangtua 

                                                 
32Wiyono, Pelngadilan Sistelm l Pelradilan Pidana Anak di Indone lsia, ( Jakarta:  Sinar Grafik, 

2016) 
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atau yang telrlib lat dalaml  usaha-usaha pelrlindungan anak telrhadap blelrblagai ancamlan 

dari luar ataupun dari  dalaml diri anak, mlelrelka yang blelrtugas mlelngasuh, mlelmlblina, 

mlelndamlpingi anak  delngan blelrblagai cara, mlelre lka yang telrliblat mlelncelgah anak 

kellaparan,  mlelngusahakan kelselhatan, dan selblagainya delngan blelrblagai cara, mlelre lka 

yangmlelnyeldiakan sarana mlelngelmlblangkan diri anak dan selblagainya, mlelrelka 

yang  telrliblat dalaml pellaksanaan sistelml pelradilan pidana. 

 Nelgara dan pelmlelrintah blelrkelwajiblan dan blelrtanggung 

jawablmlelmlblelrikan  dukungan sarana dan prasarana dalaml pelnyellelnggaraan 

pelrlindungan anak.  Nelgara dan pelmlelrintah ble lrkelwajiblan mlelnjamlin pelrlindungan, 

pelmlelliharaan, dan  kelseljahtelraan anak delngan mlelmlpelrhatikan hak dan kelwajiblan 

orang tua, wali,  atau orang lain yang selcara hukumlblelrtanggung jawabl telrhadap anak. 

Nelgara dan  pelmlelrintah mle lngawasi pelnyellelnggaraan pelrlindungan anak. Nelgara 

dan  pelmle lrintah mlelnjamlin anak untuk mle lmlpelrgunakan haknya 

dalamlmlelnyamlpaikan  pelndapat selsuai delngan usia dan tingkat kelcelrdasan anak. 

Kelwajiblan dan  tanggung jawablmlasyarakat telrhadap pelrlindungan anak dilaksanakan 

mlellalui kelgiatan pelran mlasyarakat dalaml pelnyellelnggaraan pelrlindungan anak. Orang 

tua  blelrkelwajiblan dan blelrtanggung jawabl untuk mlelngasuh, mlelmlellihara, 

mlelndidik,  dan mlellindungi anak, mlelnumlb luh kelmlblangkan anak selsuai delngan 

kelmlamlpuan  dan mlelncelgah te lrjadinya pelrkawinan pada usia anak-anak.
33

  

Upaya pelrlindungan anak pelrlu dilaksanakan seldini mlungkin yaitu seljak  dari 

janin dalaml kandungan samlpai anak blelrusia 18 (dellapan blellas) tahun.  BLelrtitik tolak 

dari konselpsi pelrlindungan anak yang utuh, mlelnye lluruh, dan  komlprelhelnsif, Undang-

Undang Nomlor 35 Tahun 2014 Telntang Pelrublahan atas  Undang-Undang Nomlor 23 

                                                 
33 Ahmlad Karim l, Hukum l Pelrlindungan dan Pelngangkatan Anak di Indonelsia, Jakarta  PT 

Raja Grafindo Pelrsada, Hal 72.a 



24 
 

 

Tahun 2002 Te lntang Pelrlindungan Anak, mlelleltakkan kelwajiblan untuk mlelmlblelrikan 

pelrlindungan kelpada anak blelrdasarkan asas-asas  selblagai blelrikut:  

a. Non diskrimlinatif,  

b. Kelpelntingan yang telrblaik blagi anak,  

c. Hak untuk hidup, kellangsungan hidup, dan pelrkelmlblangan,  

d. Pelnghargaan te lrhadap pelndapat anak. 

 

BLelrdasarkan Pasal 3 Undang-Undang Nomlor 35 Tahun 2014 

telntang  Pelrlindungan Anak, mlelngatakan blahwa Pelrlindungan anak blelrtujuan 

untuk  mle lnjamlin telrpelnuhinya hak-hak anak agar dapat hidup, tumlbluh, blelrkelmlblang, 

dan  blelrpartisipasi selcara optimlal selsuai delngan harkat dan mlartablat 

kelmlanusiaan,  selrta mlelndapat pelrlindungan dari kelkelrasan dan diskrimlinasi, delmli 

telrwujudnya  anak Indonelsia yang blelrkualitas, blelrakhlak mlulia, dan seljahtelra.
34

 

3. Teori Anak 

Anak adalah amlanah dan karunia Tuhan Yang MLaha ELsa, yang dalaml  dirinya 

mlelle lkat harkat dan mlartablat selblagai mlanusia selutuhnya. Olelh karelna itu,  anak juga 

mlelmliliki hak asasi mlanusia yang diakui olelh mlasyarakat blangsa-blangsa  di dunia dan 

mlelrupakan landasan blagi ke lmlelrdelkaan, keladilan dan pelrdamlaian di  selluruh dunia. 

Diakui dalamlmlasa pelrtumlbluhan selcara fisik dan mlelntal, anak  mle lmlblutuhkan 

pelrawatan, pelrlindungan yang khusus, selrta pelrlindungan hukuml  blaik 

selblellumlmlaupun se lsudah lahir. Di samlping itu, patut diakui blahwa kelluarga 

mlelrupakan lingkungan alamli blagi pelrtumlb luhan dan kelseljahtelraan anak. Dan  b lahwa 

untuk pelrkelmlblangan kelpribladian anak selcara utuh dan selrasi  mlelmlblutuhkan 

                                                 
34MLohamlm lad Taufik MLakarao, Hukum l Pelrlindungan Anak dan Pelnghapusan Kelkelrasan 

Dalaml Rum lah Tangga (Jakarta: Rinelka Cipta, 2014) Hal 108 
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lingkungan kelluarga yang blahagia, pelnuh kasih sayang dan  pelngelrtian. Anak b lelrhak 

mlelmlpelrolelh pellayanan, pelrawatan, pelndidikan dan  pellatihan, pelmlblimlblingan dan 

pelndamlpingan, selrta hak lain selsuai delngan  keltelntuan pelraturan pelrundang-

undangan.
35

 Seldangkan mlelnurut Undang-Undang  Relpubllik Indonelsi Nomlor 11 

Tahun 2012 Telntang Sistelml Pe lradilan Pidana Anak, dalaml Pasal 1 ayat 3 yang 

mlelngatakan blahwa, anak yang blelrkonflik delngan  hukuml yang sellanjutnya diselblut 

anak adalah anak yang tellah blelrumlur 12 (dua  blellas) tahun, teltapi blellumlblelrumlur 18 

(dellapan blellas) tahun yang diduga  mlellakukan tindak pidana.
36

 

Anak adalah selorang lellaki atau  pelrelmlpuan yang blelluml delwasa atau 

blellumlmlelngalamli mlasa publelrtas. Anak juga  mle lrupakan kelturunan keldua, dimlana 

kata “anak” mlelrujuk pada lawan dari orang  tua, orang delwasa adalah anak dari orang 

tua mlelrelka, mlelskipun mlelre lka tellah  delwasa. M Lelnurut psikologi, anak adalah pelriode l 

pelrkelmlblangan yang mlelrelntang  dari mlasa blayi hingga usia limla atau elnaml tahun, 

pelriodel ini bliasanya diselblut  delngan pelriodel praselkolah, kelmludian blelrkelmlblang 

seltara delngan tahun selkolah  dasar. Walaupun blelgitu istilah ini juga selring mlelrujuk 

pada pelrkelmlblangan mlelntal  selselorang, walaupun usianya selcara bliologis dan 

kronologis selselorang sudah telrmlasuk delwasa, namlun apablila pelrkelmlblangan 

mlelntalnya ataukah urutan  umlurnya mlaka selselorang dapat saja diasosiasikan delngan 

istilah “anak”.
37

  

Anak adalah keldudukan selblagai gelnelrasi mluda yang akan mlelnelruskan  cita-

cita luhur blangsa, calon-calon pelmlimlpin blangsa di mlasa mlelndatang dan  selblagai 

                                                 
35MLohamlm lad Taufik MLakarao, Hukum l Pelrlindungan Anak dan Pelnghapusan Kelkelrasan 

Dalaml Rum lah tangga ( Jakarta: Rinelka Cipta 2014) Hal. 162 
36Undang-Undang  Relpubllik Indone lsi Nom lor 11 Tahun 2012 Telntang Sistelm l Pelradilan 

Pidana Anak 
37MLohamlm lad Taufik MLakarao, Hukum l Pelrlindungan Anak dan Pelnghapusan Kelkelrasan 

Dalaml Rum lah tangga ( Jakarta: Rinelka Cipta 2014) 



26 
 

 

sumlblelr harapan blagi gelnelrasi te lrdahulu, pelrlu mlelndapat ke lselmlpatan  selluas-luasnya 

untuk tumlbluh dan blelrkelmlblang delngan wajar blaik selcara rohani,  jasmlani, dan sosial. 

Pelrlindungan anak mlelrupakan usaha dan kelgiatan selluruh  lapisan mlasyarakat 

dalamlblelrblagai keldudukan dan pelranan, yang mlelnyadari bleltul  pelntingnya anak blagi 

nusa dan blangsa di kelmludian hari. Jika mlelrelka tellah mlatang  pelrtumlbluhan fisik 

mlaupun mlelntal dan sosialnya, mlaka tibla saatnya mlelnggantikan  gelnelrasi 

telrdahulu.54M Lelnurut Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Nomlor 35 Tahun  2014 

Telntang Pe lrlindungan Anak, “Anak adalah selselorang yang blellumlb lelrusia  18 

(dellapan blellas) tahun, telrmlasuk anak yang mlasih dalaml kandungan”.
38

M Lelnurut 

Kamlus BLelsar BLahasa Indonelsia, Anak adalah gelnelrasi keldua atau  kelturunan 

pelrtamla. Dapat disimlpulkan blahwa kelturunan yang keldua yang blelrarti  dari selorang 

pria dan wanita yang mlellahirkan kelturunannya, kelmludian  blelrkelmlblang bliak di dalaml 

rahiml wanita blelrupa suatu kandungan dan kelmludian  wanita telrselblut pada waktunya 

nanti mlellahirkan kelturunannya, dan itulah yang  diselblut anak.
39

 

C. Kerangka Konseptual 

Judul pelnellitian ini adalah “Domlinasi kelluarga Sakinah telrhadap 

pelmlblelntukan karaktelr anak di kelc. M Lattiro BLulu  ( Analisis imlplelmlelntasi telntang 

pelrlindungan anak)“. Judul telrselblut pelrlu dipahamli lelblih jellas mlelngelnai pelne llitian 

ini untuk mlelngurangi pelngelrtian dari judul agar telrhindar dari kelsalahan pelnafsiran 

yang ble lrblelda. Olelh karna itu, diblawa ini akan diuraikan telntang pelmlblahasan mlakna 

dari judul telrselblut. 

                                                 
38 Amlin Kunelifi ellfe lchim l, Pelngaturan Pelndidikan, (Jakarta: E Lrlangga, 2016) hal 48 
39 Delpartelm lan Pelndidikan Nasional, Kam lus BLelsar BLahasa Indonelsia Pusat BLahasa (Jakarta: 

PT Gram leldia Utam la 2008) hal 55 
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4. Keharmonisan Keluarga 

Kelharmlonisa adalah situasi atau kondisi dimlana selbluah  kelluarga telrjalin 

kasih sayang, saling pelngelrtian, kelkelcelwaan, selrta seltiap anggota kelluarga dapat 

mlelngaktualisaikan diri delngan b laik.
40

Kelharmlonisan kelluarga mlelrupakan keltelrliblatan 

seltiap anggota kelluarga dalamlmlelnciptakan kelrukunan, keldamlaian dan kelselrasian. 

Kelharmlonisan mlelmlb lelrikan elfelk atau pelngaruh pada  anggota kelluarga di 

dalamlblelrtindak atau blelrbluat.
41

 suasana kelluarga harmlonis ditandai delngan saling 

mlelnyayangi, mlelmlpelrhatikan, saling blelrblagi, dan tolelransi diantara seltiap kelluarga 

delngan mlelnelmlpatkan selsuai pelranannya blaik selb lagai orang tua, anak dan ke lluarga 

lain dalaml satu suasana rumlah. Dari keldua kelluarga tellah mlelnjalani comlmlutelr 

famlily, seldikit b lanyak tellah mlelrasakan kelharmlonisan kelluarga dalamlblelblelrapa hal.
42

 

Kelharmlonisan kelluarga mle lmliliki pelranan pelnting dalaml tumlb luh kelmlblang 

selselorang. MLelnurut M Larmlin, selorang anak atau relmlaja yang diblelsarkan dalaml 

lingkungan sosial ke lluarga yang tidak blaik, mlaka relsiko anak mlelngalamli gangguan 

kelpribladian mlelnjadi blelrkelpribladian antisosial dan ble lrpelrilaku mlelnyimlpang lelblih 

blelsar diblandingkan delngan anak yang diblelsarkan delngan kelluarga selhat atau 

harmlonis (Sakinah).
43

 

Kelselimlblangan di dalaml kelhidupan kelluarga pelrlu dipupuk dan dijaga. 

M Lasing-mlasing anggota kelluarga helndaknya mlelnge ltahui tugas, kelwajiblan dan 

                                                 
40Dina Rusmlawati Felblriyani Dina Sukmla, “Hublungn Antar Kelharm lonisan Kelluarga Delngan 

Konselp Diri Pada Siswa Kellis XI SMLA Nelgri 1 Delm lak,”Jurnal ELmlpati Vol 8 No 2 (2019). 
41Randwatiya Ayu Ganis Helm lasti MLarhisar Sim latupang, Nur Ainy Saidijah, Thel Comlmlutelr 

Famlily Kelharmlonisan Kelluarga (BL ojongsari-Purblalingga: Cv ELurelka MLeldia Aksara, 2021). 
42 Suryadin, “Hublungan Kelharonisan Kelluarga Dan Dukungan Sosial Telm lan De lngan 

Konselp Diri,” 2014. 
43Nailul Fauziah Yolanda Candra Arintina, “Kelharm lonisan Kelluarga Dan Kelcelndelruangan 

BLelrpelrilaku Agrelsif Pada Siswa SMLK",”Jurnal ELmlpati Vol 4 NO 1 (2015). 
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tanggung jawablnya. Lingkungan kelluarga dalaml hal ini adalah lingkungan kelluarga 

harmlonis atau kelluarga yang utuh selhingga dapat mlelnjadikan anak didik tumlbluh dan 

blelrkelmlblang mlelnjadi lelblih de lwasa dan lelblih blaik. 

Kelluarga yang harmlonis mlelmliliki hub lungan yang elrat delngan sikap disiplin, 

selblabl kelharmlonisan kelluarga mlelrupakan sarana pelmlblelntukan disiplin anak. Olelh 

selblabl itu ke lluarga mlelmliliki latar blellakang yang b laik akan mlamlpu mlelmlblimlbling dan 

mlelngarahkan mlelnjadi orang yang mlelmliliki sikap disiplin dan telrcapitanya cita-cita 

yang mlelrelka harapkan. Delmlikian pula selblaliknya kelluarga yang tidak blaik atau yang 

tidak harmlonis akan sulit untuk telrblaik blagi mlasa delpan anaknya. Orang tua adalah 

pribladi yang utamla dan pelrtamla dalaml hidup anak.  

Kelharmlonisan kelluarga mlelrupakan kelluarga yang mlasih utuh dan pelnuh 

delngan kasih sayang selrta hublungan yang blaik antara anggota kelluarga yang ada. 

Fungsi kelluarga yang harmlonis ini blisa mlelndapatkan kelturunan, mlelmlble lrikan kasih 

sayang, dukungan dan kelakrablan, mlelngelmlblangkan kelpribladian, mle lngatur 

pelmlblagian tugas mlelnanamlkan kelwajiblan, hak dan tanggung jawabl selrta 

mlelngajarkan dan mlelnelruskan adat istiadat, kelbludayaan,agamla, selrta mlelnanamlkan  

nilai mloral kelpada anak.
44

 

kelluarga mlelrupakan sumlblelr pelndidikan utamla, karelna selgala pelngeltahuan 

dan kelcelrdasan intellelktual mlanusia dipe lrolelh pelrtamla kali adalah dari orang tua dan 

anggota kelluarganya selndiri. Pelngaruh kelharmlonisan kelluarga telrhadap sikap sosial 

anak adalah sangat b lelsar, karelna anak yang blelrasal dari kelluarga harmlonis umlumlnya 

                                                 
44Ani ELndriani, “ Hublungan Antara Kelharm lonisan Kelluarga Delngan Sikap Disiplin Siswa 

“Jurnal Paeldagogy Vol 4 No 2 (2017). 
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sellalu b lelrsikap telrbluka telrhadap lingkungan selkitarnya, artinya mle lmliliki sikap sosial 

yang blaik.
45

 

5. Dominasi Keluarga 

Ayah dan ib lu mlelmliliki pelran yang samla dalaml pelngurusan anak-anaknya. 

Namlun, ada se ldikit pelrbleldaan dalaml selntuhan dari apa yang di tamlpilkan ole lh ayah 

dan iblu. Pada awalnya pelrtumlbluhan dan pelrkelmlb langan anak, kelhadiran iblu  sangat 

blelrarti b lagi anak dari pada selorang ayah. Pelran ayah dalamlmlelngurus dan mlelndidik 

anak selring kali dipandang selbllah mlata, padahal di samlping tugasnya mle lncari nafka 

dan mlelmlimlpin ke lluarga, pelran ayah dalamlmle lmlb lantu iblu mlelngurus anak sangatlah 

pelnting. 

Kelpala kelluarga, disamlping mlelmlpunyai pelranan selpelrti produselr, dia juga 

mlelmlpunyai pelranan yang lain yaitu, mlelmlblimlbling, mlelndidik, dan juga mlelngarahkan. 

Delngan delmlikian, dapat disimlpulkan blahwa hakikat kelpala kelluarga harus 

mlelmlpunyai blelble lrapa fungsi dan tanggung jawabl dalaml kelpelmlimlpinannya.
46

 Relalitas 

kelhidupan tidak seldikit anak-anak yang telrablaikan, te lrutamla olelh orang tua yang 

blelrcelrai. BLahkan mlelrelka diajari untuk mlelmlblelnci salah satu dari orang tuanya. Hal ini 

telntu tidak blolelh telrjadi karelna anak adalah mlasa delpan kita dan salah satu invelstasi 

yang ble lrharga untuk kelhidupan dunia dan akhirat. Delngan tuntunan ini, seltiap anak 

yang dilahirkan mlelndapat jamlinan pelmle lnuhan kelb lutuhan lahir dan blatin yang cukup 

untuk pelrtumlbluhan dan pelrkelmlblangan mlelrelka. BLahkan pada lanjutan ayat ini 

                                                 
45ELny Fatim latuszuhro pahlawati, “ Pelngaruh Kelharm lonisan Kelluarga Telrhadap Sikap Sosial 

Anak “  Vol 4 No 2 (2019)  
46Taufik Rokhm lan, “Kelpelm lim lpinan Kelluarga Dalaml Al-Quran” Vol 5. No (2013). 
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ditelgaskan blahwa jamlinan itu harus teltap dib lelrikan, walaupun ayahnya tellah 

mlelninggal. Kelwajiblan itu diblelblankan kelpada ahli waris.
47

 

Anak pelrtamla kali blelrkelnalan delngan iblu dan ayah selrta saudara-saudaranya. 

M Lelmlulai pe lrkelnalan itu telrjadi prosels pelnelrimlaan pe lngeltahuan dan nilai-nilai hidup 

dan blelrkelmlblang dilingkungan kelluarga. Selgala apa saja yang ditelrimlanya dalaml 

prosels awal itu akan mlelnjadi re lfelrelnsi kelpribladian anak. Disinilah kelluarga 

blelrpelrang pelnting dalamlmlelmlpelrkelnalkan nilai-nilai yang positif jadi telrblina anak 

yang blaik. M Lelngingat kelluarga sangat selblagai fasel awal pelndidikan, mlaka 

Islamlmle lmlpelrhatikan kelluarga blukan hanya selblagai lelmlblaga hidup mlanusia yang 

mlelmlblelri pelluang untuk para anggotanya untuk hidup cellaka atau blahagia dunia-

akhirat
48

 

Seltiap anggota kelluarga te lrutamla orang tua mlelmliliki pelran mlasing-mlasing, 

sellain mlelmliliki pelran untuk mlelnjalankan selblagai suamli istri, orang tua juga mlelmliliki 

tugas mlelmlellihara anak. Anak blagaimlana mlelnjadi kelwajiblan untuk diblantu mlelnjadi 

mlanusia selutuhnya delngan karaktelr mlulia.  

Ayah atau b lapak adalah sosok telrtinggi dalaml kelluarga, ia mlelrupakan 

pelmlimlpin atau kelpala kelluarga dan orang yang blelrtanggung jawabl telrhadap 

kelluarga. Dalaml kelluarga, selblagai suamli blagi istri dan blagi anak-anaknya ia 

mlelmliliki kelwajiblan yang harus dipikulnya. Kelwajiblan yang dipikul yaitu sangat 

blelsar diantarnya, mlelmlellihara kelluarga, mlelncari dan mlelmlblelrikan nafka yan halal, 

blelrtanggung jawabl, kelselhatan dan kelseljahtelraan kelluarga, mlelmlimlpin kelluarga, 

mlelndidik delngan pelnuh kasih sayang, mlelmlblelrikan kelblelblasan blelrfikir untuk istri 

                                                 
47Isnawati Rais, Tafsir Tahliliy, 2018. 
48Darosy ELndah Hyoscyam lina, “Pelranan Kelluarga Dalam lMLelmlblangun Karaktelr Anak.” 
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selsuai ajaran Islaml, blelrdoa untuk anak-anak, mlelnciptakan samla-samla keltelnangan 

jiwa dalaml kelluarga, mlelmliliki lingkungan yang blaik.
49

 

Iblu mlelrupakan sosok pelndamlping ayah. Ia mlelmlbluat ayah selblagai pelmlimlpin 

atau kelpala kelluarga dan mlelringankan blelblan atau kelwajiblan suamli dalaml kelluarga. 

BLagiamlana selorang iblu dalaml kelluarganya adalah, selblagai sumlb lelr dan pelmlblelri kasih 

sayang, pelngasuh dan pelmlellihara, telmlpat blelrblagi hati, pelngaruh kelhidupan dalaml 

rumlah tangga, pelmlblimlb ling hublungan pribladi, dan mlelndidik dalaml selgi elmlosional.  

Ayah blelrpelrang pelnting dalamlmlelmlblangun potelnsi anak selpelrti kelblutuhan 

mlodal blagi anak. Sellain itu, di mlata anaknya ayah adalah selorang yang telrtinggi 

gelnsinya dan telrpandai diantara orang-orang yang dikelnal. Delngan pelrspelktif selpelrti 

ini, anak akan mlelrasa blangga kelpada ayahnya karelna ayahnya mlelmlang patut untuk 

diblanggakan. Ke lblanggan itu akan mluncul tidak hanya pada anak laki-laki saja, akan 

teltapi pada anak pelrelmlpuan juga. 

Keltelgasan dalamlmlelndidik dalaml kontelks telrtelntu, keltelgasan telrselblut harus 

diiringi delngan konsinstelnsi ayah mlelnunjukkan telladan yang b laik. Anak akan 

mlelnyadari blahwa apa yang diinginkan olelh ayahnya adalah blaik untuknya, karelna 

ayah juga mlellaksanakannya. M Lelrelka pe lrlu pelmlb liasaan, akan teltapi apa blila anak 

mlellihat orang tuanya, telrutamla ayah juga mlellakukan shalat, mlaka hal ini akan 

mlelmlbluat mlelrelka telrmlotivasi dan telrbliasa mlelngelrjakannya. 

Pelran iblu dalaml prosels pelndidikan anak juga tidak kalah pelnting. Dari orang 

tua yang ada, mlaka iblu mlelmliliki pelran yang telrpelnting dalamlmle lmlblangun potelnsi 

anak diblanding selorang ayah. Karelna anak mlelmlblutuhkan blellaian ib lu untuk 

mlelmlelnuhi kelblutuhan elmlosional dan juga kelblutujan fisiknya, blelrupa air susu iblu. 

                                                 
49Alm la Yulianti Harm laini, Vivik Shofiah, ““ Pelran Ayah Dalam lMLelndidik Anak “,”

jurnal Psikologi Vol 10 No (2015). 
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Kondisi elmlosional anka akan lelb lih telnang dan telntraml (positif) jika iblu mlasih 

blelrsamla dan mle llindungi mlelrelka selcar fisik dan juga psikis. Keltiadaan iblu akan 

mlelmlbluat anak-anak kelhilangan kasi sayang. Kasi sayang iblu tidak dapat telrganti olelh 

siapapun.  

BLanyak yang telrjadi dalamlmlasyarkat, apablila iblu mlelninggal dunia, mlaka 

anak celndelrumlblelrkelmlb lang tidak optimlal, telrutamla pada aspelk elmlosionalnya. Dalaml 

prosels pelndidikannya, iblu dan ayah te ltap mlelmlelnuhi kelblutuhan elmlosi dan kelblutuhan 

sosial anak. Hal ini dilakukan selndiri ole lh ayah dan iblu selblagai orang tua. Seldangkan 

kelblutuhan fisik, selpelrti mlakan dan mlinumlb lisa dib lantu olelh anggota kelluarga lainnya. 

Selcara garis blelsar telrdapat kelsamlaan cara yang dilakukan ayah dan iblu dalaml prosels 

pelndidikan anak. Pe lrsamlaan yang dilakukan olelh ayah dan iblu adalah samla-samla 

mlelmlblelrikan mlotivasi dan naselhat. Namlun ada juga pelrbleldaannya : 

6. Ayah mlelndidik le lblih telgas dan kelras. Selblagai ayah dalamlmlelndidik anak, 

mlellalui kontak fisik, selpelrti mlelmlukul. Hal ini dilakukan untuk 

mlelmlblelrikan elfelk jelrah. Seldangkan  iblu tidak mlelndisiplinkan anak mlellalui 

kontak fisik, iblu lelblih celndelrung flelksib lell. 

7. Selblagian ayah mlelndidik anaknya untuk mlelmlatuhi iblunya. Akan teltapi 

tidak ada iblu yang mlelnyuruh anaknya untuk mlelmlatuhi ayahnya. 

8. Iblu lelblih celndelrumlmlelngajarkan anak-anaknya untuk mlellakukan 

pelkelrjaan (domlelstik). Hal ini dilakukan delngan harapan anak dapat 

mlelnjadi mlandiri dalamlmlelngurus diri selndiri dan juga adik-adiknya, 

apablila ib lunya tellah tiada (mlelninggal dunia) kellak. 
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9. Iblu lelblih celndelrumlmlelmlarahi anaknya mlellalui lisan. Hal ini dilakukan 

keltika anak tidak mlellaksanakan apa yang dipelrintakan atau mlellanggar 

pelraturan yang dibluat dirumlah. Seldangkan ayah mlelmlarahi anaknya tidak 

delngan lisan, mlellainka delngan kontak fisik.
50

 

10. Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak Dalam UU No 35 Tahun 2014 

Tentang Perlindungan Anak  

Tanggung jawablmlelnurut kamlus umlumlblahasa Indonelsia adalah suatu keladaan 

wajiblmle lnanggung selgala selsuatu (apablila telrjadi apa-apa blolelh dituntut, 

dipelrsalahkan, dipelrkarakan, dan selblagainya; fungsi mlelnelrimla pelmlblelb lanan, selblagai 

akiblat dari sikap selndiri atau pihak lain).
51

 Kelwajiblan dan tanggung jawabl orang tua 

telrhadap anak diatur dalaml undang-undang Nomlor 35 Tahun 2014, Undang-Undang 

telrselblut mlelrupakan pelrublahan atas Undang-Undang Nomlor 23 Tahun 2002 telntang 

Pelrlindungan Anak. Pada Pasal 26 Undang-Undang telrselblut mlelngatakan b lahwa: 

a. Orang tua blelrkelwajiblan dan blelrtanggung jawabl untuk:  

1. M Lelngasuh, mlelmlellihara, mlelndidik, dan mlellindungi anak.  

2. M Lelnumlbluh kelmlblangkan anak selsuai de lngan mlinat dan blakatnya.  

3. M Lelncelgah anak mle lnikah pada usia dini dan 

4. M Lelmlblelrikan pelndidikan karaktelr dan pelnanamlan nilai bludi pelkelrti anak.
52

 

                                                 
50Yuni Seltia Nelngsi, “Dom linasi Ayah Atua Iblu Analisi Pelran Orang Tua Dalaml Pelndidikan 

Anak Di Lingkungan Ke lluarga” Vol 4 No 1 (2022). 
51A. A. Waskito, 2012, Kamlus BLahasa Indonelsia Praktis, Jakarta Sellatan, hlm l. 585. 
52Undang-Undang te lntang Pelrublahan Atas Undang-Undang Nomlor 23 Tahun 2002 telntang 

Pelrlindungan Anak, (Prelsideln Relpubllik Indonelsia, 2014), hlm l. 11. 
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b. Dalaml hal Orang Tua tidak ada atau tidak dikeltahui kelblelradaannya atau 

karelna suatu selblabl tidak dapat mlellaksanakan kelwajiblan dan tanggung 

jawablnya, ke lwajiblan dan tanggung jawab l selblagaimlana dimlaksud pada ayat 

(1) dapat blelralih kelpada kelluarga yang dilaksanakan selsuai delngan keltelntuan 

pelraturan pe lrundang-undangan. 

c. Kelwajiblan Orang Tua telrhadap Anak dalaml Hukuml Islaml Istilah tanggung 

jawabl dalaml Islaml adalah amlanah. Tanggung jawabl diartikan selblagai usaha 

mlanusia untuk mlellakukan amlanah delngan celrmlat, telliti, mlelmlikirkan akiblat 

blaik dan bluruknya, untung ruginya, dan selgala selsuatu yang blelrhublungan 

delngan pelrb luatan telrselblut selcara transparan yang mlelnye lblablkan orang 

pelrcaya dan yakin selhingga pelrbluatan telrselblut mlelndapat imlb lalan yang blaik 

dan pujian dari orang lain.
53

 

Kelwajiblan orang tua telrhadap anaknya tidaklah cukup delngan mlelmlblelri namla, 

mlelmlblelrikan nafkah yang blaik, teltapi juga blelrkelwajiblan untuk mlelmlblelri akidah dan 

akhlak seljak mlelrelka mlasih kelcil dikarelnakan agar telrwujudnya kelsellamlatan dan 

kelseljahtelraan anak mlelrelka. Adapun telrkait delngan kelwajiblan orang tua telrhadap 

anak dalaml hukuml islaml adalah selblagai blelrikut :  

1. M Lelnjadi orang tua yang blaik.  

2. M Lelmlblelrikan namla yang blagus dan mlulia untuk anak.  

3. M Lelmlblelrikan air susu iblu kelpada anak.  

4. M Lelngajarkan agamla kelpada anak.  

5. M Lelmlblelri nafkah.  

                                                 
53ML. Yatimlin Ab ldullah, Studi Akhlak Dalaml Pelrspelktif Al-Quran, (Yogyakarta: Am lzah, 

2007), hlm l. 104. 



35 
 

 

6. M Lelmlblelri mlakanan halal. 

7. M Lelnikahkan anak delngan calon yang blaik blaginya.  

8. BLelrsikap adil.  

9. M Lelngkhitan anak-anaknya.  

10. M Lelmlblelri pelndidikan yang blaik.  

11. M Lelmlblelrikan kasih sayang.
54

 

 

M Lelndidik anak mlelrupakan kelwajiblan orang tua dan utamla mle lngingat 

kelluarga mle lrupakan lingkungan pelndidikan pelrtamla dimlana anak akan blelrintelraksi 

delngan kelluarga. normla dan aturan yang ditanamlkan dalaml  kelluarga akan mlellelblur 

dalaml diri anak selhingga pelrilakunya di luar mlelrupakan celrmlin dari pelrilakunya 

dalaml kelluarga, mlelskipun dalamlblelblelrapa kasus telrjadi pelngelcualian. Kelluarga 

adalah faktor pelnting dalaml pelndidikan selorang anak. Karaktelr selorang anak b lelrasal 

dari kelluarga. Dimlana selblagian samlpai usia 18 tahun anak-anak di indonelsia 

mlelnghabliskan waktunya 60-80% blelrsamla kelluarga. Samlpai usia 18 tahun, mlelrelka 

mlasih mlelmlblutuhkan orang tua dan kelhangatan dalaml kelluarga. Suksels selorang anak 

tidak lelpas dari kelhangatan dalaml kelluarga. Pelrkelmlblangan otak anak-anak blelrjalan 

sangat elfelktif. Pada mlasa ini blakat selrta potelnsi akadelmlis dan non akadelmlis anak 

blelrmlunculan dan sangat potelnsial. Usia anak dari umlur satu samlpi tiga tahun adalah 

mlasa paling pelnting blagi tumlbluh kelmlblang mlelrelka. Indikator tumlbluh kelmlblang anak 

tidak hanya di ukur dari pelrkelmlblangan otak yang dpat dilihat dari relspon telrhadap 

lingkungan. Untuk mlellihat kelcelrdasan otak selorang anak, orang tua pelrlu mlelmlahamli 

pelrublahan apa saja yang pelnting blagi anak.  

                                                 
54Rusm lan Sirelgar, 11 Kelwajib lan Orang Tua MLelnurut Islam l 
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Pelran orang tua adalah selblagai pelndidik yang blaik dalaml kelluarga yang akan 

mlelmlblelntuk kelprib ladian blaik, pelrkelmlblangan kelpribladian anak akan dikelndalikan dan 

diblelntuk delngan blantuan orang tua, karelna orang tua mlelrupakan telmlpat pelndidikan 

pelrtamla kali blagi anak-anak.
55

. Untuk mlelmlblelntuk karaktelr anak dapat dilakukan 

delngan cara pelduli, pelmlblinaan  selrta cara mlelndidik anak seljak dini. Pelran orang tua 

sangat blelrmlanfaat dalaml pelrkelmlblangan anak. “pelran orang tua sangat blelsar 

dalamlmlelndidik, mlelmlb lina, dan mlelmlblelsarkannya selhingga mlelnjadi delwasa.”
56

. 

Kelwajiblan orang tua dalamlmlelnciptakan suasana yang hangat dan telntraml selrta 

mlelnjadi panutan yang positif blagi anak. Seljak kellahiran anak iblunya yang sellalu 

disamlpingnya. Olelh karelna itu anak akan mlelniru iblunya. Pelran ayah telrhadap 

anaknya blelsar pula, dimlata anaknya ayah adalah sosok yang telrtinggi gelngsinya dan 

telrpandai di antara oarang yang dikelnal. 
57

 

11. Pembiasaan Karakter dalam Keluarga 

Pelmlbliasaan mlelrupakan suatu keladaan di mlana selorang mlelngaplikasikan 

pelrilaku- pe lrilaku yang blelluml pe lnah atau jarang dilaksanakna hingga pada akhirnya 

mleljadi selring dilakukan selhingga mlelnjadi kelbliasaan. Kelbliasaan yang blaik selpelrti 

blelriblada kelpada Allah yang sellalu di laksanakan dalaml kelluarga akan mlelnjadi 

kelbliasaan pula blagi anak. Delngan pelmlbliasaan blelribladah dalaml kelluarga, anak akan 

rajin mlelnjalankan ib ladah shalat, mlelngaji. Orang tua yag telrbliasa mlelnjalankan shalat, 

mlelngaji, mle lngucapkan salaml, dan mlelmlbliasakan pada anaknya telntu akan 

mlelmlblelntuk anak yang blelrimlan dan blelrtakwa. 

                                                 
55Darosy ELndah Hyoelsyam lina, “ Pelran Kelluarga Dalam lMLelmlblangun Karaktelr Anak “ 
56Dindin Jamlaluddin, “Paradigmla Pelndidikan Anak Dalaml Islaml”  (BLandung: Pustaka 

Seltia, 2013). h.132 
57Zakiah Dradjat, Ilmlu Pelndidikan Islaml (Jakarta: PT BLum li Aksara, 1992). h.32 
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Pelndidikan karakte lr dapat diartikan selb lagai prosels pelmlblelrian tuntunan 

kelpada pelselrta didik untuk mlelngelmlblangkan sikap dan pelrilaku selcara optimlal. 

Pelndidikan karaktelr pelrtamla kali harus dilaksanakan di dalaml lingkungan kelluarga 

karelna kelluarga mlelrupakan sumlblelr utamla dan pelrtamla blagi anak untuk mle lmlpelrolelh 

dan mlelmlblelntuk selrta mlelngelmlblangkan karaktelr. BLaik atau bluruknya karaktelr anak 

sangat dipelngaruhi olelh lingkungan kelluarga. Prosels pelndidikan karaktelr anak dalaml 

kelluarga dapat dilakukan olelh orang tua delngan mlelnggunakan blelblelrapa cara antara 

lain keltelladanan, pelmlb liasaan, naselhat dan hukumlan selrta mlotivasi telrhadap anak. 

Telrcapainya prosels pelndidikan karaktelr di dalaml lingkungan kelluargablelrgantung 

pada kelselrasian antara orang tua, anak, cara yang digunakan selrta lingkungan yang 

mlelndukung te lrjadinya prosels pelndidikan
58

 

BLelgitu juga orang tua yang hobli mlelmlblaca dan mlelngajarkan anaknya untuk 

mlelmlblaca, anak akan mlelnjadi gelmlar mlelmlblaca. Orang tua yang mlelmlbliasakan 

blelrgotong royong dalamlmlelnjaga kelblelrsihan rumlah akan mlelnularkan kelbliasaan 

telrselblut pada anaknya. Anak yang tidak di bliaskan utuk mlakan delngan tangan kanan 

telntu akan mlakan de lngan tanga kanan atau delngan tangan kiri. Orang tua yang bliasa 

mlellakukan kelkelrasan kelpada anak akan mlelnjadikan anak blelrpelrilaku kasar kelpada 

orang lain. Kelblisaan blaik yang dilakukan dalamlkelluarga yang di contohkan orang tua 

lamla-kelmlalaan akan mlelnjadi kelbliasaan yang blaik blagi anak, seldangkan kelbliasaan 

bluruk yang dilakukan orang tua akan mlelnjadi kelbliasaan bluruk pula blagi anak. 

                                                 
58Dicky Seltriadi, “Kelluarga Selb lagai Sum lblelr Pelndidikan Karakte lr Anak.” h1 
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BLelrikut adalah b lelblelrapa karaktelr praktis yang dapat dilaksanakan dalam l 

kelluarga atau olelh selluruh kelluarga dalaml kelhiduupan selhari-hari
59

 

a. BLiasakan blelrmlain dan blelrtakwa, orang tua adalah pelndidik utamla dan 

pelrtamla dalaml hal pelnanamlan kelimlanan blagi anak. Kelimlanan sangat 

dipelrlukan olelh anak untuk mlelnjadi landasan blagi akhlak mlulia. Kelimlanan 

dipelrlukan agar akhlak anak relmlaja tidak mlelrosot.
60

 

b. M Lelmlbliasakan mlelngasihi dan mlelnyayangi, karaktelr yang dapat dibliasakan di 

rumlah ialah kasih sayang di antaranya, mlelmlblelri atau mlelmlelnuhi kelblutuhan 

kelluarga, mlelrelncanakan waktu untuk blelrkumlpul ke lluarga, pelmlb liasaan dalaml 

kasih sayang anggota kelluarga lainnya dapat ditujukan kelpada kakelk, nelnelk, 

dan asisteln rumlah tangga juga mlelmlblelrikan kelblutuhan dalamlmlelnyayangi 

mlakhluk Allah lainnya. 

c. BLiasakan saling mlellindungi, karakte lr yang dapat dibliasakan di rumlah dalam l 

hal mlellindungi diantaranya yaitu, blagi anak yang tellah delwasa dan blelkelrja, 

khususnya anak laki-lak wajiblmlellindungi orang tua dalamlmle lmlb lelrikan nafkah 

kelpada mlelrelka, mlellindungi anggota ke lluarga lainnya. 

d. BLiasakan blelrdoa, blanyak mlanfaat ble lrdoa diantaranya, mlelngakui kelhamlblaan, 

mlelngakui kelb lelsaran Allah atas selgala selsuatu, mlellati kelsablaran, mlellati 

selmlangat pantang mlelnyarah, mlelmlblelrikan harapan, pasrah pada kelteltapan 

Allah swt. Olelh karna itu kelbliasaa dalamlmlelngucap doa blaik selblellumlmlaupun 

                                                 
59 MLoh Ahsanul Khaq, ““MLelmlblelntuk Karaktelr Anak Relligius Pelselrta Didik MLellalui 

MLeltodel Pelm lbliasaan “,”Jurnal paeldagogia Vol 2 No 1 (2019). 
60A MLustika Ablidin, ““ Pelnelrapan Pelndidikan Karaktelr Pada Kelgiatan ELkstrakurikulelr 

MLellalui MLeltodel Pelm lbliasaan “,”Jurnal Kelpe lndidikan Vol 12 No (2019). 
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selsudah mlellakukan suatu kelgiatan selhingga kelgiatan akan lelblih blaik hasilnya 

dan hati sellalu telnang. 

D. Kerangka Pikir 

Pelnjellasan mlelnge lnai telori-telori yang diangkat mlaka dapat ditarik selbluah 

kelrangka pikir yaitu selblagai ble lrikut : 
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BABIII 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalaml pelnellitian ini adalah jelnis pelnellitian 

lapangan atau Fielld Relselarch. Pelnellitian lapangan didelfinisikan selblagai  mleltode l 

pelngumlpulan data kualitatif yang blelrtujuan untuk mlelngamlati, blelrintelraksi, dan 

mlelmlahamli orang-orang saat mlelrelka blelrada di lingkungan alamli. Dimlana 

pelnellitiakan mlellakukan pelnellitian di lapangan delngan mlellakukan wawancara atau 

mlelngamlati orang selcara langsung untuk mlelmlahamli blagaimlana mlelrelka ble lrpelrilaku 

dalaml lingkungan sosial dan blagaimlana mlelrelka b lelrelaksi telrhadap selbluah situasi di 

selkitar mlelrelka..
61

 

Pelnellitian dilakukan di Kelcelmlatan M Lattiro BLulu, Kablupteln Pinrang.Sumlb le lr 

data dalaml pelnellitian ini b lelrasal dari data primlelr yang dipelrolelh selcara langsung 

mlellalui oblselrvasi dan wawancara mle lndalaml delngan blelblelrapa narasumlble lr untuk 

mlelngeltahui blagaimlana cara kelluarga Sakinah dalamlmlelmlb lelntuk karaktelr pada 

anak.Narasumlblelr dalaml pelne llitian ini adalah kelluarga Sakinah. Sellain itu, pe lnelliti 

mlelmlpellajari ble lblelrapa bluku dan tulisan-tulisan ilmliah yang blelrhublungan delngan 

kelluargaSakinah. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini akan dilaksanakan di daelrah pinrang kelcelmlatan M Lattiro BLulu. 

Pelmlilihan lokasi pelnellitian ini dipilih olelh pelnelliti karelna lokasinya lelblih delkat 

                                                 
61Le lxy J MLolelong, MLeltodologi Pelnellitian Kualitatif (BLandung: PT. Rosdakarya, 2016). 
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delngan delngan lokasi telmlpat tinggal pelnelliti selhingga dapat mlelmlpelrmludah prosels 

pelnellitian, dimlana dilakukan dalaml kurung waktu kurang lelblih 2 blulan. 

C. Fokus Penelitian 

Telrdapat delkadelnsi mloral telrhadap anak yang tidak mlelndapat hak pelndidikan, 

dan adanya le lpas tanggung jawabl oranng tua telrhadap anaknya di Kelcamlatan M Lattiro 

BLulu. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Sumlblelr data adalah selmlua keltelrangan yang dipelrolelh dari relspondeln mlaupun 

yang blelrasal dari dokumleln-dokumle ln blaik dalamlblelntuk statistik atau dalamlb lelntuk 

lainnya guna kelpelrluan telrselblut. Dalaml pelnellitian ada dua mlacaml sumlb lelr data yang 

digunakan yaitu sumlblelr data primlelr dan selkundel 

1. Sumlblelr data primlelr yaitu sumlblelr informlasi dari lapangan blelrupa hasil 

wawancara, yang dilakukan selcara langsung olelh pelnelliti dari mlasyarakat 

dalamlmlelnelntukan pelmlikiran telrhadap domlinasi kelluargaSakinah telrhadap 

pelmlblelntukan karaktelr anak. 

2. Sumlblelr data selkundelr yaitu sumlblelr yang diamlb lil dari blahan purusan yang 

mlelnyinggung mlelngelnai domlinasi kelluarga Sakinah te lrhadap pelmlblelntukan 

karaktelr anak 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Telknik pelngumlpulan data yang akan digunakan pelnulis dalamlmlelnyusun 

pelnulisan ini yaitu : 
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12. Oblselrvasi yaitu cara mlelngumlpulkan dan ojelk pelnellitian yang hasilnya diceltak 

kelmludian di analisis. Tujuan dilakukannya oblselrvasi adalah untuk 

mlelnyalinkan gamlblaran relalistik ini digunakan untuk mlellakukan umlpan blalik 

telrhadap hal te lrselblut. 

13. Wawancara yaitu mlelrupakan prosels tanya jawabl dalaml pelnellitian yang 

blelrlangsung selcara lisan dalaml dua orang atau lelblih blelrtatap mluka 

mlelndelngarkan selcara langsung informlasi-informlasi atau karaktelr-karakte lr 

selcara mlelndalaml dan deltail. 

14. Dokumlelntasi yaitu pelngumlpulan data delngan cara mlelncatat data-data yang 

dipelrolelh dari pelristiwa yang isinya telrdiri dari pelnjellasan dan pelmlikiran, 

pelristiwa itu atau mlelnelruskan keltelrangan pelristiwa, dan blila mlana di lelngkapi 

delngan foto-foto dokumlelntasi pelnellitian. 

F. Uji Keabsahan Data 

Dalaml pelnellitian yang dilakukan harus mlelmlelnuhi elmlpat kritelria yaitu 

Creldiblility, transfelrablility, de lspelndelblility, dan confirm lablility yang dapat diuraikan 

selblangai ble lrikut. 

1. Creldiblility 

Kritelria ini untuk mlelmlelnuhi data dan informlasi yang dikumlpulkan blelrisi nilai 

blelnar dan dapat dipelrcayai olelh pelmlblaca dan orang-orang yang mlelmlble lrikan 

informlasi yang dikumlpulkan sellamla informlasi blelrlangsung. 
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2. Transfelrablilitaty 

Kritelria ini untuk mlelmlelnuhi hasil pelnellitian dalaml kondisi telrtelntu ditrasfe lr 

keldalaml kontelks yang lain untuk mlelmlblangun keltelramlpilan dalaml pelnellitian ini 

delngan cara pelruraian yang rinci. 

2. Delspelndablility 

Kritelria ini digunakan untuk mlelnilai apakah pelnellitian ini ble lrmlutu atau tidak. 

Adapan cara pe lngelcelkannya yaitu delngan mlellihat pelnellitian sudah hati-hati atau 

blahkan blellumlmle lmlb luat kelsalahan dalaml (1) M Lelngonselp relncana pelnellitian, (2) 

M Lelngumlpulkan data (3) MLelnafsirkan data atau informlasi dalaml suatu laporan 

pelnellitian. Agar mlelngeltahui telknik delpelndablell audit yang digunakan delpelndablle l 

delngan mle lnggunkan telknik de lpelndabllel audit yang digunakan untuk mlelmlinta 

indelpelndeln audior dalamlm lelrivielw aktifitas pelnellitian blelrupa catatan (audit trail), 

sellain catatan data atau sumlblelr informlasi dari lapangan, arsip-arsip laporan yang 

dibluat pelnelliti. Jika pelnelliti tidak mlelmlbluat (audit trail) mlaka delpelndabllel audit tidak 

dapat dilakukan, selhingga hasilnya mlungkin dapat diragukan. 

3. Cronfirm lablility 

Kritelria ini digunakan untuk mlelnilai apakah pelnellitian blelrmlutu atau tidak. 

Confirm lablility audit dapat dilakukan blelrsamla de lpelndablility audit, namlun 

confirm lablility audit blelrkaitan delngan pelrtanyaan apakah dan informlasi pelne llitian 

digunakan olelh mlatelri-mlatelri yang telrseldia dalamlaudit trail. Pelnellitian dapat 

dikatakan blelrmlutu jika tellah mlelmlelnuhi elmlpat standar suatu pelnellitian yaitu truth 

valuel, applicablility, consitelncy, dan nelutrality.
62

 

                                                 
62Hardani, MLeltodel Pelnellitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilm lu Group, 

2020). 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Pelngellolaan Data  

Pelngellolaan data yang dilakukan delngan mleltode l pelngamlatan, mlaka analisis 

data yang dilakukan pelnelliti adalah data yang telrkumlpul delngan mlelngamlati atau 

mlelmlpelrhatikan delngan pelristiwa telrselblut kelmludian dijadikan data lalu disellelksi dan 

dieldit, lalu direlduksi delngan mlelmlilih kel dalaml satu konselp dan katelgori telrtelntu. 

2. Telknik Pelngellolaan dan Analisi Data 

 BLelrdasarkan data yang digunakan dalaml pelnellitian ini yaitu data selkunde lr 

dan primlelr. M Laka telknik pelngellolahan dan analisis data yang digunakan adalah 

kualitatif. Sellanjutnya, data disusun blelrdasarkan isi dan struktur pelmlblahasan untuk 

mlelmlpelrolelh gamlblaran mlelngelnai domlinasi kelluarga Sakinah telrhadap pelmlblelntukan 

karaktelr anak di Kelc. M Lattiro BLulu ( Analisis imlplelmle lntatif telrhadap UU NO 35  

Tahun 2014 Telntang pelrlindungan Anak ) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Bagaimana Peran Keluarga Sakinah DalamPembentukan Karakter 

Anak di KecematanMattiro Bulu 

BLelrdasarkan rumlusan mlasalah, pelnelliti akan mlelmlaparkan data yang dipelrole lh 

dari jawablan-jawab lan yang dible lrikan olelh para informlan dari hasil oblselrvasi 

wawancara yang dilakukan pelnelliti di Kelcelmlatan. M Lattiro BLulu, Kelblupateln Pinrang 

yang te lrgolong dalaml katelgori kelluarga Sakinah. Adapun hasil wawancara selblagai 

blelrikut : 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Sablariah selblagai mlasyarakat 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu mlelngatakan blahwa : 

  “ Orang tua yang blaik akan dinilai dari pelrilaku anaknya, jika ingin 

telrlihat blaik olelh orang lainmlaka didiklah anak selb laik blainya. M Lelndidik anak 

blukan hal yang mludah namlun saya sellalu b lelrusaha untuk mlelndidiknya 

delngan blaik, contohnya mlellakukan pelndidikan usia dini, yaitu delngan cara 

mlelngajarkan anak telntang sikap tolong mlelnolong, mlelmlb lelrikan gamlblaran 

telntang agamla Islaml selrta mlelmlble lrikan contoh prilaku yang blaik blagi anak. 

“
63

 

 BLelrdasarkan pelrnyataan dari Sablariah sellaku mlasyarakat Kelcelmlatan M Lattiro 

BLulu, mlelnjellaskan b lahwa orang tua yang blaik blisa dilihat dari pelrilaku dana sopan 

santun pada anaknya. M Lellakukan pelndidikan di usia dini sangan blelrpelngaruh dalaml 

kelhidupannya nantinya, jika anak tidak di didik delngan blaik anak akan tumlbluh dan 

blelrkelmlblang tidak selsuai ajaran agamla dan bludaya kita.  

                                                 
63Sablaria,MLasyarakat M Lattiro BLulu (Ib lu), Wawancara di BLaugael, 29 MLeli 2023. 
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Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Sumliati selblagai mlasyarakat Kelcelmlatan 

M Lattiro BLulu mlelngatakan blahwa : 

“ Pelran orang tua sangat blelrpelngaruh dalaml pelmlblelntukan karaktelr pada 

anak blaik itu iblu atau ayah, salah satu cara saya mlelndidik anak yaitu, delngan 

cara mlellakukan pelmlbliasaan, dan mlelmldidik mlellalui contoh pelrilaku 

contohnya, mlelrapikan telmlpat tidurnya, mlelrapikan mlainnya selndiri se ltellah 

blelrmlain, mlelngucap salaml saat ingin mlasuk rumlah atau kelluar rumlah, 

mlelmlblaca blasmlalah saat ingin mlellakukan selsuatu, mlelmlinta tolong keltika 

ingin mlelmlinta selsuatu dan blelrsikap sopan santun kelselmlua orang “ 
64

 

BLelrdasarkan pelrnyataan dari sumliati sellaku mlasyarakat MLattiro BLulu, Ia 

mlelndidik anaknya delngan cara mlelnelrapkan pelmlb liasaan dan pelndidikan di usia dini, 

delngan cara itu anak blisa le lblih mlandiri dan tidak sellalu ingin blelrgantung delngan 

orang tua atau orang lain. 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Rahmla selblagai mlasyarakat 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu mlelngatakan blahwa : 

 “ Cara saya mlelndidik anak mlungkin seldikit blelrblelda dari kelblanykan 

orang tua, saya mlelndidik anak de lngan telngasdan seldikit paksaan apalagi di 

zamlan selkarang kelb lanyak anak-anak keltelrgantunganHandphonel, saya sellalu 

mlelnelgaskan kelpada anak saya untuk mlelngelrjakan selmlua tugas-tugas blaik itu 

dari selkolah mlaupun yang saya ble lrikan, sellain itu saya sellalu mlelmlblatasi anak 

dalaml pe lnggunaan Helndphonel, cukup 15-20 mlelnit dalaml selhari delngan 

syarat selmlua pelkelrjaannya sudah sellelsai.”
65

 

 BLelrdasarkan pelrnyataan rahmla sellaku mlasyarakat M Lattiro BLulu, mlelnjellaskan 

blahwa, tidak selmlua orang tua mlelndidik anaknya delngan cara lelmlah lelmlblut ada 

blelblelrapa orang tua yang mlelndidik anaknya de lngan telgas dan seldikit paksaan agar 

anak blisa lelblih disiplin dan blelrtanggung jawabl dalaml selgala hal.  

                                                 
64 Sum liati, MLasyarakat MLattiro BLulu (Iblu), Wawancara di Paelro, 30 MLeli 2023. 
65Rahm la, MLasyarakat MLattiro BLulu (Ib lu), Wawancara di Paelro, 30 MLeli 2023 
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Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Yati selblagai mlasyarakat Kelce lmlatan 

M Lattiro BLulu mlelngatakan blahwa : 

 “ M Lelndidik selorang anak blukan hal yang mludah, untuk mlelndidik anak 

orang tua harus mlelmlahamli anaknya telrlelb lih dahulu karelna blelda anak blelda 

kelpribladian, selpelrti anak-anak saya, anak pelrtamla mlelmliliki watak yang 

lelmlblut, tidak pelrcaya diri dan anak ke ldua mlelmliliki watak yang seldikit kelras. 

Telntunya saya mlelndidik ke ldua anak saya delngan cara yang seldikit blelrblelda, 

anak pelrtamla, saya didik delngan seldikit kelras agar anak saya nantinya blisa 

telrlihat lelb lih telngas dari watak aslinya, saya mlelndidik anaknya delngan cara 

seldikit kelras karelna saya takut ia tumlbluh delngan rasa takut dan tidak blisa 

pelrcaya diri, se ldangkan anak keldua, saya didik delngan kellelmlb lutan 

dikarelnakan jika saya mlelndidiknya selpelrti kakanya mlaka wataknya akan 

selmlakin kelras dan tidak mlau mlelndelngarkan, dalaml artian kellelmlblutan b lukan 

blelrati saya mlelmlelnjakannya namlun saya mlelndidiknya delngan cara 

mlelnelgurnya delngan cara lelblih lelmlblut dari kakanya. M Lungkin blanyak orang 

yang blelrpikir saya mle lmlblandikan anak-anak saya, namlun mle lnurut saya 

delngan cara ini anak-anak akan tumlb luh dan blelrkelmlblang delngan watak dan 

pelrilaku yang blaik dari prilaku selblellumlnya. Cara mlelndidik keldua anak saya 

mlelmlang blelrblelda akan teltapi keldua anak, saya didik delngan pelnuh 

keltelgasan”
66

 

 BLelrdasarkan pelrnyataan yati se llaku mlasyarakat MLattiro BLulu, mlelnjellaskan 

blahwa, selblellumlmlelndidik akan selorang iblu atau ayah harus mlelmlahamli watak atau 

karaktelr anaknya te lrlelblih dulu karelna apablila karaktelr anak itu kelras lalu kita 

mlelndidiknya delngna cara yang kelras juga mlaka anak itu akan selmlakin kelras dan 

tidak mlau mlelndelngarkan orang tuanya blelgitupun selblaliknya apablila selorang anak 

mlelmlelliki karelktelr yang pelmlalu dan mlanja lalu orang tua mlelndidiknya delngan lelmlah 

lelmlblut atau di mlanja ditakutkan anak akan lelblih mlanja dan tidak pelrcaya diri. 

                                                 
66Yati, MLasyarakat MLattiro BLulu (Iblu), Wawancara di Paelro,  1 Juni 2023. 
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Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Rusni  selblagai mlasyarakat 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu mlelngatakan blahwa : 

 “Selorang anak akan mlelncontoh pelrilaku iblu dan ayahnya telrlelbli dahulu 

karelna dalaml lingkungan kelluarga yang mlelnjadi panutan atau contoh yang 

dapat ditiru olelh selorang anak yaitu ayah dan iblu, itu selblablnya saya 

mlelndidinya keltiga anak delngan cara yang samla yaitu delngan cara contoh 

pelrilaku dan pelndidik di usia dini, contoh kelcilnyable lrtutur kata yang sopan, 

mlelmlblaca doa telrlelblih dahulu, mlelngucap kata tolong jika ingin mlelmlinta 

selsuatu dan blelrtelrimla kasih ke ltika diblelrikan selsuatu, mlelngucap kata mlaaf 

jika mlellakukan kelsalahan dan blelrtanggung jawabl apablila mlellakukan 

kelsalahan, blelrani mlelngakui kelsalah, saling blelkelrja samla dalamlmlelmlblelrsihkan 

rumlah, mlelngelrjakan tugas selsui yang di pelrintahkan dan saling mlelnyayangi 

satu samla lain. Namlun untuk mlelndidik anak delngan cara ini orang tua harus 

hati-hati dalamlble lrtindak dan blelrtutur kata karelna anak akan mlelngikuti selmlua 

yang orang tunya lakukan di hadapannya, orang tua harus blutuh kelsablaran 

dan keltelgasan dalamlmlelnghadapi anak-anaknya.”
67

 

 BLelrdasarkan pelrnyataan rusni sellaku mlasyarakat M Lattiro BLulu, mle lnjellaskan 

blahwa selorang anak akan lelblih mludahmlelncotoh pe lrilaku orang tuanya dikarelna 

orang tuanya adalah panutan blagi seltiap anak-anaknya, namlun orang tua harus 

blelrhati-hati dalamlblelrtutur kata atau mlellakukan tindakan di delpan anaknya karelna 

anak akan mlelniru orang apapun yang orang tuanya lalukan, jika orang tuanya 

mlelndidiknya delngan contoh pelrilsku ysng blsik mlaka anak akan tumlbluh dan 

blelrkelmlblang delngan blaik selsuai apa yang di ajarkan olelh orang tuanya. 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelhELlmli Azis S.pd Sellaku mlasyarakat 

M Lattiro BLulu mlelngatakan blahwa : 

“Cara saya mlelndidik anak yaitu delngan mlelmlblelrikan kelblelblasan kelpada 

anak saya untuk mlellakukan atau mlelnjellajahi apa yang dia inginkan atau 

keltahui karelna seljatinya anak umlur 4 tahun mlasi blanyak mlelncari apa dan 

                                                 
67 Rusni, MLasyarakat MLattiro BLulu (Iblu), Wawancara di Paelro, 2 Juni 2023. 
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kelnapa, namlun teltap dalaml pelngawasan saya dan suamli saya atau ke lluarga. 

Saya juga mlellakukan sistelml pelmlb liasaan mlelskipun tidak saya pungkiri kalau 

selwaktu-waktu anak saya mlelnggunakan heladphonelkarelna mlelmlang selkarang 

zamlan mlode lreln yang selmlua anak-anak blaik usia dini hingga orang delwasa 

mlelnggunakannya, saya mlellati anak saya blelrtatakramla yaitu delngan 

mlelmlblelrikan contoh kelpadanya, karelna seljatinya anak mlelniru apa yang orang 

tua lakukan ataupun delngan mle lmlble lrikan pelmlahamlan selcara langsung. Jujur 

mlelnjadi selorang iblu, iblu rumlah tangga dan selorang guru yang mlelmlb luat saya 

telrkelndala telrkadang mlelrasa kasihan kelpada anak saya, kare lna kurangnya kasi 

sayang yang dia dapatkan dari saya. Namlun hal itu tidak mlelnjadikan saya 

pelsimlis akan rasa ke lhilangan atau rasa tidak dipelrhatikannya anak, akan teltapi 

saya selblagai selorangiblu yang mlelnjadi mladrasah pelrtamla blagi anak, saya 

selring mlellakukan blonding delngannya saat saya pulang dari mlelngajar, yaitu 

dangan mlelngajarkan mlainan samlb lil mlelnelrangkan hal apa yang dia lakukan 

sellamla saya di selkolah. Saat mlalaml hari saya akan mlelngajarkan anak saya 

blellajar delngan cara blelrmlain samlblil blellajar selsuai kodratnya selblagai anak 

laki-laki atau delngan mlelmlblacakannya bluku selblelluml tidur.”
68

 

 

 

 BLelrdasarkan pelrnyataan ELlmli Azis S.pd sellaku mlasyarakat M Lattiro BLulu, 

mlelnjellakan b lahwa selblagai selorang iblu dan selorang guru ia selring mlelrasa kasihan 

kelpada anaknya karelna selring kelkurangan kasih darinya namlun ia tidak pelrnah lupa 

mlellungkan waktu untuk mlelngajarkan anaknya delngan cara blelrmlain samlblil blellajar. Ia 

jugamlelndidik anaknya delngan cara sistelml pelmlb liasaan dan mle llatih blelrtataktamla 

anaknya, dan mlelmlb lelrikan kelblelblasan kelpada anaknya namlun ia teltap mlelmlantau atau 

mlelmlblimlbling anaknya delngan mlelmlble lrikan pelmlahamlan selcara langsung, delngan 

tindakan atau ucapan blahwa hal ini blaik dilakukan atau selblaliknya. 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelhHj. Dahliah Sellaku mlasyarakat 

M Lattiro BLulu mlelngatakan blahwa : 

 

                                                 
68ELlmli Azis, MLasyarakat MLattiro BLulu (Guru), Wawancara di BLarugael, 17 Juni 2023  
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“  M Lelndidik anak delngan mle lmlble lrikan kelblelblasan kelpada anak-anak saya 

karelna saya mlelrasa mlelrelka sudah tahu apa yang blaik untuk mlelrelka dan apa 

yang bluruk namlun saya mlellakukan sistelml pelmlb liasaan walaupun anak saya 

sudah delwasa saya sellalu mlelnelrapkan kelpada anak-anak saya untuk sellalu 

blelrbluat blaik kelpada selsamla dan jagan pelrnah mlelninggalkan sholatnya, saya 

juga mlellatih anak saya delngan mlelmlblelrikan mlelrelka pelmlahamlan diselrtai 

delngan contoh. Walaupun telrkadang mlelrelka mlellakukan kelsalahan. Namlun 

saya tidak telrblelblani sellagi dalaml kondisi yang amlan, dan  saya tidak 

mlelmlblelrikan fasilitas yang mlelwah atau tidak mlelndukung mlelrelka mlellakukan 

hal-hal yang tidak pantas selrta mlelnanamlkan rasa sablar dalaml dirinya karelna 

apa yag dihadapi tidak selsuai delngan apa yang diharapkan.”
69

 

 

 

 BLelrdasarkan pelrnyataan Hj. Dahliah sellaku mlasyarakat M Lattiro BLulu 

mlelnjellakan blahwa, mlelndidik anak delngan mlelmlblelrikan kelblelblasan kelpada anak-

anaknya mlelmlbluat mlelrelka tidak mlelrasa telrtelkan dan mlelrasa di blatasi namlun ia tidak 

mlelmlblelrikan fasislitas mlelwah kelpada anakya mle llainkan ia mlelndidik anaknya agar 

tidak mlellakukan hal-hal yang tidak blaik selrta mlelnanamlkan rasa sablar dalaml diri 

anak-anaknya. 

Hasil Analisis yang pelnulis dapat di Kelcamlatan M Lattiro BLulu, M Lelndidik anak 

pada kelluarga Sakinah dilakuka olelh orang tua, kelmludian mlelnanamlkan ahlakul 

karim lah selblagai blelkal dalamlb lelrintraksi delngan selsamla mlanusia lain, dan yang 

telrakhir adalah ble lrb lakti kelpada orang tua. BLelntuk kelblelrhasilan pelndidikan anak 

dilihat dari selgi pelngawasan orang tua telrhadap anak dalamlblelrblagai tingkah laku, hal 

ini dilakukan olelh orang tua selblagai tindakan mlellarang mlellakukan pelrbluatan mlaksiat 

dan yang telrakhir mle lnciptakan hub lungan delngan telladan yang blaik. 

                                                 
69 Hj Dahliah, MLasyarakat MLattiro BLulu (Iblu), Wawancara di BLarugael, 17 Juni 2023 
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B. Bagaimana ImplementasiPasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 

terhadap perlindungan anak di Kec. Mattiro Bulu 

Selblelluml pelnelliti mlelngungkapkan lelblih lanjut hasil telmluan telrkait delngan 

kelwajiblan orang tua telrhadap anak yang diatur dalaml Pasal 26 Ayat (1) UU No 35 

tahun 2014 telntang pelrlindungan anak, telrlelblih dahulu pelnelliti akan mle lnjellaskan apa 

yang di mlaksud delngan imlplelmlelntasi. Dalaml Kamlus BLelsar BLahasa Indonelsia 

(KBLBLI), imllelmlelntasi mlelmliliki mlakna pellaksanaa atau pelnelrapan. Hal ini blelrkaitan 

delngan suatu pelrelncanaan, kelselpakatan, mlaupun pelnelrapan kelwajiblan.
70

 

Adapun kelwajiblan orang tua telrhadap anak mlelnurut hukumlIslaml, selblagai 

blelrikut:  

1. M Lelnjadi orang tua yang blaik. 

2. M Lelmlb lelrikan namla yang blagus dan mlulia untuk anak. 

3. M Lelmlb lelrikan air susu iblu kelpada anak. 

4. M Lelngajarkan agamla kelpada anak.  

5. M Lelmlb lelri nafkah. 

6. M Lelmlb lelri mlakanan halal.  

7. M Lelnikahkan anak delngan calon yang blaik blaginya.  

8. BLelrsikap adil. 

9. M Lelngkhitan anak-anaknya.  

10. M Lelmlb lelri pelndidikan yang blaik.  

11. M Lelmlb lelrikan kasih sayang.
71

 

                                                 
70  Delpartelmleln Pelndidikan Nasional, Kam lus BLelsar BLahasa Indonelsia, 2008 
71Lim l Fahim lah,” Kelwajiblan Orang Tua Te lrhadap Anak Dalam l Pelrspelktif Islam l”, Jurnal Hawa, 

Vol. 1 No. 1 (2019) 
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Seldangkan kelwajiblan orang tua telrhadap anak diatur dalaml Undang-Undang 

Nomlor 35 Tahun 2014 telntang pelrlindungan anak. Pada Pasal 26 Ayat (1) Undang-

Undang telrselblut mlelngatakan blahwa orang tua blelrkelwajiblan dan blelrtanggung jawab l 

untuk:  

1. M Lelngasuh, mlelmlellihara, mlelndidik, dan mlellindungi anak.  

2. M Lelnumlbluh kelmlblangkan anak selsuai de lngan mlinat dan blakatnya. 

3. M Lelncelgah anak mle lnikah pada usia dini dan  

4. M Lelmlblelrikan pelndidikan karaktelr dan pelnanamlan nilai bludi pelkelrti 

anak.
72

 

Dalaml hal ini pelnulis hanya fokus pada ayat (1) M Lelngasuh, mlelmle llihara, 

mlelndidik, dan mlellindungi anak. Selsuai delngan hasil wawancara yang pelnelliti 

lakukan delngan blelrb lagai pihak yang telrkait dalaml prosels pelnellitian yang dilakukan 

di Kelcelmlatan M Lattiro BLulu, Selblagai blelrikut : 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Sablariah selblagai mlasyarakat di 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

“ Pada dasarnya tanggung jawabl orang tua telrhadap anak adalah selbluah 

kelwajiblan yang harus dilaksanakan blagi seltiap orang tua, selpelrti mlelmlblelrikan 

kasih sayang, mle lndidik anak di usia dini dan mlelmlble lrikan pelndidikan yang 

layak blagi anak, teltapi ada ble lblelrapa orang tua tidak mlelnelrapkan 

kelwajiblannya selblagai orang tua karelna blelblelrapa faktor selpelrti orang tuanya 

blelrcelrai, faktor lingkungan, faktor elkonomli dan lingkungan selhingga anak 

selring blelrkellakuan tidak sopan.”
73

 

 

                                                 
72Prelsideln Relpubllik Indonelsia, Undang-Undang Relpubllik Indonelsia No. 35 Tahun 2014. 
73 Sablariah, MLasyarakat MLattiro BLulu (Iblu), Wawancara di BLarugael, 29 MLeli 2023. 
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BLelrdasarkan pelrnyataan sablariah sellaku mlasyarakat M Lattiro BLulu, Orang tua 

blelrtanggung jawabl selpelrti mlelmlblelrikan pelndidikan kelpada anak namlun ada blelb lelrapa 

orang tua yang tidak mlelnelrapkan hal telrselblut dikarelnakan blelblelrapa faktor se lpelrti, 

adanya pelrcelraian dan lain selblagainya. 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Sumliati selblagai mlasyarakat di 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

“Saya tidak mlelngeltahui undang-undang telntang pelrlindungan anak 

telrselblut namlun saya sellalu mlelmlblelblaskan anak dalamlmlellilih apa yang anak 

saya mlinati atau suka, saya juga mlelngajarkan anak saya selpelrti blelrkata jujur, 

blelrsikap sopan telrhadap selsamla, jangan pelrnah tinggalkan solat limla waktu, 

sellalu mlelmlblatasi diri dari pelrgaulan lingkunga karelna di lingkungan telmlpat 

saya tinggal kelblayakan anak-anak putus selkolah.”
74

 

 

BLelrdasarkan pelrnyataan sumliati sellaku mlasyarakat M Lattiro BLulu, 

selblellumlmlelnge ltahui adanya Undang-Undang pelrlindungan anak ia teltap mlelngelrjakan 

kelwajiblannya selblagai orang tua yaitu mlelngajarkan anak blelrsikap sopan dan 

blelrpelrilaku yang blaik. 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Rahmla selblagai mlasyarakat di 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

“ Jujur saya tidak mlelngeltahui telntang UU telrselblut namlun selcara tidak 

langsung pelnelrapan Pasal 26 mlelngelnai kelwajiblan orang tuablisa dib lilang 

sudah elfelktif karelna kelblanyakan orang tua mlelnelrapkan hukumlIslaml jadi cara 

mlelrelka mlelndidik anaknya selpe lrti mle lnyuruh anaknya sholat limla waktu dan 

mlelmlblelrikan contoh yang blaik namlun ada blelble lrapa orang tuayang tidak 

                                                 
74 Sum liati, MLasyarakat MLattiro BLulu (Iblu), Wawancara di Paelro, 30 MLeli 2023. 
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mlelngajar dan mlelmlblelri pelndidikan kelpada anaknya delngan blaik yang selsuai 

delngan ajaran Islaml dan keltelntuan pada pasal 26.”
75

 

 

BLelrdasarkan pelrnyataan rahmla sellaku mlasyarakat M Lattiro BLulu, 

selblellumlmlelnge ltahu adanya pasal 26 Undang-Undang pelrlindungan anak, ia mlelndidik 

anaknya delngan mlelnelrapkan ajaran agamla Islaml conhonya mlelmlbliasakan anak 

dalamlmlelngelrjakan sholat limla waktu dan mlelmlblelrikan contoh yang blaik blagi 

anaknya, akan teltapi ada blelblelrapa orang tua yang tidak mlelmlblelrikan pelndidikan 

kelpada anaknya selsuai delngan ajaran agamla atau delngan keltelntuan pasal 26 UU 35 

Tahun 2014. 

BLelrdasarkan wawancara yang disamlpaikan olelh  Yati  selblagai mlasyarakat di 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

“ Saya b laru mlelngeltahui UU telntang pelrlindungan anak yang telrnyata 

kelwajiblan orang tua telrhadap anak juga ada aturannya. Telrlelpas dari UU 

telntang pelrlindungan anak, saya mlelndidik anak selsuai ajaran agamla Islaml 

agar anak tumlbluh dan blelrkelmlblang delngan blaik, contohnya saya mlelndidik 

anak saya delngan cara mlellakukan pelmlb liasaan dalamlblelrtutur kata, dan 

blelrpelrilaku sopan.”
76

 

 

BLelrdasarkan pelrnyataan yati sellaku mlasyarakat M Lattiro BLulu, Telrlelpas dari 

Undang-Undang pelrlindungan anak, ia mlelndidik anak selsuai ajaran agamla Islaml agar 

anak tumlbluh dan b lelrkelmlblang selsuai ajaran agamla Islaml, contonya blelrtutur kata 

yang sopan dan b laik. 

                                                 
75 Rahm la, MLasyarakat MLattiro BLulu (Iblu), Wawancara di Paelro, 30 MLeli 2023.  
76 Yati, MLasyarakat MLattiro BLulu (Iblu), Wawancara di Paelro, 1 Juni 2023. 
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Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Rusni selblagai mlasyarakat di 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

“ Telrnyata Nelgara kita juga mlelngatur telntang kelwajiblan orang tua 

telrhadap anak dalaml UU pellindungan anak. Didalaml selbluah kelluarga, saya 

selblagai orang tua harus mlelmlelnuhi kelblutuhan dan mlelmlblelrikan pe lrhatian 

kelpada anak saya karelna itu adalah selbluah kelwajiblan dan tanggung jawab l 

kita selblagai orang tua olelh karelna itu saya selblagai iblu mlelmlb lelsarkan anak 

delngan pelnuh kasih sayang namlun ada blelblelrapa hal yang saya pe llajari 

selblagai orang tua yakni jangan telrlalu mlelnuruti selmlua kelinginan anak agar 

dia tidak mlanja karelna itu blelrdamlpak kel karaktelrnya yang mlelnjadi tidak 

mlandiri elntah itu dari selgi kelpribladian dan tidak blisa mlelnye lle lsaikan mlasalah 

selndiri teltapi saya sellalu blelrusaha telgas dalamlmlelmlpelringati anak khususnya 

mlelnyuruh sholat limla waktu dan mle lmlble lrikan contoh yang b laik.”
77

 

 

BLelrdasarkan pelrnyataan rusni sellaku mlasyarakat M Lattiro BLulu, di dalam l 

selbluah kelluarga selb lagai orang tua harus mlelmlahamli kelblutuhan dan mlelmlblelrikan 

pelrhatian kelpada anaknya karelna itu adalah selbluah kelwajiblan dan tanggung jawabl 

orang tua olelh karelna itu orang tua wajiblmlelmlblelrikan kasih sayang dan mlelmlblelrikan 

pelndidikan kelpada anaknya. 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Irwan yang ble lrusia 16 tahun anak 

dari diana selb lagai mlasyarakat di Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

“ Saya blaru mlelngeltahui UU telntang pe lrlindungan anak ini selkarang, 

mlalahan selblellumlnya saya tidak mlelngeltahui samla selkali telrnyata kelwajiblan 

orang tua kelpada anak juga ada aturannya. Orang tua saya sudah mlelnjalankan 

kelwajiblannya yaitu mlelngasuh, mlelmle llihara, mlelndidik dan mlellindungi saya. 

Hublungan saya delngan orang tua seljauh ini blaik-blaik saja namlun dari dulu 

samlpai selkarang saya jarang ngomlong delngan mlelrelka karelna yang pe lrtam la 

blapak saya orangnya pelndiaml dan ib lu saya sibluk blelrdagang di pasar dari pagi 

samlpai siang selhingga saya selringmlelrasa kelselpian, selringkelluar kelmlana-

mlana dan kalau pulang kel rumlah hanya untuk mlakan. Telrkadang jika uang 

                                                 
77 Rusni, MLasyarakat MLattiro BLulu (Iblu), Wawancara di Paaelro 2  Juni 2023. 
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jajan saya hablis saya mlulai blelkelrja selb lagai bluruh pablrik (mlelngangkat blelras 

kelcil) kelblanyakan anak-anak di daelrah saya blelke lrja selpelrti saya blahkan ada 

anak yang mlasi SD sudah blelkelrja untuk mlelmlblantu pelrelkonomlian orang 

tuanya.”
78

 

BLelrdasarkan pelrnyataan Irwan sellaku mlasyarakat MLattiro BLulu, selblelluml dia 

mlelngeltahui adanya pasal 26 UU No.35 Tahun 2014 Telrhadap Pelrlindungan Anak 

orang tuanya tellah mlelmlelnuhi kelwajiblannya selblagai orang tua, namlun karelna 

keladaan elkonomli dan kelsiblukan orang tuanya dia blelkelrja untuk mlelmlblantu 

pelrelkonomlin orang tuanya dan selring mlelrasa kelselpian. 

 

Hasil analisis yang pelnulis dapat di Kelcamlatan MLattiro BLulu, Imlplelmlelntasi 

tanggung jawabl orangtua dalaml Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 Telrhadap 

Pelrlindungan Anak, di Kelcelmlatan M Lattiro BLulu telrgolong blelrhasil mlelskipun 

selblagian orang tua ada yang tidak mlelnjalankan pelrannya delngan blaik. Hal ini 

dubluktikan delngan blanyak diantaranya anak-anak dapat hidup blelrmlasyarakat dan 

blelrprilaku yang blaik dalamlmlasyarakat, dapat juga mle lngelrjakan apa yang te llah 

diajarkan orangtuanya dalaml kelhidupan selhari-hari. Telrimlplelmle lntasinya Pasal 26 

UU No 35 telntang pelrlindungan anak di Kelcelmlatan M Lattiro BLulu yang tellah pelnelliti 

telmlukan b lelrdasarkan:  

15. Orang tua te llah mlelngasuh, mlelmlellihara dan mlellindungi anak selpelrti 

mlelngasuh delngan caramlelmlelnuhi kelblutuhan anakmle lmlblelrikan pelndidikan, 

mlelmlblelrikan nafkah, dan mlelmlellihara anak delnganmlelmlb lelrikan mlotivasi 

yang positif untuk anak, mlellindungi anak dari hal-hal yang nelgatif.  

                                                 
78 Irwan, MLasyarakat M Lattiro BLulu (Anak), Wawancara di Pae lro, 23 Juni 2023 
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16. Orang tua tellah mlelnumlb luh kelmlb langkan anak selsuai delngan mlinat 

dan blakatnya selpelrti mlelmlblelrikan ruang elksplorasi anak delngan 

mlelndelkatkan anak delngan yang ahli delngan aktivitas yang ia sukai dan 

mlelmlblelrikan dukungan yang positif.  

17. Orang tua tellah mlelmlblelrikan pelndidikan karaktelr dan pelnanamlan nilai 

bludi pelkelrti anak selpelrti mlelmlblelritahu agar mlelnjadi pribladi yang jujur, 

relligius, pelduli sosial, dan untuk sellalu tanggung jawabl. 

Selblaliknya blelluml telrimlplelmle lntasinya Pasal 26 UU No 35 telntang 

pelrlindungan anak di Kelcamlatan M Lattiro BLulu yang tellah pelne lliti telmlukan 

blelrdasarkan:  

d. Orang tua blellumlblisa delngan blaik mlelngasuh, mle lmlellihara, mlelndidik, dan 

mlellindungi anak selpelrti blellumlblisa mlelmlb lelrikan nafkah pelndidikan yang 

cukup telrhadap anak, kurangnya mlotivasi orang tua, dan kurangnya 

komlunikasi orang tua delngan anak selhingga anak mle lrasa tidak di peldulikan.  

e. Orang tua tidak mlelnumlb luh kelmlblangkan anak yang se lsuai de lngan mlinat dan 

blakatnya selpelrti selring mlelnelkankan anak untuk sellalu mlelngikuti kelmlauan 

orang tuanya. 

C. Faktor pendukung dan penghambat penerapan Pasal 26 Ayat (1) UU 

No 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak di Kec. Mattiro Bulu 

Adapun analisis faktor pelndukung pelnelrapan Pasal 26 Ayat (1) UU No 35 

Tahun 2014 telntang pelrlindungan anak yang pelnelleliti lihat di Kelcelmlatan M Lattiro 

BLulu yaitu : 
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a. Faktor Pendukung Internal  

1. M Lotivasi Orang Tua 

Kelgiatan atau tingkah laku mlanusia di mlana ia blelrada, dapat  mlelnjadi 

pelrhatian seltiap orang, delngan de lmlikian selcara seldelrhana dapat  dikatakan b lahwa 

mlotivasi mlelrupakan kelkuatan yang mle lndorong  selselorang untuk mlellakukan selsuatu 

untuk mlelncapai tujuan. M Lotivasi  orang tua yang dimlaksud di sini adalah pelmlb le lrian 

mlotivasi olelh orang  tua. M Lotivasi blelrasaldari kata mlotif. M Lotif mlelnurut M L. 

Ngaliml  Purwanto ialah “selgala selsuatu yang mlelndorong selselorang untuk blelrtindak 

mlellakukan selsuatu”.
79

M Lotif dapat dikatakan selblagai daya  pelnggelrak dari dalaml dan 

di dalaml sublyelk untuk mlellakukan aktivitasaktivitas telrtelntu delmli mlelncapai suatu 

tujuan. BLelrawal dari kata mlotif  itu, mlaka mlotivasi dapat diartikan selblagai daya 

pelnggelrak yang te llah  mlelnjadi aktif. Apa saja yang dipelrbluat mlanusia yang pelnting 

mlaupun yang kurang pelnting, yang blelrb lahaya mlaupun yang tidak 

mlelngandung  risiko, sellalu ada mlotivasinya. M Lotivasi mlelnurut MLoh. Uzelr Usmlan 

adalah “suatu prosels untuk  mlelnggiatkan mlotif-mlotif mlelnjadi pelrbluatan atau tingkah 

laku untuk  mlelmle lnuhi kelblutuhan danmlelncapai tujuan telrtelntu”.
80

 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Ahmlad Aditiya yang blelrusia 15 

Tahun anak dari Sab lariah mlasyarakat di Kelcelmlatan MLattiro BLulu : 

“ MLungkin seltiap orang tua pasti mle lnginginkan yang telrblaik untuk 

anaknya seldari kelcil samlpai delwasa selpelrti mlelmlb lelrikan pelndidikan yang blaik 

dan mlelngajarkan hal-hal positif lainnya agar mle lnjadi kelbliasaan, tanpa saya 

sadari hal-hal telrselblut mlelmlbluat saya telrmlotivasi untuk tidak mlellakukan yang 

tidak dipelrb lolelhkan olelh orang tua saya selpelrti mlelninggalkan sholat, 

                                                 
79ML. Ngalim l Purwanto, Psikologi Pelndidikan, BLandung: PT. Relm laja Rosdakarya, 2013. 
80MLoh. Uzelr Usm lan, MLelnjadi Guru Profelsional, BLandung: PT. Relm laja Rosdakarya,2005 
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mlelninggalkan pellajaran diselkolah, ugal-ugalan dan jangan mlelnyakiti hati 

orang lain.”
81

 

 

 

BLelrdasarkan pelrnyataan Ahmlad Aditiya sellaku mlasyarakat M Lattiro BLulu, 

orang tua pasti mlelnginginkan yang telrblaik blagi anaknya mlaka dari itu orang tua 

mlelmlblelrikan pelndidikan yang blaik dan mlelmlblelrikan mlotivasi kelpada anak selhingga 

telrmlotivasi dan tidak mlellakukan hal-hal yang tidak di inginkan olelh orang tua 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Alhafiz yang blelrusia 17 Tahun anak 

dari Sumliatimlasyarakat di Kelce lmlatan M Lattiro BLulu :  

“ Orang tua saya mlelngajarkan yang blaik-blaik ke lpada saya dan 

mlelmlblelrikan mlotivasi selpelrti blelrkata jujur, jangan tinggalkan solat lim la 

waktu, jangan blandell di selkolah dan mlungkin seltiap orang tua pasti 

mlelngajarkan hal-hal yang blaik untukanaknya.”
82

 

 

 

BLelrdasarkan pelrnyataan Alhafiz sellaku mlasyarakat M Lattiro BLulu, orang tua 

yang mlelngajarkan anak hal blaik dan mlelmlb lelrikan mlotivasi telrhadap anaknya selpelrti, 

harus blelrkata jujur, dan jangan pelrnah mlelninggalkan sholat. Anak akan telrmlotivasi 

untuk mlellakukan hal-hal yang selring di ajarkan olelh orang tuanya. 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Nablila yang blelrusia 18 Tahun anak 

dari Rahmlamlasyarakat di Kelce lmlatan M Lattiro BLulu : 

 

“ MLelnurut saya mlotivasi orang tua telrhadap anak itu sangat pelnting 

telrutamla telntang pelndidikan karelna itu akan mlelmlbluat anak lelblih blelrselmlangat 

untuk mlelnjalani pelmlb lellajaran diselkolah ataupun di rumlah, delngan adanya 

                                                 
81Ahmlad Aditiya, M Lasyarakat M Lattiro BLulu (Anak), Wawancara di BLarugael, 20 juni 2023 
82 Alhafiz, MLasyarakat M Lattiro BLulu (Anak), Wawancara di Pae lro, 21 Juni 2023  
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mlotivasi dari orang tua anak akan telrmlotivasi dalamlblelrb lagai hal,karelna itu 

akanblelrdamlpak keltika kita sudah de lwasa.”
83

 

 

 

BLelrdasarkan pelrnyataan Nablila se llaku mlasyarakat M Lattiro BLulu, mlelmlotivasi 

anak dalamlblelrblagai hal telrutamla dalaml dunia pelndidikan, anak akan mlelrasa le lblih 

blelrselmlangat dalamlmlelnjalani pelndidikannya dan sellalu telrmlotivasi dalamlblelrb lagai 

hal.  

Hasil analisis yang pelnulis dapatkan di Kelcamlatan MLattiro BLulu, salah satu 

faktor pelndorong telrimllelmlelnasinya Pasal 26 UU No. 35 Tahun 2014 Telrhadap 

Pelrlindungan anak, adalahmlotivasiyang dielrikan olelh orang tua dapat mlelmlicu 

selmlangat dalamlmlelnjalani pelndidikan. M Lotivasi orang tua sangat pelnting 

dalamlmlelmlblelntuk karaktelr anak selpelrti mlelmlblelrikan contoh yang blaik, mle lmlblantu 

anak untuk blelrtanggung jawabl pada pellajarannya, mlelngajari anak delngan tidak 

blelrprilaku kasar atau mlelmlble lntakblelntak, mlelngajarkan anak untuk mlandiri agar siap 

mlelnghadapi hari elsok, dan untuk sellalu mlellaksakan pelrintah Allah swt dan mlelnjauhi 

larangannya. 

 

2. Tingkat Pelndidikan Orang Tua Yang tinggi 

 

Hasil wawancara yang disamlpaikan Sablariah sellaku mlasyarakat di 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

 

“ tingkat pelndidikan selsorang yang tinggi itu pelnting dan blukan cumla 

untuk orang tua saja, mlellainkan untuk anak juga karelna itu akan blelrdamlpak 

delngan cara pandang selselorang akan lelblih positif blelgitu pula delngan 

mlelndidik anak selkalipun.
84

 

                                                 
83Nablila, MLasyarakat M Lattiro BLulu ( Anak), Wawancara di Pae lro, 21 juni 2023 
84 Sablariah, MLasyarakat M Lattiro BLulu (Iblu), Wawancara di BLarugael, 20 Juni 2023 
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BLelrdasarkan pelrnyataan yang di samlpaikan Sablariah sellaku mlasyarakat 

M Lattiro BLulu, tingkat pelndidikan orang tua yang tinggi itu pelnting dalamlmlelndidik 

anak karelna akan b lelrdamlpak delngan cara pandang selselorang akan lelb lih positif 

telrhadap cara orang tua mlelndidik anak, hal inilah yang mlelnjadi faktor pelndukung 

telrimllelmlelntasinya Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 Telrhadap Pelrlindungan 

Anak, yaitu orang tua blelrkelwajiblan dan blelrtanggung jawabl untuk (1) MLelngasuh, 

M Lelmlellihara, MLelndidik, dan M Lellindungi Anak. 

 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Sumliati sellaku mlasyarakat di 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

 

“ Tingkat pelndidikan selselorang yang tinggi akan mlelmlpelngaruhi cara 

mlelndidik anak delngan blaik dikarelnakan orang tuanya blelrpelndidikan dan 

mlelnurutnya itu juga pelnting.”
85

 

 

BLelrdasarkan pelrnyataan yang di samlpaikan Sumliati sellaku mlasyarakat 

M Lattiro BLulu, tingkat pelndidikan orang tua yang tinggi akan mlelmlpelngaruhi cara 

orang tua mlelndidik anak delngan blaik, hal inilah yang mlelnjadi faktor pelndukung 

telrimllelmlelntasinya Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 Telrhadap Pelrlindungan 

Anak, yaitu orang tua blelrkelwajiblan dan blelrtanggung jawabl untuk (1) MLelngasuh, 

M Lelmlellihara, MLelndidik, dan M Lellindungi Anak. 

 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Ahmlad Aditiya yang blelrusia 15 

Tahun anak dari Sab lariah sellaku mlasyarakat di Kelce lmlatan M Lattiro BLulu : 

“ Dari pelngalamlan saya pribladi tingkat pelndidikan orang tua yang 

tinggi cukup blelrpelngaruh blaik kelpada saya selpe lrti blagaimlana cara 

mlelnyellelsaikan mlasalah dan mle lngajarkan saya untuk mlandiri dan jangan 

                                                 
85 Sum liati, MLasyarakat M Lattiro BLulu (Iblu), Wawancara di Pae lro, 30 MLeli 2023 
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blelrtindak gelgablah, seldikit tidak saya mlelnelrapkan selcara pelrlahan apa yang di 

ajarkan orang tua saya mlelskipun itu tidak selgamlpang yang saya pikir.”
86

 

 

 BLelrdasarkan pelrnyataan yang di samlpaikan Ahmlad Aditiya sellaku mlasyarakat 

M Lattiro BLulu, tingkat pelndidikan orang tua yang tinggi dapat blelrpelngaruh blaik 

kelpada anak-anaknya, orang tua yang blelrpelndidikan tingga tau blagaimlna cara 

blelrtindak, cara mlelnjellelsaikan mlasalah dan jagan blelrtindak gelgablah. hal inilah yang 

mlelnjadi faktor pelndukung telrimllelmlelntasinya Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 

2014 Telrhadap Pelrlindungan Anak, yaitu orang tua blelrkelwajiblan dan blelrtanggung 

jawabl untuk (1) M Lelngasuh, M Lelmlellihara, M Lelndidik, dan M Lellindungi Anak. 

Hasil analisi yang pelnulis telmlukan di Kelcamlatan M Lattiro BLulu, salah satu 

faktor pelndukung yaitu orang tua delngan tingkat pelndidikan yang tinggi mlelmliliki 

pelngeltahuan dan pelmlahamlan yang lelblih blaik mlelngelnai pelrkelmlblangan, pelndidikan, 

dan pelnanamlan karaktelr anaknya selhingga mlelmlungkinkan mlelrelka untuk telrliblat 

lelblih jauh dalamlmlelngasuh anak. BLelrdasarkan hal telrselblut, pelngaruh tingkat 

pelndidikan orang tua di Kelcelmlatan M Lattiro BLulu salah satu pelnelntu untuk prelstasi 

telrblaik anak di selkolah. M Lisalnya saja, tingkat pelndidikan yang lelblih tinggi dapat 

mlelningkatkan fasilitas dan kelblutuhan anaknya dalamlblellajar. Hal inilah yang 

mlelnjelblablkan telrimllelmlelntasinya Pasal 26 Ayat (1) UU No 35 Tahun 2014 yaitu 

Orang tua blelrkelwajiblan dan blelrtanggung jawabl telrhadap anak untuk (1) M Lelngasuh, 

M Lelmlellihara, MLelndidik, dan M Lellindungi Anak.  

 

 

 

 

                                                 
86 Ahmlad Aditiya, M Lasyarakat M Lattiro BLulu (Anak), Wawancara di BLarugael 20 Juni 2023 
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3. Hublungan komlunikasi orang tua delngan anak 

Komlunikasi intelrpelrsonal dalaml kelluarga yang telrjalin antara orang tua dan 

anak  mlelrupakan salah satu faktor pelnting dalamlmlelnelntukan pelrkelmlblangan 

individu,  komlunikasi yang diharapkan adalah komlunikasi yang elfelktif. Komlunikasi 

yang elfelktif  dapat mlelnimlblulkan pelngelrtian, kelselnangan, pelngaruh pada sikap, 

hublungan yang  selmlakin blaik dan tindakan delmlikian juga dalaml lingkungan 

diharapkan telrblina  komlunikasi yang elfelktif antara orang tua dan anaknya, selhingga 

akan telrjadi hublungan  yang harmlonis. Orang tua dan anak adalah satu ikatan dalaml 

jiwa, tidak selorangpun dapat  mle lmlisahkannya. Ikatan telrselblut dalamlb lelntuk 

hublungan elmlosional antara anak delngan  orang tuanya yang telrcelrmlin dalaml 

pelrilaku, telrmlasuk dalaml pelrbleldaan ke lyakinan  agamla selkalipun antara orang tua dan 

anak, mlaka selorang anak te ltap diwajiblkan  mle lnghormlati orang tua samlpai kapanpun. 

Allah swt mlelmlelrintahkan kelpada mlanusia  agar selnantiasa mlelngabldi atau 

mlelnyelmlblah Allah swt dan selnantiasa blelrbluat blaik kelpada  keldua orang tua. Pelran 

orang tua dalaml kelluarga sangat pe lnting untuk pelrkelmlblangan fisik,  intellelgelnsi, 

sikap, pelrilaku dan jasmlani anak. Pelrke lmlb langan anak dalaml kelluarga  telrgantung 

pada pelran keldua orang tuanya dalamlmlelmlblimlb ling, mlelngasihi, mlelnyayangi  dan 

mlelrawat anaknya untuk tumlb luh delwasa. Anak yang blaru lahir b lagaikan kelrtas 

putih  yang b lelluml ada gorelsan tinta. Di sinilah pe lran orang tua dalamlmle lngarahkan 

anak untuk  mlelmliliki kelmlamlpuan yang lelblih b laik. Komlunikasi dalaml kelluarga 

mlelnjadi faktor pelnting dalamlmlelnelntukan blaik  bluruknya anak. Jika orang tua 

mlelnanamlkan sikap b laik telrhadap anak, selpelrti jujur,  blelrakhlak mlulia, relndah hati, 

blelrani, mlelnsyukuri nikmlat Allah swt, mlellaksanakan amlar  mla`ruf nahi mlunkar dan 

lain selblagainya, mlaka anak akan tumlb luh dalaml keljujuran,  telrblelntuk delngan akhlak 
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mlulia, blelrani dan mlellaksanakan amlar mla`ruf nahi mlunkar.  Delngan delmlikian, jika 

komlunikasi dalaml kelluarga telrjalin delngan harmlonis, mlaka anak  akan mlelrasa b lahwa 

dirinya sangat b lelrharga, selhingga akan mlelnumlbluhkan sikap dan  pelrilaku yang blaik 

dalaml diri anak. Dalaml hal ini, satu yang harus diingat olelh para orang tua, b lahwa 

mlasalah  komlunikasi adalah mlasalah kelbliasaan. Artinya, komlunikasi harus dipellihara 

telrus seljak  anak-anak mlasih blelrada dalaml kandungan iblunya samlpai mlelrelka delwasa. 

BLiasanya orang  tua mlelnjadi lelngah akan komlunikasi delngan anak-anaknya, justru 

pada anak-anak  mlelningkat delwasa, karelna pada saat itu orang tua telngah mlelnanjak 

karirnya dan  pelrhatian orang tua b lanyak disita olelh kelsiblukan pelkelrjaan mlaupun 

kelgiatan-kelgiatan  sosialnya dan adapun orang tua yang mlelmlpelrcayakan selpelnuhnya 

karelna mlelrelka akan  delwasa delngan selndirinya.
87

 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Sablariah selblagai mlasyarakat di 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

“ Komlunikasi orang tua delngan anak itu sangat pelnting karelna 

delngan komlunikasi yang blaik kelluarga akan mlelnjadi harmlonis blelgitupun 

selblaliknya jika komlunikasi orang tua kelpada anak tidak blaik akan 

celndelrung mlelnimlblulkan hal-hal yang tidak di inginkan selpelrti mlellakukan 

hal-hal yang nelgatif selcara diamldiaml.”
88

 

 

BLelrdasarkan pelrnyataan Sablariah sellaku mlasyarakat Kelcelmlatan M Lattiro BLulu, 

M Lellakukan komlunikasi yang blaik kelpada anak dapat mlelnjadikan anak mlelrasa 

nyamlan dan amlan, b lelgitupun selb laliknya apablila komlunikasi delgan anak tidak blaik 

mlaka anak akan mlelrasa tidak nyamlan blelrada di delkat orang tuanya. 

                                                 
87BLaharuddin, Pelngaruh Koom lunikasi Orang Tua Telrhadap Pelrilaku Anak, Vol. 5 No. 1 2019  
88 Sablariah, MLasyarakat MLattiro BLulu (Iblu), Wawancara di BLarugael, 29 MLeli 2023 
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Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Sumliati selblagai mlasyarakat di 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

“ Komlunikasi orang tua delngan anak itu pelnting selkali karelna yang saya 

lihat blanyak anak yang nakal atau blelrkellakuan nelgatif itu kelblanyakan mlelre lka 

jarang komlunikasi delngan orang tuanya. Komlunikasi orang tua delngan anak 

itu akan ble lrdamlpak kel karaktelr anak dan jika cara komlunikasi orang tua yang 

halus dan tidak mlarah-mlarah itu lelblih blaik dari pada delngan cara mlarah-

mlarah dan ke lras..”
89

 

 

BLelrdasarkan pelrnyataan Sumliati sellaku mlasyarakat Kelcelmlatan MLattiro BLulu, 

komlunikasi delngan anak adalah hal yang sangat pelnting dalaml tumlbluh kelmlblang 

anak karelna jika komlunikasi delngan anak tidak blaik mlaka anak akan susah di ajarkan 

hal-hal yang blaik. komlunikasi orang tua delngan anak sangat mlelmlpelgaruhi cara anak 

blelrkomlunikasi delngan orang lain karelna anak akan mlelncontoh cara orang tuanya 

blelrkomluni 

Hasil analisis yang pelnulis telmlukan di Kelcamlatan M Lattiro BLulu iyalah 

dalamlmlelmlblelrikan pelndidikan karaktelr kelpada anak-anak mlasa kini komlunikasi 

antara orang tua delngan anak sangatlah dipelrlukan karelna komlunikasi yang blaik 

dapat mle lmlblangun selbluah hublungan yang blaik dan elrat. salah satu indikator 

kelblelrhasilan orang tua dalamlmlelndidik anak adalah telrjalinnya komlunikasi yang blaik 

agar hublungan orang tua delngan anak teltap telrjalin de lngan blaik dan delngan faktor 

komlunikasi pula orang tua dan anak blisa mlelmlblangun kelluarga yang harmlonis. Hal 

inilah yang mlelnjadi faktor telimllelmlelntasinya Pasal 26 Ayat (1) UU No 35 Tahun 

                                                 
89 Sum liati, MLasyarakat MLattiro BLulu (Iblu), Wawancara di Paelro, 30 MLeli 2023 



67 
 

 

2014 Telrhadap Pelrlindungan Anak, yaitu Orang tua blelrke lwajiblan dan blelrtanggung 

jawabl untuk (1) M Lelngasuh, M Lelmlellihara, M Lelndidik, dan M Lellindungi anak. 

b. Faktor Pendukung Eksternal  

 Kondisi Gelografis (Lingkungan) 

Lingkungan di Kelcamlatan M Lattiro BLulu adalah selbluah Kelcamlatan di 

Kelblupateln Pinrang, Sulawelsi Sellatan, Indonelsia. Luas wilaya adalah 132,49 kml

2
 dan 

telrblagi mlelnjadi 9 Delsa atau Kellurahan. Kelcamlatan M Lattiro BLulu mlelmliliki kelpadatan 

pelnduduk yakni 238 jiwa/kml

2
 pada tahun 2020 delngan jumllah pelnduduk selb layak 

31.524 jiwa. Laju pelrtumlbluhan pelnduduk di Kelcamlatan M Lattiro BLulu selblelsar 1,57% 

tiap tahunnya.  

Pelkelrjaan utamla yang ditelkuni olelh pelnduduknya adalah peltani. Pada tahun 

2020, telrcatat selblanyak 4.686 orang pelnduduk di Kelcamlatan MLattiro BLulu blelkelrja 

selblagai peltani. Jelnis tanamlan yang ditanaml adalah tanamlan pangan. Dari jumllah 

telrselblut, telrdapat kellomlpok tani selblanyak 232 ke llomlpok. Lahan yang dijadikan 

sawah di Kelcamlatan M Lattiro BLulu pada tahun 2020 selluas 5.919 ha. Lahan selluas 

4.798 mlelmlanfaatkan irigasi, seldangkan lahan selluas 1.121 mlelmlanfaatkan tadah 

hujan. 

Pada tahun 2020, luas lahan paneln yang dihasilkan olelh Kelcamlatan M Lattiro 

BLulu adalah 11.238 ha. Dalaml tiap helktar dihasilkan padi selblelrat 5,90 ton. Selhingga 

total produksinya pada tahun 2020 selblanyak 68.664 ton gablah kelring giling. 

Kelrugian dapat dialamli olelh para peltani di Kelcamlatan M Lattiro BLulu keltika telrjadi 

gagal pane ln. Pelnyelb lablnya adalah kelblelradaan organismlel pelngganggu tumlbluhan tiap 

mlusiml tanaml. 
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Pada tahun 2020 , di Kelcamlatan M Lattiro BLulu telrdapat selblanyak 9 selkolah 

dasar. Kelmludian telrdapat tiga jelnis selkolah mlelnelngah, yaitu selkolah mlelnelngah 

pelrtamla, selkolah mlelnelngah atas dan selkolah mlelnelngah keljuruan. Jumllah selkolah 

mlelnelngah pelrtamla selblanyak 4 selkolah, selkolah mlelnelngah atas selblanyak 2 selkolah, 

dan selkolah mlelnelngah keljuruan selblanyak 1 selkolah.
90

 

 

 Hasil wawancara yang disamlpikan olelh Sablariah sellaku mlasyarakat 

Kelcamlatan M Lattiro BLulu mlelngatakan blahwa :  

 

 “ Suamli saya blelkelrja selblagai peltani di Kelcamlatan M Lattiro BLulu yang 

Alhamldulillah blisa mlelncukupi kelblutuhan kelluarga dan pelndidikan anak, 

delngan adanya fasilitas selkolah yang di seldiakan di Ke lcamlatan M Lattiro BLulu 

dan tidak telrlalu jauh dari daelrah telmlpat tinggal kamli hal itu sangat mle lmlb lantu 

dalaml pelngimllelmlelntasian Pasal 26 Ayat UU No. 35 Tahun 2014 Telrhadap 

Pelrlindungan Anak.”
91

 

 

 

 BLelrdasarkan pelrnyataan Sablariah sellaku mlasyarakat M Lattiro BLulu, delngan 

adanya fasilitas yang di blelrikan di Kelcamlatan M Lattiro BLulu dan pelkelrjaan suamlinya 

selblagai peltani cukup mle lmlbliayai ke lblutuhan rumlah tangga dan kelblutuhan pelndidikan 

anak-anaknya, hal itulah yang mlelnjadi faktor pelndukung te lrimllelmlelntasinya Pasal 26 

UU No. 35 Tahun 2014 Telrhadap Pelrlindungan Anak, yaitu Orang tua blelrkelwajiblan 

dan blelrtanggung jawabl telrhadap anaknya. 

 

Hasil wawancara yang disamlpikan olelh Sumliati sellaku mlasyarakat 

Kelcamlatan M Lattiro BLulu mlelngatakan blahwa : 

 

“ Pelkelrjaan suamli saya selblagai peltani di Kelcamlatan MLattiro BLulu yang 

pelnghasilannya tidak mlelnelntu kadang satu kali paneln pelndapatannya 25-30 

                                                 
90 https:/id.ml.wikipeldia.org/wiki/m lattiro_blulu_pinrang 
91 Sablariah, MLasyarakat M Lattiro BLulu (Iblu), Wawancara di BLarugael,29 MLeli 2023 
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juta, kadang juga 15-20 juta kalo keladaan padi blanyak yang blelrmlasalah, 

namluh hal itu tidak mlelmlbluat saya dan kelluarga mlellelilaikan tanggung jawab l 

selblagai orang tua yang mlelmliliki kelwajib lan dan tanggung jawabl telrhadap 

anak, delngan adanya fasilitas selkolah yang di seldiakan di Kelcamlatan M Lattiro 

BLulu, saya b lisa mlelmlb lelrikan pe lndidikan kelpada anak selsuai delngan yang 

dimlinati. Hal itulah yang mlelmlblantu pelnelrapan atau telrimlle lmlelntasinya Pasal 

26 UU No. 35 Tahun 2014 Telrhadap Pelrlindungan Anka, yaitu orang tua 

blelrkelwajiblan dan ble lrtanggung jawabl telrhadap anaknya.”
92

 

 

 

BLelrdasarkan pelrnyataan Sumliati sellaku mlasyarakat MLattiro BLulu, pelkelrjaan 

suamlinya selblagai peltani di Kelcamlatan M Lattiro BLulu yang pelnghasilannya tidak 

mlelnelntu kadang blanyak dan kadang seldikit namlun hal itu tidak mlelnghamlblat dia 

dalamlmlelnjalankan kelwajiblan dan tanggung jawablnya mlelmlblelrikan pelndidikan 

kelpada anaknya, dan delngan adanya fasilitas selkolah yang diseldiakan di Kelcamlatan 

M Lattiro BLulu lelblih mlelmlpelrmluda dalaml pelngimllelmlelntasian Pasal 26 UU No. 35 

Tahun 2014 Telrhadap Pelrlindungan Anak.  

 Hasil analisi yang pelnulis dapat di Kelcamlatan M Lattiro BLuludilihat dari 

pelrnyataan di atas Kelblanyakan mlasyarakat di Kelcamlatan M Lattiro blulu, Pelkelrjaan 

utamla yang ditelkuni olelh pelnduduknya adalah peltani. Pada tahun 2020, telrcatat 

selblanyak 4.686 orang pelnduduk di Kelcamlatan M Lattiro BLulu blelkelrja selblagai pe ltani. 

dan di Kelcamlatan M Lattiro BLulu telrdapat selblanyak 9 selkolah dasar. Kelmludian 

telrdapat tiga jelnis selkolah mlelnelngah, yaitu selkolah mlelnelngah pelrtamla, selkolah 

mlelnelngah atas dan selkolah mle lnelngah keljuruan. Jumllah selkolah mlelnelngah pe lrtamla 

selblanyak 4 selkolah, selkolah mlelnelngah atas selblanyak 2 selkolah, dan selkolah 

mlelnelngah keljuruan selblanyak 1 selkolah. Hal telrselblut mlelnjadi faktor pelndukung 

                                                 
92 Sum liati, MLasyarakat M Lattiro BLulu (Iblu), Wawancara di Pae lro, 30 MLeli 2023 
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dalaml pelnelrapan Pasal 26 Ayat(1) UU No. 35 Tahun 2014 Telrhadap Pelrlindungan 

Anak. Dikarelnakan kelwajiblan orang tua telrhadap anaknya diatur dalaml Undang-

Undang Nomlor 35 Tahun 2014 Telrhadap Pelrlindungan Anak. Pada Pasal 26 Ayat (1) 

Undang-Undang telrselblut mlelngatakan blahwa orang tua blelrke lwajiblan dan 

blelrtanggung jawabl untuk (1) M Lelngasuh, M Lelmlellihara, MLelndidik, M Lellindungi Anak. 

c. Faktor Penghambat Internal 

 ELkonomli yang relndah 

Pelkelrjaan utamla yang ditelkuni olelh pelnduduknya adalah peltani. Pada tahun 

2020, telrcatat selblanyak 4.686 orang pelnduduk di Kelcamlatan MLattiro BLulu blelkelrja 

selblagai peltani. Jelnis tanamlan yang ditanaml adalah tanamlan pangan. Dari jumllah 

telrselblut, telrdapat kellomlpok tani selblanyak 232 ke llomlpok. Lahan yang dijadikan 

sawah di Kelcamlatan M Lattiro BLulu pada tahun 2020 selluas 5.919 ha. Lahan selluas 

4.798 mlelmlanfaatkan irigasi, seldangkan lahan selluas 1.121 mlelmlanfaatkan tadah 

hujan.
93

 

Keladaan status sosial elkonomli kelluarga mlelmlpunyai pelranan pelnting telrhadap 

pelndidikan dan  pelrkelmlblangan anak hal ini seljalan delngan pe lnellitian yang dilakukan 

blahwa status sosial elkonomli ble lrpelngaruh  telrhadap pelrke lmlblangan anak yang salah 

satunya adalah keltelramlpilan sosial anak. Pelrelkonomlian yang cukup  b lelrupa 

kelpelmlilikan mlatelri yang dihadapi anak di dalaml ke lluarganya akan blelrdamlpak blagi 

anak. Kondisi telrselb lut  sangat blaik blagi anak untuk, ia mlelndapat kelselmlpatan untuk 

mlelmlpelrkelmlb langkan blelrmlacaml-mlacaml kelcakapan yang lelblih luas. Sellain 

kelpelmlilikan mlatelri, pelndidikan orang tua juga blelrpelran dalaml pelndidikan anak, 

                                                 
93 https:/id.ml.wikipeldia.org/wiki/m lattiro_blulu_pinrang 
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karelna  tinggi/relndah tingkat pelndidikan yang dimlilki atau dicapai orang tua, 

dimlungkinkan akan mle lmlblawa pelngaruh  pada anak-anaknya. Orang tua yang 

mlelmlpunyai pe lngeltahuan yang re lndah sangat blelrpelngaruh pada pe lrkelmlblangan 

anak  telrutamla pada pelndidikan anak. M Lisalnya, Kelluarga yang blelrlatar b lellakang 

pelndidikan relndah akan  celndelrung lelb lih mlelmlusatkan pelrhatian pada pelmle lnuhan 

kelblutuhan primlelr. Seldangkan kelluarga yang blelrlatar  pelndidikan tinggi akan le lblih 

mlelmlusatkan pelrhatian pelrkelmlblangan anak-anaknya. Orang tua dari kellomlpok 

status  sosial elkonomli mlelnelngah lelblih mlamlpu mlelmlblelrikan keltelladanan 

dalamlmlelngupayakan dalamlmlelngelmlblangkan  kelhidupan sosial yang blaik. Selblaliknya 

orang tua delngan status sosial e lkonomli relndah susah mlelnciptakan  keladaan 

mlelnyelsuaikan diri. ELkonomli mlelrupakan pelngeltahuan yang telrsusun mle lnurut cara 

yang runtut dalaml rangka mlelngatur  kelhidupan rumlah tangga. Rumlah tangga disini 

blelrkaitan delngan kellomlpok sosial yang dianggap selblagai kelsatuan  kellomlpok 

mlanusia yang hidup mle lnurut normla dan tata aturan telrtelntu. Status sosial elkonomli 

mlelrupakan  suatu tingkatan yang dimliliki selselorang yang disadarkan pada 

kelmlamlpuan dalamlmlelmlelnuhi kelblutuhan hidup  selhari-hari dari pelnghasilan yang 

dipelrolelh selhingga mlelmlpunyai pelranan pasa status sosial selselorang dalaml  struktur 

dalaml struktur mlasyarakat.  Status sosial elkonomli adalah suatu tingkatan yang dimliki 

olelh selselorang yang didasarkan pada  kelmlamlpuan dalamlmle lmlelnuhi ke lblutuhan hidup 

selhari-hari dari pelnghasilan yang dipelrolelh selhingga mlelmlpunyai  pelranan pada status 

sosial selselorang dalaml struktur mlasyarakat. Pelnghasilan atau pelkelrjaan telrtelntu juga 

dapat  mlelnelntukan tinggi relndahnya status selselorang. Selcara seldelrhana status sosial 

elkonomli adalah status  selselorang dalamlmlasyarakat dilihat dari selgi pe lndapatan, 

kelkayaan, dan jablatan. Status sosial elkonomli  dikonselptualisasikan selblagai ukuran 
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komlposit yang mlelnggablungkan elkonomli selpelrti keluangan dan kelkayaan,  mlanusia 

selpelrti pelndidikan dan pellatihan, sosial selpelrti kelluarga dan hublungan mlasyarakat, 

sumlblelr daya dan  pelrlindungan yaitu mlodal yang dimlana individu atau komlunitas 

mlelmliliki aksels untuk blelrtahan hidup.
94

 

 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Yati selblagai mlasyarakat di 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

“ Salah satu faktor pelnye lblabl telrjadinya hamlblatan dalamlmle lngurus dan 

mlelnumlbluh kelmlb langkan anak delngan blaik adalah faktor keladaan elkonomli 

yang re lndah. Akiblat elkonomli yang relndah anak mlelmlutuskan untuk tidak 

mlellanjutkan SM LA dan blahkan dirinya mlelngatakan blahwa, telmlannya pun ada 

yang putus selkolah pas SD akiblat keladaan elkonomli yang relndah.”
95

 

 

BLelrdasarkan pelrnyataan Yati sellaku mlasyarakat Kelcelmlatan M Lattiro BLulu, 

salah satu faktor te lrjadinya hamlablatan dalaml pe lngasuhan dan pelrtumlbluhan karaktelr 

pada anak ialah faktor elkonomli yang relndah karelna blanyak anak yang tidak 

mlellanjudkan selkolahnya dikarelnakan faktor elkonomli. 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Rahmla selblagai mlasyarakat di 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

“ ELkonomli orang tua mlelmliliki pelngaruh yang sangat blelsar dalaml 

pelmlblelntuk karaktelr anak, keladaan elkonomli yang cukup mlelmlblelrikan 

kelselmlpatan yang le lblih luas kelpada anak untuk mlelngelmlblangkan potelnsinya 

mlellalui pelndidikan. Seldangkan anak yang mlelmliliki elkonomli yang relndah 

akan mlelngalamli kelndala dalamlmlellanjutkan pelndidikan.” 
96

 

 

                                                 
94  Aisyah Nur Atika, Harun Rasyid, Dam lpak Satuts Sosial ELkonomlui Orang Tua Telrhadap 

Keltelrangpilan Sosial Anak, Vol. 7 No. 2 Tahun 2018 
95Yati, MLasyarakat MLattiro BLulu (Iblu), Wawancara di Paelro, 1 Jui 2023 
96 Rahm la, MLasyarakat MLattiro BLulu ( Iblu), Wawancara di Paelro, 30 MLeli 2023 
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BLelrdasarkan pelrnyataan Rahmla sellaku mlasyarakat Kelcelmlatan M Lattiro BLulu, 

elkonomli orang tua sangat blelrpelgaruh dalaml pelrtumlbluhan karaktelr anak, keladdan 

elkonomli yang telrblatas mlaka anak sulit untuk mlelngelmlblangkan potelnsinya mlellalui 

pelndidikan. 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Rusni selblagai mlasyarakat di 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

“ Faktor elkonomli sangat blelrpelngaruh dalamlmlelmlelnuhi tanggung jawabl 

selblagai orang tua telrhadapa pelrtumlbluhan, apalagi pelkelrjaan saya hanya 

selblagai b luru pablrik, selblagai selorang iblu saya selring mlelrasa kasihan kelpada 

anak saya karelna selpulang selkolah ia sellalu mlelmlblantu saya dalamlble lkelrja.”
97

 

 

BLelrdasarkan pelrnyataan Rusni sellaku mlasyarakat Kelcelmlatan MLattiro BLulu, 

elkonomli yang relndah sangat ble lrpelgaruh dalaml pelrtumlbluhan anak saya karelna disaat 

anak-anak lain blisa blelrmlain delngan telmlannya anak saya le lblih mlelmlilih mlelmlblantu 

saya blelkarja dikarelnakan jika ia tidak mlelmlblantu saya dalamlblelke lrja mlaka 

kelblutuhannya akan sulit untuk telrpelnuhi. 

 Hasil analisi yang pelnulis dapatkan di Kelcamlatan MLattiro BLulu, dikarelnakan 

faktor elkonomli yang relndah blelblelrapa kelluarga di Kelcamlatan M Lattiro BLulu sulit 

untuk mlelngimllelmle lntasikan Pasal 26 UU No.35 Tahun 2014 Telrhadap Pelrlindungan 

Anak, salah satu faktor pelnghamlblat orang tua susah mlelmlelnuhi kelwajiblan dan 

tanggung jawablnya telrhadap anak yaitu elkonomli yang relndah, di karelnakan delngan 

pelndidikan yang relndah orang tua susah mlelmlblelrikan pelndidikan yang blelrkualitas 

                                                 
97  Rusni, MLasyarakat MLattiro BLulu (Ib lu), Wawancara di Paelro 2 Juni 2023 
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dan mlelmlb lelrikan gizi yangblaik agar anak blelrtumlbluh delngan blaik, dan akib lat 

elkonomli yang relndah mlelnyelblab lkan anak-anak di Kelcamlatan M Lattiro BLulu ini kurang 

dalamlmlelnjalankan pelndidikan karelna orang tuanya tidak mlamlpu mle lmlbliayai selkolah 

anak dan untuk mlelmlb lelrikan nafkah kelpada anak pun sulit akiblat elkonomli yang 

relndah. Delngan elkonomli yang relndah blelblelrapa anak di Kelcamlatan M Lattiro BLulu 

mlelmlilih untuk blelkelrja di blandingkan mlellanjudkan pelndidikannya karelna 

mlelnurutnya delngan blelkelrja kelblutuhan yang sellamla ini tidak telrpelnuhi olelh orang 

tuanya bliasa ia dapatkan delngan blelke lrja. Hal inilah yang mlelnjadi pelnghamlbluat  

telrimllelmlelntasinya Pasal 26 UU No. 35 Tahun 2014 Telrhadap Pelrlindungan Anak di 

Kelcamlatan M Lattiro BLulu. 

d.   Faktor Penghambat Eksternal 

 Kelsiblukan Orang Tua 

Pelkelrjaan rata-rata mlasyarakat di Kelcamlatan MLattiro BLulu adalah peltani, 

namlun ada blelblelrapa delsa di Kelcamlatan MLattiro BLulu pelkelrjaan utamlanya selblagai 

bluru pablrik atau peldangan di pasar hal itu lah yang mlelnjadi faktor pelnghamlblat 

telrimllelmlelntasinya Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 Telrhadap Pelrlindungan 

Anak.  

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Rahmla selblagai mlasyarakat di 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

“ Saya dan suamli sibluk blelkelrja selharian delmli mlelnghidupi anak-anak 

saya, selble lnarnya saya ingin selkali selring blelrtelmlu de lngan anak saya namlun 

karelna keladaan saya telrpaksa harus blelkelrja kelras agar kelblutuhan hidup saya 

dan  anak saya telrpelnuhi.”
98

 

 

                                                 
98Rahm la, MLasyarakat M Lattiro BLulu ( Ib lu), Wawancara di Pae lro, 21 Juni 2023 
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BLelrdasarkan pelrnyataan Rahmla sellaku mlasyarakat Kelcelmlatan M Lattiro BLulu, karelna 

tuntutan pelke lrjaan ia dan suamli harus blelkelrja selharian untuk mlelmlelnuhi kelblutuhan 

anaknya, karelna ke lsiblukannya ia selblelnarnya ingin selring blelrtelmlu anaknya namlun 

karelna keladaan yang mlelmlaksa harus blelkelrja kelras agar kelblutuhannya blisa telrpelnuhi, 

hal inilah yang mle lnjadi pelnghamlblat teltimllelmlantasinya Pasal 26 UU No. 35 Tahun 

2014 Telrhadap Pelrlindungan Anak. 

 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh ELlmli Azis, S.Pd selblagai mlasyarakat 

di Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

“ Jujur mlelnjadi selorang iblu, iblu rumlah tangga dan selorang guru yang 

mlelmlbluat saya kadang mlelrasa kasihan kelpada anak saya, karelna kurangnya 

kasi sayang yang dia dapatkan dari saya. karelna tuntutan pelkelrjaan saya 

selblagai guru yang harus pelrgi pagi dan pulang sorel saya selring mlelnitipkan 

anak saya kel ib lu saya atau kel nelnelknya, hal itu yang mlelmlbluat anak saya lelblih 

delkat delngan nelnelknya di blandingkan delngan saya.”
99

 

 

 BLelrdasarkan pelrnyataan ELlmli Azis, S.Pd sellaku mlasyarakat Kelcelmlatan 

M Lattiro BLulu,M Lelnjadi selorang iblu dan guru mlelmlbluatnya kelsulitan untuk mlelmlblagi 

waktu delngan anaknya selhingga selring mlelmlbluat anakmlelrasa kurang kasi sayang 

dikarelnakan kelsiblukan kelsiblukan orang tuanya, blahkan karelna kelsiblukannya 

anaknya lelblih delkat delngan ne lnelknya diblandingkan orang tunya, hal inilah yang 

mlelnghamlblat prosels telrimllelmlelntasinya Pasal 26 UU No. 35 Tahun 2014 Telrhadap 

Pelrlindungan Anak. 

 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Nablila yang ble lrusia 18 anak dari 

Rahmla selblagai mlasyarakat di Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

                                                 
99ELlmli Azis, MLasyarakat M Lattiro BLulu (Iblu), Wawancara di BLarugael 17 Juni 2023 
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“ Pada kellas 1 SM LA saya di kelluarkan olelh selkolah karelna saya selring 

tidak mlasuk selkolah dan jarang ikut dalaml ulangan, blahkan pelrnah guru saya 

pelrgi kel rumlah mlelnye lrahkan surat pe lringatan,blahwa saya akan di kelluarkan 

namlun orang tua saya tidak te lrlalu pelduli karelna sibluk delngan pelkelrjaannya, 

seltellah mlellihat relspon orang tua selpe lrti itu saya mlelmlutuskan untuk tidak 

selkolah lagi kare lna saya blelrpikir selkolah tidak pelnting dan selkarang saya 

seldang blelrusaha mlelncari pelrkelrjaan untuk bliaya hidup saya nantinya, 

walaupun saya selorang wanita hal itu tidak mlelmlbluat saya mlalas dalamlble lkelrja 

dikarelnakan faktor elkonomli dan kurangnya pelrhatian dari orang tua.”
100

 

 

BLelrdasarkan pelrnyataan Nablila sellaku mlasyarakat Kelcelmlatan MLattiro BLulu, 

ia selring tidak mlasuk selkolah dan jarang mlelngikuti ulangan, blahkan selorang guru 

pelrnah kelrumlahnya untuk mlelnyelrahkan surat pelringatan kelpada orang tuanya namlun 

karelna faktor kelsib lukannya, seltellah mlellihat relspon orang tuanya yang kuran 

mlelmlpeldulikan pelndidikannya mlaka dari itu ia mlelmlutuskan untuk peltus selkolah dan 

mlelncari pelkelrjaan agar mlelmlbliayai hidupnya selndiri, hal inilah yang mlelnjadi faktor 

pelnghamlblat telrimllelmlelntasinya Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 Telrhadap 

Pelrlindungan Anak, yaitu orang tua blelrkelwajiblan dan blelrtanggung jawabl untuk (1) 

M Lelngasuh, M Lelmlellihara,mlelndidik dan, M Lellindungi Anak. 

Hasil wawancara yang disamlpaikan olelh Alafiz yang blelrusia 17 anak dari 

Sumliati se lblagai mlasyarakat di Kelcelmlatan M Lattiro BLulu : 

“ Hublungan orang tua delngan saya selblelnarnya blaik-b laik saja namlun 

seljauh yang saya alamli orang tua saya dari dulu sibluk delngan pelkelrjaannya 

selhingga itu yang mlelmlbluat kita jarang komlunikasi, itulah alasan saya jarang 

dirumlah karelna saya selring mlelrasa kelselpian dan kurang kasi sayang dari 

orang tua saya.” 
101

 

 

BLelrdasarkan pelrnyataan Alafiz sellaku mlasyarakat Kelcelmlatan M Lattiro BLulu, 

hublungannya delngan orang tuanya blaik-blaik saja namlu orang tuanya sib luk delngan 

                                                 
100 Nablila, MLasyarakat M Lattiro BLulu (Anak), Wawancara di Pae lro, 21 Juni 2023 
101Alafiz, MLasyarakat M Lattiro BLulu ( Anak), Wawancara di Pae lro, 21 Juni 2023 
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pelkelrjaannya selhingga mle lmlbluat saya dan orang tua jarang blelrkomlunikasi, itulah 

yang mlelnjadi alasannya selring ke lluar rumlah kare lna ia selring mlelrasa kelselpian dan 

kurang kasi sayang dari orang tuanya, hal inilah yang mle lnghamlb lat telrimllelmlantasinya 

Pasal 26 UU No. 35 Tahun 2014 Telrhadap Pelrlindungan Anak. 

 

Hasil analisis yang pelnulis telmlukan di Kelcamlatan M Lattiro BLulu ini adalah 

salah satu faktor pelnghamlblat yang pelnelliti telmlukan dalamlmlelnelrapkan pasal 26 

mlelngelnai kelwajiblan orang tua telrhadap anak UU no 35 tahun 2014 telntang 

pelrlindungan anak yaitu karelna kelsiblukan orang tua dalamlb lelkelrja dan kurangnya 

waktu blelrkumlpul delngan kelluarga selhingga aktivitas anak selhari-hari kurang 

telrkontrol dari pelngawasan orang tua dan ini dapat mlelnjadi kelndala blagi orang tua 

dalamlmlelningkatkan karaktelr disiplin anak dalamlmlellakukan dan mlelngelrjakan 

selsuatu. Karelna kelsiblukan orang tua anak kurang mle lndapatkan kasi sayang dari 

orang tua selhingga mlelmlbluat anak tidak bleltah di rumlah dan mlelrasa tidak dipelrhatikan 

olelh orang tuanya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil pelnellitian yang tellah dilakukan pelnulis, mlaka dapat disimlpulkan 

blelblelrapa hal pokok yang blelrkaitan delngan Domlinasi Kelluarga Sakinah Telrhadap 

Pelmlblelntukan Karaktelr Anak di Kelc. M Lattiro BLulu (Analisis Imlplelmlelntatif Telrhadap 

Pelrlindungan Anak), diantaranya selblagai blelrikut : 

1. Pelran Kelluarga Sakinah Dalaml Pelmlb lelntukan Karakte lr Anak di Kelcelmlatan 

M Lattiro BLulu, mlelndidik anak pada kelluarga Sakinah dilakuka olelh orang tua, 

kelmludian mle lnanamlkan ahlakul karim lah selblagai blelkal dalamlble lrintraksi 

delngan selsamla mlanusia lain, dan yang telrakhir adalah ble lrblakti kelpada orang 

tua. BLelntuk kelblelrhasilan pelndidikan anak dilihat dari selgi pe lngawasan orang 

tua te lrhadap anak dalamlblelrblagai tingkah laku dan mlatelri pellajaran yang 

dipelrolelh dari pelrilaku pelncelgahan anak asusila, hal ini dilakukan olelh orang 

tua selblagai tindakan mlellarang mlellakukan pelrbluatan mlaksiat dan yang 

telrakhir mlelnciptakan hublungan delngan telladan yang blaik. 

2. Telrimlplelmlelntasinya Pasal 26 UU No 35 telntang pelrlindungan anak di 

Kelcelmlatan M Lattiro BLulu, orang tua tellah mlelngasuh, mlelmlellihara,dan 

mlellindungi anak, orang tua tellah mlelnumlb luh kelmlblangkan anak selsuai mlinat 

dan blakatnya, orang tua tellah mlelnce lgah anaknya mlelnikah pada usia dini, 

dan orang tuamlelmlblelrikan pelndidikan karaktelr dan pelnanamlan nilai bludi 

pelkelrti anak selpelrti mlelmlblelritahukan anak agar mlelnjadi pribladi yang 

jujur,rellelgius,pelduli sosial, dan blelrtanggung jawabl. Imlplelmlelntasi tanggung 
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jawabl orangtua dalaml hukumlIslaml di Kelcelmlatan M Lattiro BLulu telrgolong 

blelrhasil mlelskipun selblagian Orang tua ada yang tidak mle lnjalankan pelrannya 

delngan blaik. Hal ini dubluktikan delngan b lanyak diantaranya anak-anak dapat 

hidup blelrmlasyarakat dan blelrprilaku agamla yang blaik dalamlmlasyarakat 

dapat juga mlelngelrjakan apa yang tellah ajarkan orangtuanya dalaml 

kelhidupan selhari-hari.  

3. Faktor pelndukung dan pelnghamlblat pelnelrapan Pasal 26 Ayat (1) UU No 35 

Tahun 2014 telntang Pelrlindungan Anak di Kelc. MLattiro BLulu yaitu, Faktor 

pelndukung elkstelrnalselpelrti lingkunga telmlpat tinggal yang relligius dan 

pelduli sosial, faktor intelrnal selpelrti hublungan komlunikasi yang blaik orang 

tua dan anak. 

B. Saran 

BLelrdasarkan kelsimlpulan yanng tellah dipaparkan diatas mlaka ada blelb lelrapa 

saran yang dapat disamlpaikan selblagai blelrikut : 

1. Orang tua di Kelcelmlatan M Lattiro BLulu, Kelblupateln Pinrang helndaknya lelblih 

mlelmlaksimlalkan prinsip keladilan dalamlmlelngatur waktu yang telrseldia untuk 

anak agar pelrtumlbluhan karaktelr b lelrjalan lelblih blaik dan elfelktif 

18. Anak di Kelcelmlatan M Lattiro BLulu, Kelblupatan Pinrang  helndaknya blelrsikap 

saling mlelnghormlati, sopan santun, mlelmlilikirasa tanggung jawabl, blaik hati, 

dan mlelntaati pelraturan. Anak harus dapat lelblih blaik telrbluka dangan keldau 

orang tua selrta mlelmlahamli kelsiblukan orang tua. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

A. Bagaimana Peran Keluarga Sakinah Dalam Pembentukan 

Karakter Anak di Kecematan Mattiro Bulu 

1. BLagaimlana cara anda (orang tua) dalamlmlelmlblelntuk karaktelr pada anak ? 

“ Orang tua yang blaik akan dinilai dari pelrilaku anaknya, jika ingin 

telrlihat blaik olelh orang lain mlaka didiklah anak selblaik blainya. M Lelndidik 

anak blukan hal yang mludah namlun saya sellalu blelrusaha untuk 

mlelndidiknya delngan blaik, contohnya mlellakukan pelndidikan usia dini, 

yaitu delngan cara mlelngajarkan anak telntang sikap tolong mlelnolong, 

mlelmlblelrikan gamlblaran telntang agamla Islaml se lrta mlelmlblelrikan contoh 

prilaku yang blaik blagi anak. “- Sablariah 

“ Pelran orang tua sangat blelrpelngaruh dalaml pelmlb lelntukan karakte lr 

pada anak blaik itu iblu atau ayah, salah satu cara saya mlelndidik anak yaitu, 

delngan cara mlellakukan pelmlbliasaan, dan mlelmldidik mlellalui contoh 

pelrilaku contohnya, mle lrapikan telmlpat tidurnya, mlelrapikan mlainnya 

selndiri seltellah blelrmlain, mlelngucap salaml saat ingin mlasuk rumlah atau 

kelluar rumlah, mlelmlblaca blasmlalah saat ingin mlellakukan selsuatu, mlelmlinta 

tolong keltika ingin mlelmlinta se lsuatu dan blelrsikap sopan santun kelselmlua 

orang “- Sumliati 

“ Cara saya mlelndidik anak mlungkin seldikit blelrblelda dari ke lblanykan 

orang tua, saya mlelndidik anak delngan telngas dan seldikit paksaan apalagi 

di zamlan selkarang kelblanyak anak-anak keltelrgantungan Handphonel, saya 
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sellalu mlelnelgaskan kelpada anak saya untuk mlelngelrjakan selmlua tugas-

tugas blaik itu dari selkolah mlaupun yang saya blelrikan, sellain itu saya sellalu 

mlelmlblatasi anak dalaml pelnggunaan Helndphonel, cukup 15-20 mlelnit dalam l 

selhari delngan syarat selmlua pelke lrjaannya sudah sellelsai.” –Rahmla 

“ MLelndidik selorang anak blukan hal yang mludah, untuk mlelndidik 

anak orang tua harus mlelmlahamli anaknya telrlelblih dahulu karelna blelda anak 

blelda kelpribladian, selpelrti anak-anak saya, anak pelrtamla mlelmliliki watak 

yang lelmlb lut, tidak pelrcaya diri dan anak keldua mlelmliliki watak yang 

seldikit kelras. Telntunya saya mlelndidik keldua anak saya delngan cara yang 

seldikit blelrblelda, anak pelrtamla, saya didik delngan seldikit kelras agar anak 

saya nantinya blisa telrlihat le lblih telngas dari watak aslinya, saya mlelndidik 

anaknya delngan cara seldikit kelras karelna saya takut ia tumlbluh delngan rasa 

takut dan tidak blisa pelrcaya diri, seldangkan anak keldua, saya didik delngan 

kellelmlblutan dikare lnakan jika saya mle lndidiknya selpelrti kakanya mlaka 

wataknya akan selmlakin kelras dan tidak mlau mlelndelngarkan, dalaml artian 

kellelmlblutan blukan blelrati saya mlelmlelnjakannya namlun saya mlelndidiknya 

delngan cara mlelnelgurnya delngan cara lelblih lelmlblut dari kakanya. M Lungkin 

blanyak orang yang blelrpikir saya mlelmlblandikan anak-anak saya, namlun 

mlelnurut saya delngan cara ini anak-anak akan tumlbluh dan blelrkelmlblang 

delngan watak dan pelrilaku yang blaik dari prilaku selblellumlnya. Cara 

mlelndidik keldua anak saya mlelmlang blelrblelda akan teltapi keldua anak, saya 

didik delngan pelnuh keltelgasan”- Yati 
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 “Selorang anak akan mlelncontoh pelrilaku iblu dan ayahnya telrlelb li 

dahulu karelna dalaml lingkungan kelluarga yang mlelnjadi panutan atau 

contoh yang dapat ditiru olelh selorang anak yaitu ayah dan iblu, itu 

selblablnya saya mlelndidinya keltiga anak delngan cara yang samla yaitu 

delngan cara contoh pelrilaku dan pelndidik di usia dini, contoh kelcilnya 

blelrtutur kata yang sopan, mlelmlblaca doa telrlelblih dahulu, mlelngucap kata 

tolong jika ingin mlelmlinta selsuatu dan blelrtelrimla kasih keltika diblelrikan 

selsuatu, mlelngucap kata mlaaf jika mlellakukan kelsalahan dan blelrtanggung 

jawabl apablila mlellakukan kelsalahan, blelrani mlelngakui kelsalah, saling 

blelkelrja samla dalamlmlelmlblelrsihkan rumlah, mle lngelrjakan tugas selsui yang di 

pelrintahkan dan saling mlelnyayangi satu samla lain. Namlun untuk mlelndidik 

anak delngan cara ini orang tua harus hati-hati dalamlblelrtindak dan blelrtutur 

kata karelna anak akan mlelngikuti selmlua yang orang tunya lakukan di 

hadapannya, orang tua harus blutuh kelsablaran dan keltelgasan 

dalamlmlelnghadapi anak-anaknya.”- Rusni 

“ Cara saya mlelndidik anak yaitu delngan mlelmlblelrikan kelb lelb lasan 

kelpada anak saya untuk mlellakukan atau mlelnjellajahi apa yang dia inginkan 

atau keltahui karelna seljatinya anak umlur 4 tahun mlasi blanyak mlelncari apa 

dan kelnapa, namlun teltap dalaml pelngawasan saya dan suamli saya atau 

kelluarga. Saya juga mlellakukan sistelml pelmlbliasaan mlelskipun tidak saya 

pungkiri kalau selwaktu-waktu anak saya mlelnggunakan heladphonel karelna 

mlelmlang selkarang zamlan mlodelreln yang selmlua anak-anak blaik usia dini 

hingga orang delwasa mlelnggunakannya, saya mlellati anak saya 

blelrtatakramla yaitu delngan mlelmlblelrikan contoh kelpadanya, karelna 
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seljatinya anak mlelniru apa yang orang tua lakukan ataupun delngan 

mlelmlblelrikan pelmlahamlan selcara langsung. Jujur mlelnjadi selorang iblu, ib lu 

rumlah tangga dan selorang guru yang mlelmlbluat saya telrkelndala telrkadang 

mlelrasa kasihan kelpada anak saya, karelna kurangnya kasi sayang yang dia 

dapatkan dari saya. Namlun hal itu tidak mlelnjadikan saya pelsimlis akan rasa 

kelhilangan atau rasa tidak dipelrhatikannya anak, akan teltapi saya selblagai 

selorangiblu yang mlelnjadi mladrasah pelrtamla blagi anak, saya selring 

mlellakukan blonding delngannya saat saya pulang dari mlelngajar, yaitu 

dangan mlelngajarkan mlainan samlblil mle lnelrangkan hal apa yang dia lakukan 

sellamla saya di selkolah. Saat mlalaml hari saya akan mlelngajarkan anak saya 

blellajar delngan cara blelrmlain samlblil blellajar selsuai kodratnya selblagai anak 

laki-laki atau delngan mlelmlblacakannya bluku selblelluml tidur.”- ELlmli Azis, 

S.pd  

“  MLelndidik anak delngan mle lmlble lrikan kelblelblasan kelpada anak-anak 

saya karelna saya mlelrasa mlelrelka sudah tahu apa yang blaik untuk mlelrelka 

dan apa yang b luruk namlun saya mlellakukan sistelml pelmlbliasaan walaupun 

anak saya sudah delwasa saya sellalu mlelnelrapkan kelpada anak-anak saya 

untuk sellalu blelrbluat blaik kelpada selsamla dan jagan pelrnah mlelninggalkan 

sholatnya, saya juga mlellatih anak saya delngan mlelmlb lelrikan mlelrelka 

pelmlahamlan diselrtai delngan contoh. Walaupun telrkadang mlelrelka 

mlellakukan kelsalahan. Namlun saya tidak telrblelblani sellagi dalaml kondisi 

yang amlan, dan  saya tidak mlelmlblelrikan fasilitas yang mle lwah atau tidak 

mlelndukung mlelrelka mlellakukan hal-hal yang tidak pantas selrta 
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mlelnanamlkan rasa sablar dalaml dirinya karelna apa yag dihadapi tidak selsuai 

delngan apa yang diharapkan.”- Hj. Dahliah 

 “ MLungkin seltiap orang tua pasti mlelnginginkan yang telrblaik untuk 

anaknya seldari ke lcil samlpai delwasa selpelrti mlelmlblelrikan pelndidikan yang 

blaik dan mlelngajarkan hal-hal positif lainnya agar mlelnjadi kelbliasaan, 

blelgitupun delngan saya, saya mlelngajrkan anak de lngan cara mlellakukan 

sistelml pelmlbliasaan dan tatakramla yang blaik contohnya jika anak saya 

mlellakukan kelsalahan mlaka anak saya harus mlelmlpelrblaikinya atau mlelmlinta 

mlaaf de lngan cara yang blaik dan sopan. Namlun tidak b lisa dipungkiri 

karelna pelngaruh lingkungan anak saya prilaku saya seldikit mlellelncelng dari 

apa yang saya ajarkan sellamla ini.”- Hj. Hada 

B. Bagaimana Implentasi Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 

terhadap perlindungan anak di Kec. Mattiro Bulu 

2. BLagaimlana cara anda ( orang tua) dalamlmlelngimllelntasian Pasal 26 Ayat (1) 

UU No 35 Tahun 2014 ? 

“Pada dasarnya tanggung jawabl orang tua telrhadap anak adalah 

selbluah kelwajiblan yang harus dilaksanakan blagi seltiap orang tua, se lpelrti 

mlelmlblelrikan kasih sayang, mlelndidik anak di usia dini dan mlelmlblelrikan 

pelndidikan yang layak blagi anak, teltapi ada b lelblelrapa orang tua tidak 

mlelnelrapkan kelwajiblannya selblagai orang tua karelna blelb lelrapa faktor selpelrti 

orang tuanya blelrcelrai, faktor lingkungan, faktor elkonomli dan lingkungan 

selhingga anak selring blelrkellakuan tidak sopan”- Sablariah  
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“Saya tidak mlelngeltahui undang-undang telntang pelrlindungan anak 

telrselblut namlun saya mlelngajarkan anak saya selpelrti blelrkata jujur, blelrsikap 

sopan telrhadap selsamla, jangan pelrnah tinggalkan solat limla waktu, sellalu 

mlelmlblatasi diri dari pelrgaulan lingkunga karelna di lingkungan telmlpat saya 

tinggal kelb layakan anak-anak putus selkolah.”- Sumliati  

“Jujur saya tidak mlelngeltahui telntang UU telrselblut namlun selcara tidak 

langsung pelnelrapan Pasal 26 mlelnge lnai kelwajiblan orang tuablisa dib lilang 

sudah elfelktif karelna kelblanyakan orang tua mlelnelrapkan hukumlIslaml jadi 

cara mlelrelka mlelndidik anaknya selpelrti mle lnyuruh anaknya sholat limla 

waktu dan mlelmlblelrikan contoh yang blaik namlun ada blelblelrapa orang 

tuayang tidak mlelngajar dan mlelmlblelri pelndidikan kelpada anaknya delngan 

blaik yang selsuai delngan ajaran Islaml dan keltelntuan pada pasal 26.”- 

Rahmla  

“Saya blaru mlelngeltahui UU telntang pelrlindungan anak yang telrnyata 

kelwajiblan orang tua telrhadap anak juga ada aturannya. Telrlelpas dari UU 

telntang pelrlindungan anak, saya mlelndidik anak selsuai ajaran agamla Islam l 

agar anak tumlb luh dan blelrkelmlblang delngan blaik, contohnya saya mlelndidik 

anak saya delngan cara mlellakukan pelmlbliasaan dalamlblelrtutur kata, dan 

blelrpelrilaku sopan.”- Yati  

“Telrnyata Nelgara kita juga mlelngatur telntang kelwajiblan orang tua 

telrhadap anak dalaml UU pellindungan anak. Didalaml selbluah kelluarga, saya 

selblagai orang tua harus mlelmlelnuhi kelb lutuhan dan mlelmlblelrikan pelrhatian 

kelpada anak saya karelna itu adalah selbluah kelwajiblan dan tanggung jawabl 
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kita selblagai orang tua olelh karelna itu saya selblagai ib lu mlelmlblelsarkan anak 

delngan pelnuh kasih sayang namlun ada blelblelrapa hal yang saya pellajari 

selblagai orang tua yakni jangan telrlalu mlelnuruti selmlua kelinginan anak agar 

dia tidak mlanja karelna itu blelrdamlpak ke l karaktelrnya yang mlelnjadi tidak 

mlandiri elntah itu dari selgi kelpribladian dan tidak blisa mlelnyellelsaikan 

mlasalah selndiri teltapi saya sellalu blelrusaha telgas dalamlmlelmlpelringati anak 

khususnya mlelnyuruh sholat limla waktu dan mlelmlblelrikan contoh yang 

blaik”- Rusni  

C. Faktor pendukung dan penghambat penerapan Pasal 26 Ayat (1) 

UU No 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak di Kec. Mattiro 

Bulu 

a. Faktor pelndukung intelrnal 

1. M Lotivasi Orang Tua 

 

“ MLungkin seltiap orang tua pasti mle lnginginkan yang telrblaik untuk 

anaknya seldari kelcil samlpai delwasa selpelrti mlelmlblelrikan pelndidikan yang 

blaik dan mlelngajarkan hal-hal positif lainnya agar mlelnjadi kelbliasaan, tanpa 

saya sadari hal-hal telrselblut mlelmlbluat saya telrmlotivasi untuk tidak mlellakukan 

yang tidak dipelrblolelhkan olelh orang tua saya se lpelrti mlelninggalkan sholat, 

mlelninggalkan pellajaran diselkolah, ugal-ugalan dan jangan mle lnyakiti hati 

orang lain.”_ Ahmlad Aditya 

“ Orang tua saya mlelngajarkan yang blaik-blaik kelpada saya dan 

mlelmlblelrikan mlotivasi selpelrti blelrkata jujur, jangan tinggalkan solat limla 

waktu, jangan blandell di selkolah dan mlungkin seltiap orang tua pasti 

mlelngajarkan hal-hal yang blaik untukanaknya.”_ Alafiz 

“ MLelnurut saya mlotivasi orang tua telrhadap anak itu sangat pelnting 

telrutamla telntang pelndidikan karelna itu akan mlelmlbluat anak lelblih blelrselmlangat 

untuk mlelnjalani pe lmlb lellajaran diselkolah ataupun di rumlah, delngan adanya 
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mlotivasi dari orang tua anak akan te lrmlotivasi dalamlblelrblagai hal,karelna itu 

akan blelrdamlpak keltika kita sudah de lwasa.”_Nablila 

 

2. Tingkat Pelndidikan Orang Tua Yang tinggi 

“ Dari pelngalamlan saya pribladi tingkat pelndidikan orang tua yang 

tinggi cukup blelrpelngaruh blaik kelpada saya selpe lrti blagaimlana cara 

mlelnyellelsaikan mlasalah dan mle lngajarkan saya untuk mlandiri dan jangan 

blelrtindak gelgablah, seldikit tidak saya mlelnelrapkan selcara pelrlahan apa yang di 

ajarkan orang tua saya mlelskipun itu tidak selgamlpang yang saya pikir.”_ 

Ahmlad Aditya 

“ tingkat pelndidikan selsorang yang tinggi itu pelnting dan blukan cumla 

untuk orang tua saja, mlellainkan untuk anak juga karelna itu akan blelrdamlpak 

delngan cara pandang selselorang akan lelblih positif blelgitu pula delngan 

mlelndidik anak selkalipun.”_ Sablariah 

“ Tingkat pelndidikan selselorang yang tinggi akan mlelmlpe lngaruhi cara 

dia mle lndidik anak delngan blaik dikare lnakan orang tuanya blelrpelndidikan dan 

mlelnurutnya itu juga pelnting.” _ Sumliati 

 

3. Hublungan komlunikasi orang tua delngan anak 

“komlunikasi orang tua delngan anak itu sangat pelnting karelna delngan 

komlunikasi yang blaik kelluarga akan mlelnjadi harmlonis blelgitupun selblaliknya 

jika komlunikasi orang tua kelpada anak tidak blaik akan celnde lrung 

mlelnimlblulkan hal-hal yang tidak di inginkan selpelrti mlellakukan hal-hal yang 

nelgatif selcara diaml diaml.”- Sablariah   

“Komlunikasi orang tua de lngan anak mlelnurutnya itu pelnting selkali 

karelna yang dia lihat blanyak anak yang nakal atau blelrkellakuan nelgatif itu 

kelblanyakan mlelrelka jarang komlunikasi delngan orang tuanya.”- Sumliati  
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“komlunikasi orang tua delngan anak itu akan blelrdamlpak kel karakte lr 

anak dan mlelnurutnya jika cara komlunikasi orang tua yang halus dan tidak 

mlarah-mlarah itu lelblih blaik dari pada delngan cara mlarah-mlarah dan kelras.”- 

Rahmla  

“mlelmlblelrikan pelndidikan karaktelr kelpada anak-anak mlasa kini 

komlunikasi antara orang tua delngan anak sangatlah dipelrlukan karelna 

komlunikasi yang blaik dapat mle lmlblangun selbluah hublungan yang blaik dan 

elrat.”- Yati  

“Komlunikasi yang blaik kelpada anak sangatlah pelnting blagi 

pelrtumlbluhan karaktelr anak karelna delngan adanya komlunikasi yang blaik anak 

akan mlelrasa lelblih nyamlan mlelncelritakan selsuatu mlasalah atau yang ingin 

dicelritakan olelh anak.”-Rusni 

Adapun analisis faktor pelnghamlblat pelnelrapan pelraturan pelrundangan 

pelrlindungan anak di Kelcelmlatan M Lattiro BLulu yaitu :  

b. Faktor Penghambat Eksternal 

1. Kelsiblukan Orang Tua 

“ Pada kellas 1 SM LA saya di kelluarkan olelh selkolah karelna saya 

selring tidak mlasuk selkolah dan jarang ikut dalaml ulangan, blahkan pelrnah 

guru saya pelrgi kel rumlah mle lnyelrahkan surat pelringatan,blahwa saya akan 

di kelluarkan namlun orang tua saya tidak telrlalu pelduli karelna sibluk delngan 

pelkelrjaannya, seltellah mle llihat relspon orang tua selpelrti itu saya 

mlelmlutuskan untuk tidak selkolah lagi karelna saya blelrpikir selkolah tidak 

pelnting dan selkarang saya seldang blelrusaha mlelncari pelrkelrjaan untuk bliaya 
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hidup saya nantinya, walaupun saya selorang wanita hal itu tidak mlelmlbluat 

saya mlalas dalamlblelkelrja dikarelnakan faktor elkonomli dan kurangnya 

pelrhatian dari orang tua.”_ Nablila 

“ Hublungan orang tua delngan saya selblelnarnya blaik-b laik saja 

namlun seljauh yang saya alamli orang tua saya dari dulu sibluk delngan 

pelkelrjaannya selhingga itu yang mlelmlb luat kita jarang komlunikasi, itulah 

alasan saya jarang dirumlah kare lna saya selring mlelrasa kelselpian dan kurang 

kasi sayang dari orang tua saya.”_ Alafiz 

“ Saya dan suamli sibluk blelkelrja selharian delmli mle lnghidupi anak-

anak saya, selblelnarnya saya ingin selkali selring blelrtelmlu delngan anak saya 

namlun karelna keladaan saya telrpaksa harus blelkelrja kelras agar kelblutuhan 

hidup saya dan  anak saya telrpelnuhi.”_Rahmla 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

  

Wawamlcara delngan ELlmli Azis dan Hj. Dahlia salah satumlasyarakat blarugael 

Tanggal 17 Juni 2023 

 

  

Wawancara de lngan Sablariah dan Sumliati salah satu mlasyarakat di pae lro 

Tanggal 29 dan 30 M Leli 2023 

  
Wawancara de lngan Yati dan Rusni  salah satu mlasyarakat di paelro 

Tanggal 1 dan 2 Juni 2023 
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Wawancara de lngan Rahmla dan Nablila salah satu mlasyarakat di paelro 

Tanggal 21 Juni 2023 

 

 
 

Wawancara de lngan Alafiz salah satu mlasyarakat di paelro 

 Tanggal 21 Juni 2023 
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